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1. Back Home 


Allegra 


Welcome October and happy 23 for me. Aku membuka 
lebar-lebar jendela kamarku di lantai dua. Udara dingin 
sehabis hujan menampar wajahku yang baru saja bangun 
dari tidur. 

Jadi begini ya rasanya berumur 23 tahun. Aku 
tersenyum lebar sambil memandangi halaman rumah 
orangtuaku ini. Tepat tengah malam tadi kedua orangtua 
dan kelima adikku mengucapkan selamat ulangtahun. Tidak 
ketinggalan William, sahabatku yang juga ikut masuk ke 
kamarku dengan membawa birthday cake dengan lilin angka 
23. 

Bahagia? Tentu saja. 

1 Oktober adalah tanggal bersejarah bagiku dan pada 
hari ini aku selalu berpikir apa yang ingin kulakukan satu 
tahun ke depan dalam hidupku. Masih banyak yang ingin 
kulakukan di usiaku ini tapi semalam Mama menjatuhkan 
big bomb yang mungkin akan mengubah rencanaku masa 
depanku. 

MENIKAH! 

Aku buru-buru menggelengkan kepalaku. Aku sudah 
menolaknya semalam tapi aku sangat mengenal kedua 
orangtuaku dan aku tahu pasti mereka sedang 
merencanakan strategi baru untuk menjeratku ke dalam 
pernikahan. 

Bukannya aku membenci pernikahan, tidak. Aku hanya 
tidak suka dijodohkan. Aku ingin mencari sendiri pasangan 
hidupku. Tapi Daddy bilang aku terlalu asyik dengan 
hidupku selama ini sehingga aku lupa untuk mencari cinta. 
Can you imagine? Daddy lho yang bilang begitu. 


Mau cinta yang seperti apa lagi coba? Seumur hidupku 
aku sudah mendapatkan seluruh cinta di dunia ini. Mari kita 
berhitung ya. Dari keluarga intiku saja ada cinta dari Daddy 
dan Mama, Bryan, Clement, David, Denny dan Elora. Aku juga 
mendapatkan cinta dari 3 pasang Grandparents yang masih 
sehat, orangtua Mama, Daddy dan orangtua Papa Choky. 

Oh ya, Daddy Rafael sebenarnya ayah tiriku tapi 
cintanya padaku tidak kalah dengan yang diberikannya pada 
kelima saudaraku yang lain. Papa kandungku meninggal 
karena kecelakaan pesawat ketika umurku masih tiga tahun. 

Lalu ada cinta dari kedua saudara kandung Mama 
beserta kelima anak-anak mereka. Cinta dari saudara 
kandung Papa Choky plus kelima sepupuku. Dari kedua 
pihak itu, aku adalah yang tertua. 

Dari keluarga Daddy, ada Aunty Mariana dan Uncle 
Alfred McMillan di Seattle dengan dua anak lelaki mereka. 
Lalu Aunty Jemima dan Uncle Bernard Baltasar di Jerman 
dengan kedua anak mereka juga. 

Bayangkan coba! Luar biasa banyak kan? Lalu bagian 
mana yang kurang? Kupikir aku tidak memerlukan pacar 
untuk saat ini. Teman pria? Ada William Park, sahabatku 
yang selalu mengekoriku sejak dari Washington DC hingga 
ke rumah ini. Teman wanita? Ada Lilian yang sejak aku 
pulang, dia juga mengekoriku kemanapun aku pergi. 

Aku menghela napas panjang sambil menutup 
jendelaku. Daripada pusing memikirkan keinginan 
orangtuaku yang tidak masuk akal, lebih baik aku siap-siap 
untuk bekerja. 

“Selamat pagi, Kakak Allegra,” sapa Mama sambil 
membawakan segelas susu padaku. Ini sudah menjadi 
kebiasaan Mama sejak aku masih kecil. 

"Selamat pagi, Mam.” Kucium pipi Mama dan mengambil 
susu di tangannya. 

"Mama sudah menyiapkan sarapan untuk kalian semua. 
Hari ini hari pertamamu bekerja kan, apakah kau ingin 
membawa bekal?” 
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Aku tertawa sambil merangkul Mama. “Alle sudah 
dewasa, Mam. Alle tidak perlu bekal makan siang lagi.” 

Mama merengut. “Mama masih selalu menganggapmu 
bayi kecilku, Sayang.” 

“Allegra akan selalu jadi bayi kecil Mama, jadi tolong 
bilang Daddy supaya tidak menjodohkan Alle dengan 
siapapun.” 

Mama ikut tertawa. “Mama tidak bisa melarang 
Daddymu, karena Mama juga ingin kamu segera menikah, 
Sayang. Sudah sana mandi dulu baru sarapan!” 

Dengan kekesalan tingkat tinggi, aku masuk kamar 
mandi dan menyiram kepalaku dengan air dingin. 


Kak 


Inilah yang selalu kuceritakan pada teman-temanku 
ketika aku masih kuliah di Washington DC bersama William, 
bahwa rumahku sangat ramai dan meja makan keluargaku 
full seat. 

Daddy duduk di kepala meja dan Mama di sebelah 
kirinya. Aku di sebelah kanan Daddy dan Elora, si bungsu di 
sebelah kananku. Si kembar tiga dan Denny selalu duduk 
berderet di sebelah Mama. Dan tamu di keluarga kami, 
William Park, sahabatku memilih duduk di sebelah Elora. 

Ini agak memalukan sebenarnya tapi kami berlima 
dinamakan sesuai abjad dan itu adalah ide Daddy. Allegra, 
Bryan, Clement, David dan Elora, kecuali Denny. Saudaraku 
yang satu itu adalah anak angkat orangtuaku sejak dia lahir. 
Daddy ingin punya anak satu lagi supaya genap sampai 
abjad F tapi Mama terlanjur mengamuk. Thanks to Mama. 
Kalau tidak adikku menjadi enam orang. Lima saja sudah 
membuatku kesal, terlebih dengan tingkah si kembar tiga 
dan Denny. 

Setelah mengucapkan doa makan, Daddy menyerahkan 
sebuah kotak kecil kepadaku. 


“Selamat ulangtahun, anak Daddy tersayang. Ini hadiah 
dari Daddy dan Mama. Dipakai dengan baik ya.” Daddy 
meraihku dan mencium kepalaku dengan mata berkaca- 
kaca. 

Ah Daddy ... selalu begitu. Aku jadi nggak tega menolak 
semua permintaannya. Kubuka kotak kecil itu dan sebuah 
kunci mobil berlogo Toyota berada di dalamnya. 

“Daddy ...” Aku mulai berkaca-kaca. 

"Makasih Daddy.” Aku bangkit dari kursiku dan 
memeluk Daddy dengan erat. Aku menciumi wajah Daddy 
dengan sangat bahagia. 

“Udah jangan lebay,” celetuk David sambil mencibir. 

"Jangan sirik ya! Sekolah dulu yang benar!” balasku 
sambil berpindah memeluk Mama dan menciumnya. 

"Kakak Allegra kan sudah 23 tahun dan sudah selesai 
Master-nya ditambah lagi hari ini hari pertama Kakak 
bekerja jadi buat kalian sekolah dulu yang benar ya,” nasihat 
Daddy kembali mengaung setelah beberapa tahun tidak 
kudengar. 

Ternyata aku merindukannya. 

"William Park, apa yang akan kau lakukan hari ini? 
Allegra bekerja, tidak mungkin kau mengekorinya kan?” 
tegur Daddy. 

William menunjukkan senyum lebarnya sambil melirik 
Allegra. “I don't know yet, Sir but I think I will explore Jakarta 
first before I decide what I wanna do. I hope you don't mind.” 

Daddy mengangguk. “Okay fine. Kau bisa mulai dengan 
mengikutiku ke rumah sakit, siapa tahu ada yang 
membuatmu tertarik. Bagaimana?” 

“Its a deal, Sir. But don't you think we should take Elora 
to school first?” 

“Modus ...” desis Allegra sambil melotot ke arah William. 

"Mama yang akan antar Elora, Will. You can just go with 
Daddy Rafael.” 

Aku mengakak keras sambil meninju bahunya. 


Dan ketika kami semua berada di teras rumah, disanalah 
dia, Fortuner putih milikku yang menanti dengan gagah 
seperti pangeran berkuda putih yang akan menjemput sang 
Putri. 

Hhmmm ... khayalanku terlalu jauh. 


KKK 


Disinilah aku sekarang. Berdiri memandang sebuah 
gedung perkantoran di bilangan Jakarta Selatan dan aku 
akan bekerja di lantai 20 di sebuah kantor konsultan 
arsitektur. 

Mungkin orang-orang di kantor itu akan mengatakan 
aku terlalu muda untuk mendapatkan gelarku ini tapi mohon 
dicatat ya, aku banyak mengikuti kelas akselarasi sejak SMP 
dulu. Di usia 16 tahun aku sudah berada di University of 
Washington DC untuk memulai S1 Tekhnik Sipilku. Dan 
menjelang usiaku 20 tahun, aku sudah berada di Yale School 
of Architecture untuk melanjutkan S2-ku. 

Awalnya sih aku belum ingin bekerja dan masih ingin 
menikmati waktu istirahatku bersama William setelah enam 
tahun berjibaku di bangku perkuliahan itu sampai aku 
mencapai gelar M.Arch. sekarang. Sebuah gelar Master untuk 
bidang arsitektur. 

Tapi apa hendak dikata. Daddy tercinta memaksaku 
untuk mulai mengaplikasikan ilmuku di perusahaan milik 
sahabatnya. Dan ketika kutanya Daddy, di bagian mana aku 
ditempatkan, Daddy menjawab tidak tahu. 

Great! 

Sekarang aku seperti anak ayam yang kehilangan 
induknya. 

Dan saat ini dengan percaya diri aku berdiri di depan 
meja resepsionis dan minta bertemu dengan Pak Arman, 
Head of Human Resources Department. Aku melirik kaca di 
sisi kananku dan sedikit memuji penampilanku hari ini. 
Kemeja putih berlengan panjang dengan celana panjang 
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berwarna coklat susu dan sepatu hitam bertumit 5 senti. 
Lumayan lah untuk seorang pemula. Riasan wajahku juga 
biasa saja, toh akan luntur bila berada di lokasi jadi hanya 
dengan pelembab dan sunblock serta mascara dan eyeliner, 
aku sudah merasa aman. 

Dan ketika Reny Anissa - nama yang tertulis di nametag 
si resepsionis tersebut - menyuruh menunggu di ruang 
tunggu, pria itu menerobos pintu masuk dan dengan gaya 
angkuhnya berjalan menuju ruangan dalam. Sampai-sampai 
si Reny itu mengucapkan selamat pagi dengan cara yang 
berlebihan. 

Ah sudahlah, lupakan pria itu. Aku saja tidak sempat 
melihat wajahnya. Tapi bentuk punggungnya sangat lebar 
dan gagah, seperti punggung Daddy yang selalu sedia 
menggendongku bila aku sedang bad mood. Jadi nyesel deh 
aku nggak jadi dokter seperti Daddy dan Mama. Kalau aku 
jadi dokter, aku bisa selalu dekat dengan Daddy. 

Lamunanku terputus juga ketika Pak Arman itu 
menyapaku dan mengajakku masuk ke dalam ruangannya. 
Akhirnya aku menandatangani surat perjanjian pegawai 
baru dengan masa percobaan 3 bulan. Fair enough. Tapi 
yang mengejutkanku adalah gajiku. Wow! Amazing! 

"Maaf Pak Arman. Apakah ini benar gaji saya?” tanyaku 
tiba-tiba. 

“Iya, Allegra. Apakah menurut kamu itu masih kurang?” 

"Ya nggak sih, Pak. Menurut saya malah kebanyakan. 
Saya jadi nggak enak nanti. Yang saya dengar dari teman- 
teman saya, gaji arsitek pemula di Jakarta paling banyak 5 
jutaan, tapi ini dua kali lipatnya, Pak,” sanggahku dengan 
perasaan malu. 

“Tapi gelar kamu Master dan lulusan Amerika. Itu semua 
berpengaruh dengan gaji, Allegra,” jawab Pak Arman dengan 
bijak. 

Akhirnya aku hanya bisa mengangguk pasrah. 
Terserahlah, kata hatiku. Anggap saja rejeki di awal karirku. 
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Pak Arman mengajakku menuju bagian lain kantor itu. 
Ke tempat Chief Designer atau Kepala Desain yang akan 
menjadi bosku nantinya. Pak Arman meninggalkanku di 
sebuah meja yang mungkin akan menjadi mejaku nanti dan 
aku duduk manis di kursinya. 

Tiba-tiba saja seorang pria keluar dari sebuah ruangan 
dan menatapku dengan tajam. Tatapan dinginnya yang bisa 
membekukan hutan hujan tropis di Amazon. 

“Hei kamu! Segera fotokopi ini dan buat 5 rangkap!” Pria 
itu menyodorkan setumpuk kertas kepadaku, setengah 
dilempar sebenarnya, dan langsung kembali ke ruangannya. 

“Rapatnya 15 menit lagi!” katanya lagi. 

What??!!! teriakku dalam hati. 


2. Pegawai Baru Yang Menyebalkan 


Jonah 


Hariku sudah buruk sejak aku bangun tidur. Papa 
memberitahuku bahwa pagi ini anak sahabatnya akan 
bekerja di kantorku. Dan Papa memintaku untuk 
membimbingnya. Aku protes panjang lebar tapi Papa adalah 
Papa yang tidak mau mendengar kata TIDAK. 

Perusahaan arsitektur ini memang milik Papa dan masih 
dipimpin oleh Papa tapi nantinya aku yang akan 
menggantikan Papa. Walaupun saat ini posisiku masih Chief 
Designer tapi tetap saja aku punya kepentingan juga di 
dalamnya. Aku punya hak juga memilih siapa anak buahku. 
Bukan anak seorang sahabatnya yang tidak kukenal dan 
bahkan aku tidak tahu siapa namanya. 

Dan sekarang, sebuah mobil Fortuner putih keluaran 
terbaru seenaknya saja parkir di tempat parkirku. 

Sialan!!! teriakku kencang-kencang di dalam mobil. 
Sepertinya aku harus memecat tukang parkir gedung ini. 
Apa dia nggak tahu kalau tempat parkir itu milikku? Masa' 
iya aku harus menamai spot parkir itu? 

Dan sekarang 15 menit menjelang rapat dengan CEO, 
yaitu Papaku dan pegawai baru itu, sekretarisku si Andini 
belum juga datang. Benar-benar sial hari ini! Bagaimana aku 
harus memfotokopi dokumen-dokumen biaya konstruksi 
proyek baru kami? Aku tidak pernah menggunakan mesin 
fotokopi sekalipun. 

Tiba-tiba saja mataku tertuju pada gadis itu. Gadis yang 
duduk manis di meja kosong di sebelah meja Andini. Aku 
tidak tahu siapa dia tapi sepertinya dia pegawai baru dan 
penampilannya seperti seorang admin. Mungkinkah dia 
asisten Andini? Ah bodo amat! Aku tidak peduli selama dia 
bisa menggunakan mesin fotokopi, gunakan saja tenaganya. 
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“Hei kamu! Segera fotokopi ini dan buat 5 rangkap!” 
kataku sambil menyodorkan setumpuk kertas kepadanya 
dan aku langsung berbalik ke ruanganku. 

"Rapatnya 15 menit lagi!” kataku lagi sebelum 
membanting pintu. 

Aku sempat mengintip dari dalam ruanganku dan gadis 
itu menatap tajam ke arah pintuku dan mulut seksinya itu 
mencibir sengit. Aku sangat terkejut sekaligus berdebar. Ah 
gila! Sudah lama rasanya aku tidak bersama perempuan. 
Sepertinya aku harus menelepon Rocky dan mengajaknya ke 
club malam ini. 


Aku memasuki ruang rapat tepat 15 menit kemudian. 
Gadis itu sudah tidak berada di sana ketika aku keluar dari 
ruanganku tapi dokumen yang kuminta untuk difotokopi 
sudah tersusun rapi di meja Andini. Mataku sempat 
berkelana mencari gadis itu tapi aku tidak menemukannya. 
Mungkin dia ditempatkan di lantai lain. Baguslah ... desisku. 

Papa sudah duduk manis di kursi di ujung meja dan aku 
baru menyadari semua chief designer selevelku ada di 
ruangan itu. Sepertinya ada proyek baru yang akan Papa 
delegasikan. Timku memang masih sibuk mengerjakan 
proyek pembangunan sebuah gedung perkantoran di Jakarta 
Barat tapi aku tetap berharap proyek baru ini akan jatuh ke 
timku. 

“Karena Jonah sudah datang, jadi mari kita mulai rapat 
kita pagi ini.” Suara Papa yang berat dan tegas itu menggema 
di seluruh ruangan. Aku langsung mengambil posisi duduk 
di sebelah Papa. 

“Selamat Pagi semuanya. Mari kita mulai dengan laporan 
dari tiap chief designer sampai dimana kemajuan proyek 
kalian!” ujar Pak Ricardo Leonathan. 

Satu persatu chief designer mulai melaporkan 
perkembangan proyek masing-masing. Ketika tiba giliranku 
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untuk mempresentasikan laporanku, pintu ruang rapat 
terbuka dan Pak Arman masuk bersama, mataku langsung 
terbelalak, gadis itu. 

Gadis fotokopi! 

“Selamat Pagi, Pak Ricardo dan Bapak-Bapak sekalian. 
Saya mau memperkenalkan pegawai baru kita. Setelah 
sekian lama, semua arsitek di perusahaan ini adalah pria 
maka kali ini saya memperkenalkan seorang arsitek 
perempuan yang cantik, Allegra Dimitri berusia 23 tahun. 
Lulusan S2 Tekhnik Arsitektur dari Universita Yale, 
Amerika.” Begitulah penjelasan singkat Pak Arman yang 
kudengar. 

Mengesankan tapi bagiku biasa saja. 

Semua orang bertepuk tangan, termasuk Papa. Tiba-tiba 
aku menoleh ke arah Papa yang tersenyum lebar dengan 
mata berbinar-binar melihat Allegra. Astaga! Damn! Shit! 
Jangan-jangan ini adalah anak sahabatnya yang harus 
kubimbing. Jangan bilang gadis ini akan bergabung dengan 
timku. 

“Selamat datang di Leonathan Construction Consulting, 
Allegra. Kamu akan bergabung dengan Tim 1, timnya Jonah.” 

Tuh kan bener, keluhku. Saat ini aku tidak dalam 
kapasitas mengurusi anak baru yang notabene perempuan 
abegeh yang baru kerja. Damn! Melihat lirikan mata Papa 
yang tajam, akhirnya aku mengangguk dan menatap si 'gadis 
fotokopi itu. 

“Silahkan duduk, Allegra!” 

Gila bener, senyum Papa lebar banget. Nggak pernah- 
pernahnya lho dia bersikap seperti itu kepada pegawainya. 
Dia yang malah mempersilahkan Allegra duduk. 

“Jonah, Allegra itu lulusan cum laude dan dia pandai 
merancang. Itu salah satu keahliannya. Bukan begitu, Alle?” 
tanya Papa dengan sangat ‘ramah’. 

Si gadis fotokopi itu mengangguk malu. “Nothing really 
special, Sir. You appraise me too high. I just do my job!" 
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Wuihhhh Englishnya yahud banget, pujiku tanpa sadar, 
dalam hati, tentunya. Lihatlah wajah bangga Papaku yang 
seperti akan meledak dengan kebanggaan yang berlebihan. 
Padahal dia belum tentu mengerti apa yang dikatakan si 
gadis fotokopi ini. 

“Kamu bisa ngomong bahasa Indonesia aja, kan?” 
tanyaku kasar. “Disini Indonesia, bukan Amerika!” ketusku 
lagi. 

Gadis fotokopi itu cuma tersenyum sambil mengangguk. 
“Bisa Om ... Oh maaf, maksud saya, bisa Pak!” 

Shit! Wah, belum apa-apa nih cewek cari perkara sama 
gue! Masa iya gue dipanggil Om. Awas dia! Wajah gue jelas 
banget saat ini sudah masuk dalam mode ‘makan orang. 

“Nah, kita punya proyek baru. Sebuah rumah tinggal 
berlantai tiga di daerah Kebayoran Baru. Klien baru kita 
salah seorang anggota DPR, jadi proyek akan saya serahkan 
kepada Allegra dengan bimbingan dari Jonah, tentunya.” 

Rasanya aku ingin membanting sesuatu atau 'seseorang' 
mungkin. Yang jelas bukan Papa. Tapi tatapanku lurus 
kepada gadis fotokopi itu, kepada wajahnya yang tersenyum 
cantik dengan lesung pipinya. Astaga, aku bilang dia cantik! 
Kurasa aku mulai gila! Bagaimana kalau dia yang kubanting 
ke lantai, kemudian kutindih dia dan kucium? Yaaaa .... 
Pikiran sialan! teriakku dalam hati. Perempuan mana, 
perempuan? Selain yang di depanku ini tentunya. 

"Bagaimana, Allegra? Bisakah kupercayakan proyek ini 
untukmu dan Jonah?” 

“Are you serious, Sir? Maksud saya, Bapak serius?" 

Oh lihat itu ... lihat Papaku yang juga sudah tunduk oleh 
senyumnya. Heee? Mohon maaf, aku tidak akan tunduk 
dengan senyumnya. Aku memutar bola mataku. 

“Saya serius, Allegra. Ibu Atikah, istri dari klien kita 
minta bertemu hari ini. Kau bisa pergi dengan Jonah ya?” 

Papa berbalik menatapku, tanpa senyuman. Catat, 
wajahnya kembali datar begitu juga dengan suaranya. 
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“Jonah, aku serahkan Allegra ke dalam tanganmu. Atur 
semuanya dengan baik!” Aku hanya bisa mengangguk 
pasrah. 

“Oke, rapat minggu ini sampai disini saja. Semua laporan 
hari ini mohon diserahkan kepada Meta, sekretaris saya. 
Selamat pagi, selamat bekerja!” 

Semua bubar meninggalkan ruangan rapat itu. Akupun 
bergegas membereskan barang-barangku dan keluar dari 
ruangan itu. 

“Jonah!” Suara Papa lagi. Aku berhenti dan menoleh. 

“Bawa Allegra bersamamu dan perlakukan dengan 
baik!” 

Aku hanya bisa mengangguk pasrah, lagi. “Ayo!” kataku 
pada gadis itu. 

Gadis itu berjalan tepat di belakangku dan baru kusadari 
saat ini, aroma parfumnya menerpa hidungku dan 
membiusku. Membuatku ingin melahapnya. Aku berhenti 
mendadak dan dia menabrak punggungku. Jujur saja aku 
merasakan tekanan empuk di punggungku. 

Damn! Godaan iman yang sangat berat pagi ini. 

“Jangan berjalan di belakangku! Berjalan di sampingku 

“Baik, Pak,” jawabnya sambil bergeser ke sampingku. 

"Jangan panggil Pak, panggil saja Jonah!” 

“Tapi Daddyku bilang, untuk semua orang tua harus 
panggil Bapak atau Ibu,” jawabnya ramah. 

Shit! Shit! Shit! Sejuta makian rasanya akan keluar dari 
mulutku tapi masih bisa kutahan. Matanya itu bulat dan 
berwarna coklat bening. Rasanya aku seperti tertarik ke 
dalam bola matanya. Stop it! Shit! 

Aku menarik napas panjang dan berkata dengan nada 
yang ‘diusahakan’ sabar, “Aku bukan orang tua. Aku masih 
muda! Jangan pernah bilang aku orang tua!” 

Aku berjalan meninggalkannya menuju ruanganku dan 
tanpa kusadari dia mengikuti ke dalam ruangan. 

“Apa yang kau lakukan?!” Aku membentaknya lagi. 

“Aku harus duduk dimana, Pak?” 


” 
| 


“Jonah ...” ralatku. 

“Pak Jonah ...” 

SIALAN! jeritku dalam hati. Kurasa wajahku sudah 
menunjukkan emosi tingkat tinggi. Terbukti dengan wajah 
ketakutan Andini, sekretarisku yang berdiri di depan pintu. 
Tapi gadis fotokopi ini hanya menatapku tanpa perasaan 
bersalah ataupun takut. Matanya malah tidak berkedip 
menatapku. 

“Andini, caritahu dimana dia duduk!” tunjukku sambil 
mendorong bahunya keluar dari ruanganku. 

Wrong movement, Jon! Tanganku seperti dialiri listrik 
begitu menyentuh bahunya. Rasanya aku ingin melempar 
apa saja untuk meredakan kekesalanku saat ini. 

Aku tidak boleh dekat-dekat dengan gadis itu! 


KKK 


Aku sengaja tidak mau keluar dari ruanganku hingga 
waktu menunjukkan pukul 11 ketika Papa menelepon 
mengingatkanku untuk pertemuan dengan Ibu Atikah. Papa 
dengan tegas mengatakan ‘bawa Allegra bersamamu! 

Sambil membawa tas ranselku, aku keluar ruangan dan 
kulihat gadis itu ada di sana, di mejanya di sebelah Andini. 
Oh ternyata dia tidak sempurna, pikirku culas. Gadis itu 
memakai kacamata baca ketika melihat laptopnya. Kudekati 
mejanya dan kugebrak kencang partisinya. Tujuanku 
membuatnya kaget, tapi malah Andini yang kaget 
berlebihan. Gadis itu... hanya diam dan mengangkat 
wajahnya pelan. 

“Kenapa Pak Jonah?” tanyanya dengan kacamata yang 
turun ke pangkal hidungnya. Perempuan ini ya bener-bener 
deh ... desisku. 

“Ayo ... rapat dengan klien. Sekarang! Aku tunggu di 
basement!" kataku sambil meninggalkannya. 


Aku lebih dulu tiba di basement dan amarahku kembali 
datang melihat mobil Fortuner putih itu masih terparkir 
manis di tempat parkirku. 

"Bapak kenapa cemberut aja?” Aku melompat terkejut. 

Sumpah! Aku nggak tahu kapan dia datang karena 
langkahnya sepertinya tidak terdengar atau aku terlalu 
sibuk dengan kemarahanku, entahlah. 

Aku menghentakkan kakiku kesal. “Kamu kenal nggak 
siapa pemilik mobil putih sialan ini?!” tanyaku marah. 

Dia hanya menatapku datar tanpa ekspresi dan 
membuatku semakin kesal. 

“Kenal!” jawabnya singkat. 

Aku menoleh. Hee ... kok dia bisa kenal pemilik mobil 
ini? Dia kan orang baru! “Siapa namanya?” tanyaku 
penasaran. "Kerja dimana dia?” 

"Namanya Allegra Dimitri,” jawabnya lagi. “Saya pemilik 
mobil itu!” Telunjuknya mengarah ke wajahnya sendiri. 

Aku melotot dan ingin menelan perempuan ini hidup- 
hidup. Tidak tahukah dia bahwa dia telah membuatku 
mengamuk sepanjang hari ini? 

“Kenapa kau parkir di spot parkirku?!” 

“Emang itu spot parkir Bapak? Kok nggak ada 
namanya?" tanyanya polos. 

Bener deh, wajahku saat itu bisa membuat orang 
terbirit-birit tapi gadis itu malah menantang mataku tanpa 
rasa takut. Sialan kan? 

“Mulai besok kau nggak boleh parkir disitu? Cari tempat 
lain!” 

“Ya ... tergantung siapa yang duluan datang. Kan nggak 
ada undang-undang parkir, kecuali undang-undangnya 
Bapak bikin dulu nanti malam trus kabari saya!” 

Tembok mana, tembok mana .... Rasanya aku ingin 
menghantamkan kepalaku ke sana! 

"Jangan marah-marah terus, Pak. Orang tua biasanya 
gampang kena hipertensi. Itu kata Daddy aku lho ...” 
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“Bisa diam nggak kamu?!” bentakku sambil berbalik 
menuju mobilku yang kebagian parkir di sudut gelap sana. 

Kupikir dia pasti tertinggal di belakang tapi ketika aku 
berhenti, dadanya menabrak punggungku lagi. Oh my God! 
Aku mengepalkan tanganku dan segera berbalik. Kutarik 
tangannya dan kuhentakkan dia ke pintu mobilku. 

“Masuk!” teriakku sambil menekan alarm. 

“Saya yang nyetir, Pak?” tanyanya polos. 

“Tentu saja tidak! Itu mobilku!” 

“Saya duduk di belakang?” 

“Duduk di sampingku! Aku bukan supirmu!” Aku sudah 
tidak sanggup marah rasanya. Malah ingin menangis dan 
mengibarkan bendera putih. 

Tanpa rasa bersalah dia memutar dan masuk ke dalam 
mobil. Duduk manis di kursi di sampingku. Aku masuk 
belakangan dan memaki dalam hati karena ruangan mobilku 
langsung penuh dengan aroma parfumnya. 

Double shit! 


3. Semuanya Karena Allegra! 


Allegra 


Aku ingin tertawa terbahak-bahak tapi rasanya tidak 
mungkin karena melihat wajah keruh di sampingku. Pria ini 
benar-benar lucu menurutku. Tanpa sebab yang jelas, dia 
marah-marah hampir sepanjang hari. 

Tadi pagi dia menyuruhku memfotokopi dokumen 
seakan-akan aku sekretarisnya. Kemudian dia menyindir 
bahasaku. Terakhir dia marah besar karena mobilku 
kuparkir di spot parkirnya. Pria aneh! 

Sekarang dalam perjalanan menuju klien di Kebayoran 
Baru, wajahnya kusut seperti bajunya yang belum disetrika. 
Gimana nasibku selanjutnya bila melihatku saja dia nggak 
mau? Kalo nggak sanggup, aku mundur ah... Lebih baik 
jalan-jalan dulu keliling dunia sama William. Aku jadi 
mencibir dalam hati. 

"Kenapa aroma kamu begini amat sih?” tegurnya ketus 
sambil menutup hidungnya. 

Sialan! Aku wangi lho. Tanpa kusadari, aku mengangkat 
tanganku dan mencium ketiakku. Masih wangi kok. Kubuka 
kancing kemejaku dan mencium aroma di dalam bajuku. 
Masih wangi juga. 

“Hei... apa yang kau lakukan?” tanya Jonah panik 
melihatku membuka kancingku. 

Kupandangi dia dengan curiga. Jangan-jangan dia flu 
sehingga tidak bisa mencium dengan benar. “Bapak lagi flu 
ya?” tanyaku akhirnya. “Kenapa Bapak tidak bisa mencium 
aroma wangi saya?” 

Jonah menggeleng tapi matanya masih terarah pada 
dadaku. Untung lagi macet, repot kalo nggak. “Aku nggak 
bau, Pak. Sumpah! Kalo nggak percaya, Bapak cium aja ini!” 
Aku sodorkan dadaku dengan kancing yang terbuka. 
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Matanya melotot hampir copot. 

“Hei Allegra, kamu mesum ya?” bentaknya marah. 
Anehnya wajah machonya itu malah merona. 

"Maaf Pak, mesum itu apa ya?” tanyaku bingung sambil 
berpikir apa bahasa inggrisnya ‘mesum’? Mataku melotot 
begitu aku menyadari arti mesum dalam bahasa inggris, T’m 
not filthy, Sir!” 

Jonah mulai melonggarkan dasinya dan membuka 
kancing kemejanya yang paling atas. 

"Kenapa Bapak juga buka kancing baju?” tanyaku sambil 
mendekat dan mengendus lehernya. Jonah terkejut dan 
mundur hingga kepalanya terantuk jendela. 

“Apa yang kau lakukan? Are you trying to seduce me?” 
Jonah mengelus kepalanya yang terantuk barusan. 

Wah... bener-bener nih cowok. Aku mundur sambil 
mengoceh dalam hati. Kegeeran amat dia. “To seduce you?” 

Aku menggeleng sambil tersenyum lebar. “Maaf Pak, 
Bapak bukan tipe pria ideal saya.” 

Wajah merona Jonah berubah menjadi gelap dan mata 
tajamnya itu seakan-akan ingin mencabik-cabik tubuhku. 

"Listen carefully, Sir. Saya selalu mandi berendam 
dengan aroma mawar dan merk parfum saya, harap dicatat, 
kali aja Bapak mau kasih ke pacar Bapak. Calvin Klein Sheer 
Beauty Essence. Jadi jangan pernah bilang saya bau!” Kucibir 
dia dengan wajah cemberutku. 

"Aku nggak punya pacar!” Jonah membuang mukanya 
dan kembali mengarahkan pandangannya pada jalanan 
macet di depannya. 

“Pantesan! Makanya jangan galak-galak sama 
perempuan, Pak.” 

“Bisa diem nggak kamu? Lagian ngapain tadi kamu mau 
cium saya?” 

“Ih... Bapak geer amat! Saya cuma mau cium aroma 
Bapak. Jangan-jangan Bapak yang bau, bukan saya. Geer 
amat!” Aku bersidekap di hadapannya. 
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"Kancing tuh baju kamu! Kamu mau kerja atau mau 
pamer dada kamu?” 

Aku mendengus sebal. “Bapak takut tertarik sama saya 
ya?” 

Jonah melirikku dengan ganas. “In your dreams! Kamu 
telanjang juga saya nggak akan tertarik!” 

Aku terbelalak seketika. Oh my God! Jangan bilang dia... 
aku menutup mulutku dengan kedua tanganku. Kusentuh 
tangannya di atas setir dengan penuh simpati. 

“Saya minta maaf Pak, saya nggak tahu kalau Bapak gay. 
Saya akan jaga baik-baik rahasia Bapak ini. Promise!” Aku 
memberikan semangat dengan menepuk bahunya. 

Wajah Jonah terlihat semakin keruh dan memukul- 
mukul setir tapi aku mengerti itu. Mungkin dia menyesal aku 
tahu rahasianya. Kata William, gay itu sifatnya sensitif, jadi 
aku membuang pandanganku ke luar jendela agar Jonah 
tidak merasa malu. 


ONAH 


Begitu turun dari mobil, aku langsung berlari ke toilet. 
Kutinggalkan gadis cerewet itu sendirian di area parkir. 
Klien kami yang satu ini memang minta bertemu di sebuah 
restoran di Kebayoran Baru dan aku ingin sedikit mengerjai 
si cerewet itu. 

Aku membasuh wajahku dengan air dingin dan 
memukul washtafel berkali-kali. Aku kesal, marah dan 
rasanya ingin mengamuk karena gadis tengil itu. Aku tidak 
mengerti apakah dia polos atau bodoh. Kalau bodoh rasanya 
tidak mungkin, dia lulusan cum laude lho. Berarti dia polos. 
Super polos! Sampai dia menunjukkan dadanya padaku dan 
berani-beraninya dia mencium leherku. Oke, aku tahu itu 
berlebihan! Dia hanya membaui aromaku, bukan 
menciumku. Tapi hal itu tidak dilakukan oleh seorang gadis 
polos seperti dia. 
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Sebenarnya semuanya gara-gara aku menghina 
aromanya. Bukan menghina sebenarnya, tapi aku terganggu 
dengan aromanya yang manis dan membuatku ingin 
melucuti kemeja putihnya itu. Aku menampar pipiku dan 
mengusir pikiran mesum yang selalu datang sejak aku 
melihatnya tadi pagi. 

Sejujurnya kuakui, Allegra itu cantik, sangat cantik 
malah. Orang bisa salah menyangkanya sebagai seorang 
model. Apalagi matanya yang bulat dan berwarna coklat 
bening. Aku hampir tidak berani memandang matanya yang 
seakan-akan mengetahui isi pikiranku dan berusaha 
memerangkapku. 

Harusnya dia yang terpesona padaku, bukan sebaliknya. 
Itu kan yang dilakukan gadis-gadis cantik zaman sekarang? 
Mereka menggoda pria-pria tampan seperti aku ini dan 
berusaha menarik  perhatianku. Apa dia tidak 
menganggapku sebagai pria? Apa dia tidak takut kuterkam 
dan kutiduri setiap kali dia menantangku? Sialan! Apakah 
keahlianku sudah mulai berkurang? 

Bisa-bisanya dia mengatakan aku gay! Ayo Jonah, 
berhenti marah! Tarik napas panjang! Kulakukan seperti 
yang dikatakan pikiranku. Sekarang bagaimana caranya agar 
Allegra tergila-gila padaku? Aku harus berhasil 
menaklukkannya dan meninggalkannya. 

Aku masih terus menatap cermin besar di depanku 
sambil memikirkan bagaimana cara menjerat gadis itu 
ketika mataku hampir copot melihat sosoknya berdiri di 
belakangku. Allegra bersidekap dan menatapku tajam. 

Sadarkah dia bahwa kemeja putihnya itu 
memperlihatkan semua yang ada di dalamnya? Branya yang 
berwarna gading itu hanya menutupi separuh payudaranya 
sehingga isinya hampir tumpah. Shit! Aku harus segera 
menelepon Rocky setelah ini dan mengajaknya ke club nanti 
malam. 
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Allegra menghampiriku dan berbisik di telingaku. 
Hembusan nafasnya membuat bulu kudukku berdiri dan 
juniorku yang ada di bawah sana kembali ‘bangun’. 

"Maaf Pak, apakah Bapak masih lama berdandannya?” 

Bukan pertanyaannya yang membuatku terhenyak tapi 
dadanya yang menempel di punggungku yang membuatku 
kehabisan napas. 

“Saya tahu Pak, pria seperti Bapak memang suka 
berdandan tapi saya rasa klien kita sudah menunggu. Maaf 
ya Pak! Allegra menepuk-nepuk bahuku dan 
meninggalkanku dalam keadaan setengah sadar. 

Kutarik napas panjang sambil berusaha meredakan 
gairahku di bawah sana, kemudian aku mengikutinya keluar 
dari toilet. Tanpa banyak bicara kutinggalkan dia dan 
menanyakan front desk tentang meja pesanan Ibu Atikah. 

Ibu Atikah telah tiba lebih dahulu dengan seorang pria 
muda. Kami duduk berhadapan dan saling mengenal diri 
masing-masing. 

“Ini anak saya, Pak Jonah. Namanya Michael,” kata Ibu 
Atikah dengan suara pelannya. 

Aku menjabat tangan Michael dan memperkenalkan 
diriku. 

“Dan siapa gadis cantik ini?” tanya Ibu Atikah sambil 
memperhatikan Allegra dengan tertarik. 

“Halo Ibu Atikah, selamat siang. Saya Allegra Dimitri, 
saya ...” 

Aku langsung memotong omongannya. “Dia drafter (juru 
gambar) saya, Bu. Dia yang akan menggambar desain rumah 
yang Ibu inginkan,” kataku sambil melirik Allegra sinis. 

Menyebalkan! keluhku kesal. Apalagi mata Michael tidak 
beranjak dari wajah Allegra. Apa perlu kutusuk matanya 
dengan garpu ini? Sisi sadisku mulai muncul. 

"Namamu cantik sekali, Nak,”ujar Ibu Atikah sambil 
meraih tangan Allegra dan menggenggamnya. 

Allegra tersenyum merona. “Makasih banyak, Ibu ...” 

Aku mendengus mendengarnya. 
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“Allegra arsitek juga ya? Sudah punya pacar belum?” 

Pertanyaannya mulai membuatku muak. Apalagi wajah 
Michael menjadi sumringah menunggu jawaban Allegra. 

“Iya Bu, saya arsitek juga seperti Pak Jonah dan saya 
belum punya pacar, Bu. Ibu punya calon untuk saya?” 
Pertanyaan bodohnya itu membuatku menendang kakinya 
di bawah meja. 

Allegra meringis dan melirikku tajam sementara Ibu 
Atikah dan Michael tertawa lebar. 

"Kamu cantik dan lucu, Allegra. Saya suka dengan 
kamu!” Ibu Atikah kembali memuji Allegra. "Ayo kita makan 
dulu, setelah itu saya mau dengar ide kamu, Allegra tentang 
rumah baru kami.” 

Pembicaraan 2 jam molor menjadi 4 jam dan Ibu Atikah 
menyukai desain yang disodorkan oleh Allegra. Dan pada 
rapat itu juga, aku mulai tidak menyukai tawa renyah gadis 
itu. 

Entah kenapa setiap kali dia tertawa, ada desiran halus 
di hatiku dan itu sangat mengganggu bagiku. Apalagi Michael 
berkali-kali secara tidak kentara menyentuh tangan Allegra. 
Aku jelas-jelas tahu karena aku juga laki-laki normal. Catat, 
NORMAL. Masih suka wanita-wanita cantik, seksi, cerdas, 
wangi dan suka tertawa. Aku langsung menoleh ke sebelah 
kananku dan langsung menggelengkan kepalaku. Kenapa 
semua kriteria itu mengarah pada gadis di sampingku ini? 
Damn! 

Daripada memikirkannya, kualihkan pandanganku 
kepada si Michael itu. Jelas-jelas pria itu tertarik pada 
Allegra dan anehnya gadis itu seperti tidak menyadarinya. 
Dia makan dengan lahap dan menghabiskan isi piringnya 
tanpa malu-malu. Ketika Ibu Atikah bertanya apakah kami 
mau tambah sesuatu, Allegra langsung minta es krim vanilla. 
Aku langsung tepok jidat. 

“Maaf ya Bu, saya pesan es krim karena dari kecil saya 
sudah biasa makan es krim setelah makan. Nggak usah 
khawatir, Bu, nanti saya bayar sendiri kok es krimnya.” 
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“Tenang saja, Allegra. Nanti Michael yang bayar 
semuanya. Apakah kamu tidak takut gemuk?” tanya Ibu 
Atikah hati-hati. 

“Nggak Bu, karena saya selalu olahraga. Kata Daddy dan 
Mama, saya boleh makan es krim sepuasnya asal olahraga. 
Dan tidak boleh diet!” 

"Kamu dekat dengan orangtuamu ya, Sayang?” 

“Iya Ibu. Mereka adalah segalanya bagi saya. Tanpa 
mereka, saya bukan apa-apa.” 

“Ibu boleh tahu nggak, apa pekerjaan orangtuamu?” 

Allegra tersenyum lebar dan membuatku ingin 
menyentuh dagunya yang imut itu. Hhee! Sudah gila aku 
sepertinya! 

“Boleh dong, Ibu Atikah yang cantik.” Kata-kata Allegra 
itu makin membuat Ibu Atikah tersenyum dan merona. 
Wow! Gadis ini benar-benar luar biasa. 

“Daddy itu Dokter Spesialis Jantung dan Mama juga 
dokter tapi khusus IGD.” 

“Berarti kamu dari keluarga berada ya?” 

Allegra menggelengkan kepalanya buru-buru. “Nggak 
kok, Bu. Hidup kami biasa-biasa aja, nggak mewah sama 
sekali” katanya merendah dan aku mendengus 
mendengarnya. 

Nggak mewah gimana? Mobilnya aja Fortuner keluaran 
bulan ini. Harganya pasti selangit. Penampilannya sih 
kelihatan biasa tapi yang dipakai bermerk semua. Tas 
ranselnya aja merk Gucci dan sumpah, itu asli. 

“Allegra, Ibu tahu semua yang kamu pakai hari ini bukan 
barang murah. Tapi Ibu senang, kamu luar biasa rendah hati. 
Ibu percayakan rumah Ibu sama kamu dan Pak Jonah ya. Ibu 
mau kamu yang gambar ya, Sayang.” 

Pembicaraan 4 jam itu menghasilkan efek senyum yang 
luar biasa pada wajah Allegra. Dan aku sampai nggak bisa 
fokus nyetir karena sebentar-sebentar dia tertawa bahagia. 

"Kamu udah gila, Al?” 
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“Hampir, Pak,” jawabnya sambil tersenyum lebar. 
Giginya yang putih dan kecil-kecil itu menambah bersinar 
wajahnya. 

"Seandainya Bapak bukan bos saya, saya sudah peluk 
dan cium-cium Bapak deh saking happynya.” 

Aku bergidik seketika. Bukan karena jijik tapi karena 
memang ingin merasakan pelukan dan ciumannya. Shit! 
Pikiran apa sih ini? Tiba-tiba saja aku kepanasan dan mulai 
kehilangan fokus. Tiba-tiba saja ... 

“Berhenti Pak!” katanya mengagetkanku. Aku segera 
berhenti di pinggir trotoar dan menatapnya bingung. Allegra 
segera turun dari mobil, berjalan memutar dan membuka 
pintu di sisiku. Dia mendorongku ke kursi penumpang dan 
duduk di belakang stir. 

“Apa yang kau lakukan?!” tanyaku marah. 

Tanpa bicara, Allegra menangkup kedua pipiku, meraba 
dahiku dan tangannya turun ke leherku untuk mengecek 
nadiku. 

“Apa yang kau lakukan?” tanyaku makin marah. 

“Denyut jantung Bapak tidak teratur dan Bapak 
berkeringat dingin. Sepertinya Bapak sakit,” katanya pelan. 

Aku mendengus kesal. Semua kan karena kamu, kataku 
dalam hati. 

Lalu dia menjulurkan tangannya menarik sabuk 
pengamanku dan memasangnya. Aku malah gemetar. 

“Aneh ya, kok Bapak jadi gemetaran begini?” 

Dengan wajah berpikir keras, Allegra menstarter 
mobilku. “Biar saya yang menyetir dan Bapak istirahat saja!” 

“Apa?! Tidak boleh!” teriakku panik. 

“Tenang saja, Pak. Saya bisa kok!” 

“Ini jeep Wrangler, Allegra! Bukan mobil sedan!” 

Allegra menoleh dan mendekatkan wajahnya padaku. 
Aku mundur teratur dan jantungku makin berdebar 
kencang. “Saya selalu jadi supir Daddy, Pak. Mobil Daddy 
saya Rubicon!” 
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Aku terhenyak kaget. Anjir! Berapa banyak harta 
Bapaknya? 

Aku mengutuk dalam hati. Dalam satu hari gadis ini 
sudah menjadikanku sebagai seorang gay dan aku langsung 
demam mendadak! 

Bagaimana dengan besok? 

Semuanya karena Allegra! 
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4.“Over My Dead Body!” 


Allegra 


Thank God it's Friday! Setelah lima hari bekerja, 
pontang-panting mengerjakan proyek rumah baru Ibu Atika, 
akhirnya aku bisa bernapas sedikit lega. 

TGIF, man! Time for clubbing! Tapi itu masih nanti 
malam. Ini masih jam 10 pagi dan sejak tadi pagi Jonah 
sudah memasang wajah 'pengen makan orang'nya. 

Sebenarnya sejak hari pertama aku datang, wajahnya 
selalu seperti itu. Z don't know why! Sudahlah, biarkan saja. 
Mungkin dia sedang PMS, maklum gay. Mereka kan sebelas 
dua belas dengan perempuan. 

“Allegra! Ruanganku sekarang!” 

Tuh kan, dia manggil lagi. Aku bingung deh, dia nggak 
pernah ramah sama aku tapi sehari bisa lho nyuruh aku ke 
ruangannya sampai 10 kali. Andini aja sekretarisnya cuma 
boleh lapor maksimal 3 kali sehari, kayak makan obat. Lah 
ini aku ... 10 kali lho. Bayangkanlah! 

“Bawa laptopmu. Aku mau lihat desainnya!” 

Dengan malas aku mengangkat laptopku dan berjalan 
pelan ke ruangan Jonah. Perasaanku nih ya ... tiap hari lho 
dia lihat desain rumah Bu Atika ini dan nggak pernah ada 
koreksi juga dari dia. Tapi aku harus menjelaskannya tiap 
dia manggil. 

Bingung kan? 

Aku masuk ke ruangannya tanpa mengetuk pintu. 
Sambil memegang laptopku, kudorong pintu kacanya 
dengan bahuku. Dan disanalah dia di kursi ‘kerajaannya’ 
menatapku dengan angkuh. 

“Kenapa tidak mengetuk pintu?” tanyanya ketus. “Kalau 
aku lagi telanjang gimana?” 
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Aku tertawa pelan. “Kalau Bapak lagi telanjang, ya saya 
lihat aja. Lumayan, bisa lihat model majalah Playboy, gratis 
lagi! Rejeki kok ditolak!” 

Skak mat! Wajahnya langsung merona. Makanya baik- 
baik sama Allegra, kataku dalam hati. Dia pikir aku akan 
terpesona dan merona gitu, mendengar ucapannya. Terbalik 
kali! 

“Cerewet! Bawa sini laptopmu!” katanya ketus. 
Wajahnya makin keruh saja. 

Aku mendekati kursinya dan meletakkan laptopku di 
hadapannya. Lalu aku berbalik hendak duduk di 
hadapannya. 

"Kamu mau kemana?” 

“Duduk di sini, Pak,” jawabku. Jujur saja, aku makin 
bingung dengan sikapnya lho. 

"Ngapain kamu disitu? Sini kamu di sebelah saya!” 

Aku kembali mendekatinya dan menunduk di 
sebelahnya sambil mulai membuka software desain rumah 
yang sudah kubuat. “Apakah aku harus menjelaskannya lagi, 
Pak?” tanyaku sambil menoleh ke arahnya. 

Aneh! Tatapan matanya tidak segalak tadi. Matanya 
menjadi teduh dan lembut. Aku meneguk ludahku dan 
tertegun sesaat. Batinku bilang, pria angkuh ini terlihat 
sangat tampan. Hello, Allegra! Situ sehat? 

“Kenapa kamu lihat-lihat saya? Naksir?!” tanyanya ketus. 
Matanya kembali ke mode semula. 

Aku mendengus sambil tersenyum lebar. “Nggak 
mungkin lah, Pak. Saya bukan tipe pelakor, perebut laki 
orang. Bapak tenang aja! Saya nggak akan naksir Bapak!” 
Kutepuk bahunya pelan. “Saya sudah pusing menolak pria- 
pria di kantor ini yang mengajak saya kencan dan bakalan 
tambah repot hidup saya kalau harus naksir Bapak lagi!” 

Bukannya menjawab, Jonah malah menyentak tanganku 
dan membuatku terjatuh di pangkuannya. Well, terhitung 23 
tahun usiaku, baru kali ini jantungku berdebar lebih cepat 
dari yang seharusnya. 
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ONAH 


Sepertinya kebodohanku semakin bertambah dalam 5 
hari ini. Tepatnya sejak Allegra datang, dia mulai 
mengacaukan hidupku. Emosiku semakin meningkat melihat 
sikapnya, syaraf-syarafku menjadi lebih waspada dengan 
aroma parfumnya dan libidoku semakin tidak bisa diatur 
apalagi setiap kali melihat sosoknya. 

Allegra cantik, sangat cantik malah tapi dia selalu tampil 
dengan sangat biasa. Tidak menonjol seperti gadis-gadis 
cantik yang berseliweran di depan mataku. Sikapnya juga 
biasa saja, malah dia tidak pernah sekalipun menunjukkan 
kalau dia terpesona dengan ketampananku. Nope! Tidak 
pernah! Hal itu benar-benar membuatku kesal. 

Gadis ini juga pekerja keras dan tidak pernah 
mengecewakan. Dia jenius dan sangat ahli dalam bidangnya. 
Terbukti dalam pemilihan bahan-bahan bangunan yang 
dibutuhkan untuk proyek rumah Ibu Atika itu. Dia selalu 
memberikan alasan mengapa dia menggunakan bahan- 
bahan itu dan itu membuat Papa semakin terpesona. 

Salah satu kebodohan yang kukatakan diawal adalah 
meminta Allegra masuk ke ruanganku berkali-kali dalam 
sehari dan melakukan hal-hal yang menurutku konyol, 
seperti menjelaskan layout desain yang telah dibuatnya. 
Padahal hari-hari kemarin dia sudah menjelaskan hal itu 
kepadaku. 

Aku sendiri tidak mengerti ada dengan diriku tapi selalu 
ada yang kurang bila dia tidak datang dan mengomentari 
segala hal. Walaupun karena itu, ruanganku jadi beraroma 
seperti dirinya. 

Seperti saat ini, dia menunduk di sebelahku dengan 
penampilan selalu sama setiap hari. Kemeja putih dengan 
model yang selalu berbeda, wait - untuk yang satu ini aku 
tidak mengerti tapi kurasa Allegra penyuka warna putih atau 
dia hanya ingin memamerkan bra seksi yang setiap hari dia 
kenakan. Kemudian dia mengenakan celana panjang yang 
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pas, catat PAS. Tidak kebesaran atau kesempitan. Dan 
sialnya celana itu sangat sukses mencetak bokongnya yang 
super seksi. Apakah dia tidak menyadari hal itu? Apakah dia 
tidak pernah menyadari bahwa semua mata pria di kantor 
ini seperti ingin melahapnya? 

Hhmmm... mungkin aku juga seperti itu. 

Dan ketika dia bertanya, “Apakah aku harus 
menjelaskannya lagi, Pak? kemudian dia menoleh ke 
arahku, SUMPAH aku seperti mendengar suara alarm di 
kepalaku yang mengingatkanku untuk ‘BE CAREFUL! 
dengan huruf besar. 

Aku tidak bisa menjawabnya, entahlah mungkin aku 
terpesona dengan mata coklatnya yang bening transparan 
itu atau aku hanya berusaha menutupi bahwa aku 'sempat' 
terpesona tapi jawabannya itu membuat emosiku naik ke 
ubun-ubun. 

Lalu kusentak tangannya sehingga dia jatuh ke 
pangkuankku. Damn! Shit! Salah! Salah! Sejuta kali SALAH! 
Bokong seksinya itu langsung menempel tepat di atas oh... 
bagaimana aku menyebutnya... diatas juniorku dan benda 
sialan itu langsung bereaksi. 

Tentu saja Allegra juga terkejut dengan mulut yang 
menganga dan mata yang membulat. Sialnya aku terpesona 
lagi dan kali ini dengan mulutnya. Mulut yang selalu bicara 
tanpa henti itu. Tanganku terangkat untuk menangkup 
pipinya dan setan di dalam otakku menyuruhku untuk 
segera melumat mulut tajam itu, tetapi ... 

Allegra lebih dulu menangkup kedua pipiku, meraba 
dahiku dan tangannya turun ke leherku untuk mengecek 
nadiku. "Bapak demam lagi?” tanyanya panik. “Dan jantung 
Bapak juga berdebar lebih cepat!” 

Bokongnya bergerak di pangkuanku sebelum dia 
bangkit. Akhirnya aku bisa bernapas lega karena rasanya 
celanaku hampir meledak. Aku berdiri dan bersembunyi di 
balik kursiku sambil memberikan tatapan kejam padanya. 

"Tm fine! You can go now!” 
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Dengan wajah bingung, si gadis ‘pembuat masalah itu 
meninggalkan ruanganku dan satu menit kemudian, akupun 
berlari menuju kamar mandi. Sial! 


Kak 


Waktu sudah menunjukkan pukul 11 malam dan club 
semakin ramai. Rocky sedang asyik menggoda gadis-gadis 
club yang datang silih berganti di tempat kami. Malika, 
wanita yang pernah sekali tidur denganku duduk di 
pangkuanku dan berusaha membuatku membawanya ke 
tempat tidur. Aku sedang berusaha menikmati cumbuannya 
ketika sesosok yang ingin kulupakan malam ini berdiri tegak 
di hadapanku. 

Dengan reflek, aku mendorong Malika ke samping dan 
mataku langsung terpaku pada Allegra. Melihat sikapku, 
Rocky mendekat dan duduk di sampingku. Mata Rocky juga 
terpesona melihat Allegra. 

Lihatlah dia, bagaimana mungkin aku tidak terpesona 
melihat gadis itu. Malam ini rambut highlight abu-abunya 
digerai dengan dress ketat berlipit-lipit berwarna cream 
seperti es krim. Damn! Rasanya aku ingin menjilatinya. 
Sialnya lagi, dress itu terlalu pendek dengan bahu yang 
terbuka. Seksi! Super seksi! Dia sangat berbeda dengan 
Allegra yang kukenal di kantor. Sial yang ketiga, pria Korea- 
Amerika itu memeluknya terlalu erat. 

“William, there he is. Jonah with his boyfriend!" teriak 
Allegra sambil menunjuk diriku dan Rocky. 

Well, gadis ini 100 persen mabuk! Tidak salah lagi! 

"Who is he, darling?” 

"My boss, Jonah. I told you about him already!” Allegra 
bergelayut pada William sambil tertawa keras. 

“Jonah ...” Allegra mendekatiku dan duduk di antaraku 
dan Rocky. 

Jonah ... dia memanggilku Jonah. Padahal betapa 
susahnya aku menyuruhnya memanggil namaku di kantor. 
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Dan rasanya panggilan itu membuatku melambung. Dan 
kemudian dia menjatuhkanku lagi dengan ucapan 
berikutnya. 

"Apakah kau Rocky? Pacar Jonah?” tanyanya sambil 
meraih tangan Rocky yang luar biasa kaget. “Wow, kau 
ternyata tampan juga.” Allegra menangkup kedua pipi Rocky 
dan aku segera menarik tangannya dengan perasaan tidak 
suka. 

Sangat tidak suka! 

Aku tidak tahu kenapa aku tidak suka melihatnya 
melakukan itu pada Rocky, tapi nanti saja kita pikirkan itu. 
Sekarang aku mau fokus dulu pada gadis mabuk ini. 

“Hei Rocky, apakah kau tidak ingin menyukai 
perempuan?” tanya Allegra setengah berbisik. Mataku mulai 
melotot pada Rocky. Kutarik tangan Allegra sehingga dia 
bersandar di dadaku. 

“Aku juga sedang berusaha membuat Jonah menyukai 
perempuan,” katanya lagi sambil meletakkan kepalanya di 
dadaku. Aku mulai berkeringat dingin. Sial! 

“Darling, Allegra, come on. We should go home now!” 
William meraih tangan Allegra dan menariknya agar berdiri. 

Aku tidak rela! Akupun ikut berdiri. Rocky juga ikut 
berdiri. Apa-apaan dia? 

“William!” sebuah suara bariton berteriak ke arah kami 
berempat. Kami menoleh dan melihat seorang pria paruh 
baya yang sangat tampan berdiri di sana berkacak pinggang 
dan di belakangnya berdiri empat orang laki-laki tinggi 
gagah dengan wajah ... abege? 

“Kenapa kau biarkan Allegra mabuk?” 

“Tm sorry, Mr. D. I can't control her! You know Al? 

“Daddy!” teriak Allegra sambil merentangkan kedua 
tangannya dan memeluk pria itu. 

Daddy? Pria tampan itu Daddynya yang selalu dia 
bicarakan? Aku menggelengkan kepalaku. No way! 

Kemudian tanpa kami duga-duga... Allegra bernyanyi 
dengan nyaring. 
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“I love you, Daddy ... You are my hero ... Hit it, Will! 
katanya sambil menepuk bahu William kencang. 

William memberikan tatapan membunuh pada Allegra 
tapi deheman Daddy Allegra itu membuat William mengalah. 

“Good boy ... Allegra menepuk-nepuk bahu William 
dengan senang dan dia mengulangi lagunya. “I love you, 
Daddy ... You are my hero ...” Kemudian tangannya menepuk 
bahu William lagi. 

“.. and you always in my dream ... sambung William 
dengan wajah seperti kepiting rebus. 

“I love you daddy oh daddy ... You are my superstar ...” 
teriak Allegra dengan lagu anehnya itu. Daddynya dan 
keempat orang di belakangnya bertepuk tangan. 

“Blanket, Dav ..” teriaknya pada seseorang di 
belakangnya. 

Sebuah selimut terulur dari belakang pria itu dan dia 
langsung meraih Allegra, memeluknya dan melilit tubuh 
Allegra dengan selimut itu. Protes Allegra bahkan tidak 
didengarkannya. Pada saat itulah aku melihat tato kupu- 
kupu di bahu kanannya. 

Pria itu tanpa kesulitan memanggul tubuh Allegra di 
bahunya dan berbalik membawa Allegra, yang masih 
bernyanyi-nyanyi, pergi dari tempat itu. Tanpa kusadari, aku 
pun mengikuti mereka keluar dari club itu. 

Mereka semua berkumpul di tempat parkir termasuk 
Allegra yang masih dipanggul Daddynya. Aku berdiri tidak 
jauh dari sana memperhatikan mereka dengan rasa 
penasaran yang mendalam. 

“William, kenapa kau biarkan Al mabuk?” tanya Daddy 
Allegra dengan wajah galak. 

“Dia memaksa untuk minum, Mr. D. Anda tahu dia pasti 
mabuk setelah gelas kedua.” 

“Berapa gelas?” 

William mengangkat keempat jarinya dengan takut- 
takut. 

“Kau harus dihukum!” 
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“Oh no, Mr. D!” 

“Kau tidur dengan Al malam ini!” 

Kalimat dari Daddy Allegra itu membuatku terguncang. 
Tanpa sadar, aku menarik baju Rocky. 

"No way, Sir!” teriak William. “Anda tahu apa yang 
terjadi besok pagi setelah dia sadar. Lebih baik kau suruh 
Bryan atau Clement atau David atau bahkan Denny!” William 
menunjuk keempat pria yang bersama Daddy Allegra itu. 

Serentak mereka berteriak. “No way!” 

“Tidak!” 

“Nggak mau!” 

“Ogah!” 

Daddy Allegra menatap keempat pria di hadapannya. 
Aku sempat menebak-nebak apakah mereka adik-adiknya 
Allegra atau bukan. 

“Daddy please... Daddy tahu kalau Kak Al mabuk dia 
sering membuka bajunya dan tidur hanya dengan pakaian 
dalam. Aku pusing, Dad!” 

Oh my God! Sisi lain dari Allegra, pikirku terkejut. 

“Yeah Dad, Bryan's right! Dan Kak Al selalu menendang 
siapapun yang tidur di sampingnya!” 

“Aku juga tidak mau! Satu-satunya harapan adalah 
William!” tunjuk mereka berempat. 

William mengangkat tangannya. “Okay fine. Aku akan 
tidur dengan Allegra tapi kalian tidak boleh marah kalau dia 
telanjang di depanku!” 

Daddy Rafael langsung menepuk kepala William dengan 
geram. 

“Daddy yang akan tidur dengan kakak kalian malam ini, 
bersama ... Mama. Dan kalian berlima harus siap jam 7 pagi 
untuk menjadi lawan tandingnya.” 

Semua serentak mengeluh frustasi. 

“Pegang kakakmu! Daddy akan ambil mobil!” Daddy 
Allegra menyerahkan Allegra yang sudah pasti pingsan ke 
tangan keempat adiknya. 
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Ketika Jeep Rubicon keren itu tiba, mereka beramai- 
ramai menggotong Allegra ke dalam kursi belakang dengan 
posisi dipangku oleh keempat adiknya yang duduk 
berdesakan, sementara William duduk di sebelah Mr. D. 

Begitu mereka pergi, aku tertegun sesaat. Aku tidak tahu 
apakah aku harus kagum atau malah benci melihat Allegra 
tapi yang pasti aku ingin memilikinya sekarang. Bukan 
dalam artian cinta tapi lebih ke arah ingin menaklukkannya. 

Allegra tidak seperti wanita-wanita yang melemparkan 
dirinya padaku atau memainkan matanya dengan genit 
padaku, tapi dia malah seakan tidak peduli. Dan karena itu 
aku makin penasaran padanya. 

Rocky menyenggolku. “Gadis yang sangat unik. Aku 
ingin memilikinya, Jon.” 

“Over my dead body 


” 
! 
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5.Dammit, Allegra!!! 


Allegra 


Aku hampir saja membanting handphoneku kalau tidak 
ingat harganya mahal dan dibeli dari hasil tabunganku 
selama ini. Aku kesal setengah mati kepada siapa lagi kalau 
bukan yang terhormat Mr. Jonah yang sangat menyebalkan 
itu. 

Aku selalu punya kebiasaan yang diajarkan oleh 
orangtuaku bahwa setiap bangun tidur, aku harus 
memikirkan apa saja yang ingin kulakukan hari ini, 
termasuk setiap detail pekerjaanku. Aku tahu Jonah akan 
langsung ke proyek rumah Ibu Atikah pagi ini tanpa mampir 
ke kantor terlebih dahulu, dan aku sudah mengingatkannya 
berulang-ulang jangan lupa blue print dibawa!” tetapi dia 
selalu menjawab ‘gampang lah’. 

Aku tahu dia jenius, pintar dan mampu mengingat 
apapun dengan cepat termasuk blue print yang kubuat. Jujur 
saja, aku yakin Jonah akan mengingat setiap detailnya 
karena minggu lalu aku selalu mempresentasikan gambar itu 
di ruangannya, setiap hari. SETIAP HARI! Tapi Jonah juga 
manusia menyebalkan yang pasti bisa lupa. 

Barusan dia meneleponku dan aku yakin sekali dia 
menggunakan speaker, lalu memintaku mengantarkan blue 
print itu ke lokasi segera. SEGERA! 30 menit! 

30 menit? Pada jam segini? Ketika Jakarta sedang macet- 
macetnya apalagi perjalanan menuju Kebayoran Baru, pasti 
luar biasa macet. Kalau dengan mobil paling cepat 45 menit 
tanpa macet, bayangkan bila kondisi macet? 

Sambil membereskan barang-barang yang akan kubawa 
ke lokasi, aku segera menelepon William dan memintanya 
membawa motor sport milikku ke parkiran kantor. Aku 
memutuskan untuk mengendarai motor ke lokasi. 
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Tas ranselku sudah siap di punggung, tas laptop 
kuselempang di kanan dan drafting tube (tas tabung 
gambar) di sebelah kiri. Aku bergegas ke basement menuju 
mobilku. Sambil menunggu William, aku mengganti sepatu 
heels-ku dengan sepatu kets Nike berwarna putih serta 
mengenakan jaket kulit, kacamata hitam dan sarung 
tanganku. Tidak lupa aku menyanggul rambut panjangku 
agar mudah memakai helm nantinya. 

William datang dan berhenti di depan mobilku. Kami 
bertukar kunci dan aku segera menaiki motor sport R25 
berwarna biru kesayanganku. Daddy membelikannya tahun 
lalu di ulangtahunku yang ke-22. 

“Kenapa bukan aku saja yang mengantarmu ke lokasi, 
A1?” 

“Lalu siapa yang membawa pulang mobilku, Wil?” 

“Aku akan menunggumu di lokasi, kemudian kita akan 
pulang bersama-sama.” 

“Aku tidak tahu berapa lama aku akan berada di lokasi, 
Wil.” Aku segera memasang helmku dan menguncinya. 

"Nanti Mr. D marah padaku, Al!” seru William khawatir. 

“Aku akan menelepon Daddy nanti. Pakai saja mobilku 
seharian ini. Thanks a lot, darling!" 

Aku segera meninggalkan William yang masih mencak- 
mencak sebelum dia masuk ke dalam mobilku. Kupacu 
motorku membelah jalanan macet Jakarta menuju lokasi 
proyekku. Proyek kami sebenarnya, proyekkku dan Jonah. 
Tapi aku lebih senang menyebutnya proyekku karena inilah 
proyek pertama sejak aku memulai karir di negaraku 
sendiri. 

Begitu motorku masuk ke area proyek dan aku 
mematikan mesin motorku, semua orang berhenti bekerja. 
Akupun jadi takut turun dari motor karena semua mata 
menatapku bingung. Jonah berdiri di sana bersama seorang 
pria, kemudian ada Michael bersama ibunya, Ibu Atikah dan 
seluruh pekerja bangunan. 
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Dengan perlahan aku turun dari motor sambil membuka 
kacamata hitamku, sarung tanganku dan helmku. Dengan 
rambut yang masih berantakan, aku mendatangi Jonah 
dengan perasaan yang sangat kesal. 

“Aku sudah di sini, Bos!” kataku dengan galak. “Kau mau 
aku melakukan apa untukmu? Katakan saja! Akan 
kulakukan!” kataku lagi sambil berkacak pinggang. 


[onah 


Begitu aku mematikan handphoneku, aku meringis sadis 
dan sudah memperkirakan bahwa gadis itu akan mencak- 
mencak di seberang sana. Aku mengultimatum dia harus tiba 
dalam waktu 30 menit. 

Dan di menit ke 25, dia datang dengan bencana baru 
bagi tubuhku. Awalnya aku tidak tahu siapa yang datang 
dengan motor sport pria bersilinder 250 cc itu tapi begitu 
dia membuka kacamata hitam dan helmnya, demamku 
datang lagi. 

Tanpa sadar, aku mencengkeram tangan Rocky, yang 
datang tanpa kuminta karena dia ingin bertemu dengan 
gadis itu. Sialan! 

Dengan rambut abu-abu berkilaunya yang berantakan, 
dia datang menghampiriku dan berkata dengan nada yang 
galak, “Aku sudah di sini, Bos! Kau mau aku melakukan apa 
untukmu? Katakan saja! Akan kulakukan!’ katanya lagi 
sambil berkacak pinggang. 

Sekali lagi, tanpa sadar, tentunya, aku menatapnya dari 
kaki hingga ke mata indahnya. Aku menelan ludahku sendiri 
dan menjadi bisu tiba-tiba. Apalagi dengan kalimatnya ‘Kau 
mau aku melakukan apa untukmu?’ Rasanya jantungku mau 
meledak. Dan juniorku di bawah sana mulai berontak. Sial! 
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Mata indah itu melirik Rocky yang menatapnya tanpa 
berkedip. Kurasa kalau aku tidak menyikutnya, air liur si 
brengsek ini akan segera menetes. Mata itu melirik ke arah 
tanganku yang masih mencengkeram tangan Rocky. Dia 
melotot dan menutup mulutnya dengan tangannya. Dia 
mendekati kami berdua. Sumpah, terlalu dekat ke pundak 
dan leherku. 

“Pak, gandengan tangannya jangan sampai dilihat orang 
dong,” bisiknya pelan. “Nggak enak kalau orang-orang tahu 
Bapak bawa pacar ke lokasi!” 

Damn! Allegra salah paham lagi! 

“Kamu gila ya?” Aku mulai kesal. “Kenapa kamu datang 
pake motor? Kamu kenal bahaya nggak sih?!” 

“Biasa aja, Pak. Di Amerika saya malah naik motor 
Harley. Yang itu sih nggak ada apa-apanya,” katanya santai. 

Kemudian dia kembali menatap Rocky. “Sepertinya saya 
pernah lihat kamu deh, tapi saya lupa dimana ya? Apakah 
kamu Rocky yang selalu ditelepon Pak Jonah setiap hari?” 

Dengan senyum lebar, Rocky mengangguk. Aku ingin 
sekali meninju wajah jeleknya itu. “Kamu nggak cemburu 
kan kalo aku pinjam Pak Jonah sebentar?” tanyanya sambil 
berlalu tanpa menunggu jawaban Rocky. 

“Selamat pagi, Bu Atika,” sapa Allegra mendekati Bu 
Atika dan Michael. 

“Aku harus mendapatkan dia, Jon. Untung aku datang 
hari ini,” bisik Rocky di telingaku. 

“Aku bilang jangan coba-coba ya!” 

“Gila tuh cewe. Udah cantik, seksi, pintar, naik motor 
gede lagi. Gue jadi deg-degan, Jon. Jangan-jangan gue jatuh 
cinta lagi sama Allegra!” 

“Diem lo! Dia punya gue!” kataku emosi. 

“Lo yakin? Lo kan gay!” Rocky tertawa terbahak-bahak. 

“Sialan lo!” Dengan kesal, aku meninggalkannya dan 
menyusul Allegra yang sedang menyapa Bu Atika dan 
Michael. 
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“Allegra cantik banget hari ini,” puji Bu Atikah dengan 
ramah. “Ibu jodohin sama Michael aja, mau nggak?" 

Jantungku seakan berhenti mendengarnya. Kulihat 
Michael mulai memasang wajah menggodanya dan Allegra 
hanya tersenyum, biasa saja. Tidak malu-malu, tidak pula 
merona. 

"Jangan Bu, saya ini apalah? Nanti Pak Michael 
kewalahan dengan tingkah saya,” ucap Allegra merendah. 

Emang, kataku dalam hati. 

"Saya itu banyak kurangnya, Bu, salah satunya kurang 
cantik,” katanya lagi. 

Aku bersorak mendengar jawaban Allegra. Secara tidak 
langsung dia menolak dijodohkan. 

“Kamu merendah aja. Pokoknya Ibu mau suruh Michael 
deketin kamu aja. Iya kan, Mike?” 

“Iya, Ma, jawab Michael sambil tersenyum. 

Senyumnya berlebihan, kataku lagi, tentu saja dalam hati. 

Aku memutuskan menginterupsi percakapan mereka 
dan memulai pekerjaan. Allegra membuka blue print ukuran 
A3 yang dibawa di sebuah meja besar. Aku sudah memanggil 
Pak Jono, mandor di proyek ini untuk bergabung dengan 
kami. Dan sialnya lagi, si Rocky bangsat ini mengekori 
kemana saja Allegra pergi dengan senyum-senyum simpul 
seperti orang gila. Aku hampir muntah melihat senyumnya 
yang berlebihan itu. Sama saja seperti Michael bodoh itu. 

Allegra sudah membuka jaket kulitnya dan blus 
putihnya seperti biasa memperlihatkan bra seksi yang 
membuat mata semua pria nyaris buta. Aku sengaja 
mengambil posisi di sebelahnya dan beberapa kali mataku 
bertabrakan dengan dadanya yang penuh itu. Tujuan 
awalnya sih aku ingin melindungi Allegra dari serangan 
Rocky atau Michael tapi sialnya malah juniorku yang tergoda 
dan beberapa kali aku harus menarik napas panjang. 

Allegra berbalik membelakangi kami untuk menulis di 
papan tulis dan menjelaskan jenis material yang akan kami 
gunakan. Tapi tiba-tiba saja Bu Atika mengacaukan suasana. 


40 


“Astaga ... Allegra punya tato di punggungnya, Mike!” 
seru Bu Atika sambil menepuk bahu anaknya. 

Allegra berbalik dan wajahnya merona. Betapa 
bodohnya aku yang begitu terpesona melihat warna 
kemerahan merambat dari leher ke pipinya yang mulus itu. 
Welcome to the club, Jon! Bersama kedua pria bodoh yang 
juga tidak berkedip menatap Allegra. Hei ... bahkan Pak Jono 
yang sudah tua itupun ikut terpana. 

“Hehehe... iya Bu. Kelihatan banget ya?” tanya Allegra 
malu-malu. 

“Keren banget, Allegra. Kapan kamu bikin tato itu?” Bu 
Atika menghampiri Allegra dan menyentuh langsung 
punggung Allegra dengan ujung jarinya. “Ihh ... bagus banget 
bentuk kupu-kupu gitu.” 

“Biasa aja kok, Bu. Bikinnya waktu di Amerika.” 

“Oh ya? Kapan bikinnya?" 

Hhmmm ... ibu-ibu pejabat kepo, keluhku. Gini nih kalau 
nyonya sosialita, banyak banget maunya. 

“Waktu ulangtahun ke 17, Bu. Hadiah dari Daddy saya,” 
jawab Allegra sambil memutar-mutar spidol di tangannya. 

“Apa? Daddy kamu kasih hadiah tato badan?” 

Jangankan Bu Atika, aku aja shock banget. Ini keluarga 
apaan sih? Ada gitu orangtua rela anaknya ditato. Aku 
beneran tepok jidat lho! 

“Saya yang minta sih, Bu karena penasaran. Akhirnya 
Daddy sama saya bikin tato bareng. Saya bikin di punggung, 
Daddy di lehernya. Mama ngamuk dan Daddy tidur di sofa 
selama 3 hari.” 

Cerita Allegra sontak membuat mereka semua tertawa, 
kecuali aku. Aku sudah bertemu Ayahnya bersama ketiga 
adik kembarnya. Ingat, malam minggu kemarin di club. Dan 
aku tahu, Allegra tidak ingat sama sekali peristiwa itu. 
Bagaimana dia mabuk dan menyanyikan lagu konyol itu. 
Tapi semakin kuingat lagi, gadis itu mabuk dengan gaya yang 
manis. 


41 


Haaa??? Apa pula itu, Jon? Mana ada mabuk yang manis? 
Aku benar-benar sudah gila rupanya. 

"Wah ... keren amat Daddy kamu ya? Praktek di rumah 
sakit mana, Al?” 

“Lho ... Ibu Atika punya sakit jantung?” 

“Ya nggak sih, Al. Cuma pengen kenal aja.” 

"Jangan ketemu deh, Bu. Soalnya banyak wanita-wanita 
sehat jadi sakit jantung mendadak begitu ketemu Daddy 
saya.” 

“Lho kenapa bisa begitu, Al?” 

“Karena mereka langsung deg-degan melihat 
ketampanan Daddy saya.” 

Ibu Atika tertawa geli sambil memegang perutnya. 
“Kamu lucu banget, Sayang. Saya jadi nggak bosan berada di 
lokasi. Tiap hari kamu harus datang nemenin Ibu ya. Biar 
makin dekat sama Michael.” 

Modus banget si Ibu. Pokoknya nggak bisa, Allegra 
terlarang bagi siapapun, kecuali aku. Apalagi si monyet batu 
satu itu! Aku memberikan tatapan 'membunuh ke arah 
Rocky yang makin mendekat ke arah Allegra. 

Kembali aku yang menginterupsi percakapan mereka 
dan menyuruh Allegra melanjutkan penjelasannya tadi. 
Allegra kembali menjelaskan material yang akan mereka 
gunakan dengan suaranya yang membuatku terlena. 

Shit! Allegra ... Allegra ... dan Allegra yang ada di otak 
dan di pikiranku sejak dia bergabung di kantorku. Apakah 
ini gejala penyakit cinta? Aku ingin tertawa lebar tapi tidak 
mungkin. Cinta? Helloww ... darimana sejarahnya aku jatuh 
cinta? 

Aku ... aku, Jonah Leonathan jatuh cinta? Yang bener aja! 
Ini semua hanya kekaguman sesaat dan akan segera 
menghilang bila aku bisa menaklukkan gadis ini. Timingku 
harus tepat! Timing untuk mendekati dan menjerat Allegra. 

Jadi ketika makan siang pesanan kami tiba, aku menarik 
Allegra untuk duduk di sebelahku. Rocky sudah mengincar 
Allegra sejak tadi, demikian juga Michael. 
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“Kenapa kau tidak pulang, Rock? Kau tidak punya 
pekerjaan lain?” tanyaku sinis. 

“Suka-suka gue, Nyet! Lagian kan gue kontraktor lo!” 
jawab Rocky menyebalkan. 

“Pak Jonah, kenapa sih galak banget sama pacarnya?” 
bisik Allegra tepat di telingaku. Jadi sebelum dia 
menanyakan hal itu, Allegra menarik lenganku untuk 
mendekat ke arahnya, kemudian mulutnya tepat berada di 
telingaku. Rasanya aku akan mati saat ini juga, kalau saja 
Rocky tidak menepuk kepalaku. 

Allegra wmembelalak kaget ketika aku meringis 
kesakitan. Dia berbalik ke arah Rocky dan menatapnya 
dengan garang. “Kenapa kamu pukul bos aku? Itu sakit 
tauk!” 

Allegra berbalik lagi padaku dan mengelus kepalaku 
yang barusan ditepuk oleh Rocky. Sebenarnya tidak sakit 
dan ringisanku itu hanya reflek saja tapi reaksi Allegra 
membuat hatiku membuncah. “Sakit ya, Pak? Coba saya 
lihat!” 

Allegra berdiri sambil mengelus kepalaku dan 
meniupnya beberapa kali. Ada perdebatan batin yang seru di 
hatiku saat ini. Antara harus menutup mataku atau 
menikmati pemandangan di depanku. Sepasang 
payudaranya tepat berada di depan mataku dan aroma 
parfumnya membiusku sampai ke urat syaraf. Dan sialnya, 
juniorku langsung beraksi lagi! 

Rocky mendekat dan ingin memukul bahuku tapi 
tangannya langsung ditepis oleh Allegra. Dengan suara 
berbisik, Allegra bertanya, “Kenapa sih pacarannya kasar 
banget? Diantara kalian berdua siapa yang jadi 
perempuannya?” 

Seperti balon yang ditusuk jarum, seperti itulah nasib 
juniorku saat ini. Kempes dan tertidur pulas! 

Dammit, Allegra!!! 
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6. Mimpi Apa Gue Semalem? 


Allegra 


Aku menggerakkan tubuhku untuk melakukan 
peregangan. Setelah duduk selama hampir 48 jam di depan 
laptop, rasanya pinggangku sudah mati rasa. Sudah 2 hari ini 
aku lembur untuk proyek baruku dan Jonah, mendesain 
cottage untuk dijadikan tempat wisata di Mega Mendung. 
Sejak proyek itu jatuh ke tangan tim Jonah, secara otomatis 
aku pindah ke ruangannya yang besar ini. 

Aku berdiri dan melihat jam di dinding yang sudah 
menunjukkan jam 10 malam. Sedikit lagi gambar itu selesai 
tapi tetap saja aku harus lembur. Beginilah nasib anak buah, 
sementara bosku yang ‘gay’ itu sedang asyik di club bersama 
Rocky, pacarnya. Yah ... Namanya juga Jumat malam, TGIF. 
Siapa yang mau cape-cape lembur sampai besok pagi, kalau 
bukan si bodoh Allegra? 

Anyway ya, sejujurnya sangat disayangkan kalau wajah 
tampan milik Jonah dan tubuh kekarnya itu menjadi milik 
Rocky. Matanya itu lho seperti mata Chris Evans yang 
membuatku meleleh. Seandainya saja Jonah normal, aku 
pasti akan menggodanya habis-habisan. 

Hei ... hei ... Al, kau mabuk? 

Pria itu sudah ada yang punya, Al. Lebih baik kau 
mencari Chris Evans yang asli, bukan yang jadi-jadian 
seperti Jonah. Well, oke... Jonah tidak terjangkau. It's okay 
lah, toh aku nggak sedang jatuh cinta pada Jonah kok. 
Sudahlah, aku menghela napas panjang sambil melihat 
sekeliling ruangan itu. 

Aku tidak akan bisa tidur dalam ruangan yang 
berantakan. Aku mulai membereskan ruangan itu dengan 
menyingkirkan botol-botol agua kosong dan kotak makanan 
yang dikirim Mama tadi ke sudut ruangan. 
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Aku segera membuka kemejaku dan menggantinya 
dengan tanktop putih yang kubawa dari rumah. Kemudian 
aku mulai melakukan beberapa gerakan yoga untuk 
memulihkan pinggangku. Kuambil handukku dari dalam tas 
kemudian berbaring di lantai untuk melakukan Supine 
Hamstring Stretch, dan aku mulai berhitung. 

Gerakan terakhir yang kulakukan adalah Head Stand, 
dan sialnya ketika aku melakukan itu, ada dua pasang kaki 
berdiri tepat di depanku. Dan aku tahu pasti dari sepatu 
yang dikenakannya, salah satunya adalah Jonah. Dan 
kutebak, yang seorang lagi sudah pasti Rocky. Who else? 

“Apa yang kau lakukan?” 

Sudah pasti itu suara seksi dan dalam milik Jonah. Hei ... 
Al, cut it out! 

“Yoga,” jawabku singkat. Tiba-tiba saja wajah keduanya 
ada di depan mataku. 

Surprise! Mereka berdua serentak tengkurap di lantai 
hanya demi berbicara denganku. 

“Oh hello, Captain America and Bucky Barnes!" sapaku 
dengan sangat ramah. 

"Oh yeah, that must be me!” tunjuk Jonah pada dirinya 
sendiri dengan bangga. 

“Kenapa aku harus jadi Bucky Barnes?” protes Rocky. 

“Jadi kau mau jadi siapa?” tanyaku sinis. “ Black 
Panther? Hulk? Miles Morales atau Sam Wilson? Semuanya 
tidak cocok untukmu!” kataku lagi. 

“Kenapa bukan Rocket Racco?” 

Aku mendengus. “Rocket Racco diperankan oleh Bradley 
Cooper dan itu adalah Daddy aku!” Aku mencibir. 

"Sampai berapa lama lagi kau akan begini, Black 
Widow?” tanya Jonah meledek. 

"30 seconds, Captain!” godaku lagi. 
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Jonah 


Sebenarnya aku dan Rocky berniat menghabiskan 
malam Jumat kami di club, apalagi Malika berkali-kali 
meneleponku. Dan kini aku baru menyadari bahwa sejak dua 
bulan yang lalu aku mengenal Allegra, aku belum sekalipun 
menyalurkan hasratku pada wanita manapun. Shit! 

Bagaimana tidak, setiap kali aku akan melakukannya, 
mata coklat bening gadis itu seperti memergokiku dan 
juniorku langsung tertidur. Double shit! Dan sekarang aku 
benar-benar seperti pria impoten yang hanya memikirkan 
satu gadis cerewet berusia 23 tahun. Gadis itu sekarang 
berada di hadapanku sedang melakukan hal gila lain, yaitu 
head stand! 

Head stand dengan sempurna di jam 10 malam. Hanya 
dengan mengenakan tanktop putih dan masih dengan celana 
panjang yang telah dipakainya sepanjang hari. Kuku kakinya 
dicat cantik dengan warna hitam-kuning, hhmmm ... aku 
baru menyadarinya sekarang. Rambutnya masih dikuncir 
seperti biasa tapi wajahnya sudah bersih dan polos. 

Untuk menghilangkan rasa penasaranku, aku langsung 
menelungkup tepat di depan wajahnya. Penasaran akan dua 
hal sebenarnya. Yang pertama adalah hal tergila yang pernah 
terlintas di pikiran mesumku. Aku ingin melihat bra seksinya 
itu dan isinya tentu saja, dari dekat. Mohon maaf, ini bukan 
pelecehan tapi hanya pikiran pria normal yang libidonya 
sedang berada di tingkat teratas. Contohnya, seperti ketika 
seorang pria normal melihat model cantik sedang 
mengenakan bikini di majalah pria dewasa. Seperti itulah 
modeku saat ini. 

Yang kedua yang selalu membuatku penasaran adalah 
apakah aroma wangi tubuh Allegra masih sama ketika dia 
muncul di pagi hari. Karena wanita-wanita yang biasa 
kukenal akan berbau aneh setelah mereka beraktifitas 
berjam-jam. Jadi itulah yang kulakukan! Aku mendekatkan 
wajahku pada wajahnya dan makin terkejut karena 
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aromanya masih sama seperti tadi pagi dia datang dengan 
senyum sumringahnya. 

Dan sekarang, campuran semua adonan itu: aroma 
wanginya, mata beningnya yang menatapku dan senyumnya 
yang memabukkan itu serta suaranya yang memanggilku 
'Captain America membuatku ingin merebahkannya di 
lantai dan melumat mulutnya serta berbaring di atasnya. 
Tanpa sadar aku meninju lantai! Dan sumpah, sakit man! 

Melihatku meringis, Allegra bersalto dan duduk bersila 
di hadapan kami. Kekaguman ini yang tidak bisa kuhindari, 
rasa empati Allegra yang begitu besar kepada siapa saja 
yang kesakitan. Dia seperti IGD berjalan dan dia selalu punya 
semua perlengkapan kesehatan darurat di tasnya. 

Seperti saat ini, Allegra duduk bersila dan meraih 
tanganku yang kesakitan barusan. Sebenarnya tidak terlalu 
sakit tapi siapapun akan reflek meringis ketika anggota 
tubuhnya kesakitan, seperti diriku. Aku jadi mendengus 
konyol, alasan banget deh. Terlalu kubuat-buat. 

Allegra membuka genggaman tanganku dan menelitinya 
dengan seksama kemudian menyentuh telapak tanganku 
dengan jari telunjuknya. Sumpah, aku menikmatinya, 
termasuk si junior sialanku ini. Bener-bener nggak lihat 
tempat banget nih si junior. Rese banget! Thank God, aku 
masih menelungkup sehingga Allegra tidak bisa melihat 
pergerakan di dalam celanaku. 

Tapi si bangsat Rocky sudah cengangas-cengenges 
melihat kakiku yang menghentak-hentak lantai. 

“Sakit banget ya, Jon?” tanya Allegra dengan suara yang 
super lembut di telingaku. 

Aku menengadah dan baru menyadari dia memanggil 
namaku, Jon bukan ‘Pak seperti biasanya. Akhirnya ... 
desahku lega. Dan sialnya kenapa juga mataku langsung 
berada tepat di dadanya? Kenapa sih rejeki selalu datang di 
saat yang tidak tepat? Aku jadi ingin menangis. 

“Jon ... panggilnya. “Sakit banget?” Ihhhsss ... anjir! Aku 
tersihir! 
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"Lumayan ...” jawabku singkat. Beneran aku nggak tahu 
mau ngomong apa lagi, selain mau menindih Allegra atau 
menampar wajah si Rocky bangsat itu. 

Jangan sakiti Rocky, ancam hatiku. Nanti Allegra yang 
akan sibuk mengobatinya. Ya itu betul! Allegra hanya boleh 
menyentuhku. 

“Tolong ambilkan tasku, Rock,” pinta Allegra ramah. 

“Kenapa harus aku sih?!” 

“Karena hanya kamu yang available saat ini, Mr. Bucky 
Barnes!” Dengan kesal Rocky bangun dan berdiri mengambil 
tas Allegra di sofa. 

Mampus lo! makiku dalam hati. Dari tadi lo juga enak- 
enakan lihatin dada cewek gue! 

Heee ... hellow bos, situ waras? 

Kayaknya udah nggak sih! 

“Kamu duduk aja, Jon. Pegel kalo tengkurap begitu, ntar 
pusing!” 

Dengan terpaksa aku duduk dengan harapan dia tidak 
melihat celanaku yang menonjol. Tapi aku sudah tidak 
peduli karena mataku tidak bisa lepas dari wajahnya. Setelah 
Rocky menyerahkan tas Allegra, gadis itu segera mengambil 
sebuah gel dalam bentuk tube dengan nama thrombophob. 

“Pake ini dulu ya, Jon supaya nggak lebam. Kamu tuh ya 
nggak hati-hati deh. Tangan itu penting lho buat arsitek 
seperti kita. Kalau tangan kamu kenapa-napa, ntar nggak 
bisa gambar lagi!” 

Sekarang aku terkena sihir kata-katanya. Untungnya aku 
segera tersadar. Seperti ada yang menepuk kepalaku untuk 
berhati-hati jangan sampai aku jatuh cinta pada gadis di 
hadapanku ini. Apalagi ketika dia mengoleskan gel dingin itu 
di tanganku dan meniupnya beberapa kali. Aku jadi ingin 
memeluknya. 

Tepukan Rocky mengagetkanku. “Hilangkan seringai 
bodoh itu dari wajahmu!” bentak Rocky. Kami berdua 
menoleh dan Allegra menatap Rocky dengan bingung. 

"Kenapa kau tidak pulang?” tanyaku sengit. 
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"Aku tidak akan pulang selama kalian tidak pulang!” 
bentak Rocky dengan suara yang menggelegar. 

"Kenapa sih Rocky marah-marah gitu, Jon?” tanya 
Allegra yang masih menunduk mengurusi tanganku. 

“Bodo amat!” kataku kesal. 

“Kamu cemburu sama aku ya, Rock?” 

Spontan aku dan Rocky saling berpandangan. Hhmn .... 
pasti urusan gay lagi. Males banget deh! 

"Jangan cemburu dong, Rock! Lagian Jonah pernah 
bilang kalau aku telanjang bulat aja dia nggak bakal nafsu 
kok, berarti kamu juga kan? Jadi nggak usah cemburu lah! 
Kecuali Jonah yang telanjang bulat trus aku yang jelas-jelas 
normal, rebutan Jonah gitu sama kamu. Baru deh kamu 
boleh cemburu. Ngerti nggak?” 

Kami berdua sama menggeleng. Lihat deh, Allegra bicara 
dengan santai tanpa ekspresi. Sadar nggak sih dia? Lihat dia 
pakai tanktop tengah malam gini aja, juniorku udah bangun 
dari tadi, apalagi lihat dia telanjang bulat. Kurasa sih, Rocky 
juga sama, tapi syukurnya dia sadar kalau Allegra itu milik 
aku. 

Siapa bilang? cibir otak mesumku. Jangan sampe si 
Rocky ikutan lihat Allegra telanjang, sudah pasti gue 
mutilasi. Pikiran sadisku mulai muncul. 

Trus dengar kata-katanya barusan kan? Kalau aku yang 
telanjang bulat di depan dia, dia mau lho ngerebut aku dari 
Rocky. Apa aku telanjang aja sekarang ya? 

Najis banget pikiran lo, Jon! 

“Udah ah ... aku mau ganti celana trus tidur sebentar. 
Rocky pulang sana!” desak Allegra. “Nggak ada tempat tidur 
di sini!” Allegra berdiri dan mengambil celana batik dari 
tasnya dan berjalan menuju kamar mandi di ruanganku. 

"Pulang lo sono!” bentakku mengusirnya. “Biar 
pendekatan gue lancar!” 

“Lo udah jatuh cinta kayaknya, bro! Mampus aja lo!” 

"Nggak mungkin! Gue, Jonah nggak mungkin jatuh 
cinta!” sanggahku. 
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“Kalo emang lo nggak jatuh cinta, gue ambil alih deh! 
Gue bisa bikin Allegra jatuh cinta sama gue secepat kilat!” 

"Udah gue bilang, langkahin dulu mayat gue! Sono 
pulang lo!” 

“Gue juga kerja, man!” 

“Urusan kontraktor berlanjut Senin ya, sekarang kerjaan 
gue ngegambar bareng Allegra!” 

“Ngegambar apa tidur lo, Nyet?” 

“Dua-duanya!” cibirku. “Besok pagi kalo lo datang, 
bawain sarapan!” 

Sambil mendengus kesal, Rocky keluar dari ruanganku 
dan pulang. 

Tidak lama Allegra keluar dari kamar mandi. Masih 
dengan tanktop yang sama tapi dengan celana kulot batik 
yang memperlihatkan kakinya yang jenjang itu. Thank God, 
si monyet satu itu sudah pulang. Sial banget kalau dia ikutan 
lihat kaki mulus Allegra. Rejeki gue banget ini mah! 

“Gambarku sudah tinggal 10% lagi, Jon. Aku cape banget 
nih, aku tidur sebentar ya. Kamu ganti baju yang nyaman 
sana. Trus tidur di sebelahku aja di sofa yang gedean itu ya.” 

Anjirrrrr! Ya Tuhan, makasih ya Tuhan. Mimpi apa gue 
semalem? Emang kalo udah rejeki nggak bakalan kemana- 
mana. 
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7. Kamu Yang SIALAN! Bastard! 


ALLEGRA 


Aku terbangun dengan perasaan nyaman, sangat 
nyaman. Walaupun kurasa nyawaku masih di awang-awang 
tapi aku tahu bahwa aku tidur di tempat yang paling nyaman 
di dunia. 

Tadi malam aku mulai tidur sekitar jam 11 malam 
dengan Jonah yang menghempaskan tubuhnya di sisiku. Aku 
langsung terlelap. Begitulah aku! Daddy menjulukiku 'pillow 
face”. Kemudian aku terbangun sekitar jam 2 pagi dengan 
tangan Jonah yang memeluk pinggangku. 

Aku terbangun bukan karena Jonah tidur di sebelahku, 
bukan karena itu. Aku terbangun karena tiba-tiba bermimpi 
tentang apa yang ingin kulakukan dengan proyek baruku. 
Another side of me, actually. Karena terlalu sering 
memikirkan pekerjaanku sebelum tidur, kadang aku 
memimpikannya dan ide itu muncul di dalam mimpi. 

Aku terbangun dan langsung menggambarkan ide yang 
muncul di mimpiku. Aku baru tertidur lagi sekitar jam 4 pagi 
dan Jonah masih tertidur pulas. Aku mendorong tubuhnya 
yang besar itu sehingga aku bisa tidur di sampingnya. 

Sejujurnya aku tidak pernah bermasalah tidur dengan 
para pria. Seperti kalian ketahui, 60% anggota keluargaku 
adalah pria. Aku sering tidur dengan Daddy ataupun dengan 
keempat adik laki-lakiku. Di Amerika, aku sering tidur 
dengan Grandpa atau para sepupuku dan terkadang dengan 
William. Hanya tidur! Tidak ada aktifitas yang lain. 

Aku berani membiarkan Jonah tidur di sebelahku karena 
aku tahu dia gay. Dia tidak akan mungkin melakukan hal-hal 
yang aneh padaku. Aku bisa menjamin itu. Karena aku 
sangat, sangat menjaga diriku yang masih perawan ini dan 
aku menjaganya seperti menjaga nyawaku sendiri. Sampai 
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saat ini, aku belum menemukan pria yang tepat dimana aku 
bisa menyerahkan tubuh dan jiwaku kepada pria itu. 

Dan pagi ini ketika aku terbangun, aku baru menyadari 
bahwa aku berada tepat di atas tubuh yang paling seksi di 
dunia. Di atas tubuh Jonah! Dan tenang saja, kami berdua 
masih berpakaian. Well, aku jelas-jelas berpakaian lengkap 
dan Jonah, hhmm ... aku langsung menyentuh dadanya yang 
bidang tanpa lapisan itu. Topless, jelas sekali. Aku melirik ke 
bawah dan menarik napas lega karena celana panjangnya 
masih ada di tubuhnya. 

Tapi ... Oww ... Oww ... Not good! Ada benda keras yang 
mendesak pahaku dan rasanya aku tahu apa itu. Sebelum 
aku sempat bangkit, aku melihat mata Jonah yang sudah 
terbuka dan sedang menatapku dengan tatapan yang ... - aku 
menelan ludahku saat ini - membuatku terhanyut. 

Damn! Hatiku mulai berdesir aneh. Aku berusaha untuk 
bangkit tapi suara deheman yang berat dan kencang itu 
membuat kami berdua menoleh. 

Rasanya aku berharap bisa melakukan sulap dimana aku 
bisa menghilangkan diri kami berdua dan lepas dari tatapan 
tajam kedua pria yang berdiri dengan wajah garang di depan 
kami. 

Kami berdua langsung duduk tegap di sofa ini dan 
menunduk bersalah. Wait! Kami kan tidak melakukan apa- 
apa, kenapa aku harus menunduk? Lalu aku mengangkat 
wajahku dan menyapa Daddy dengan ramah. 

“Good morning, Daddy.” Aku masih duduk manis 
bersebelahan dengan Jonah. “Good morning, Mr. Ricardo 
Leonathan.” 

“Good morning, Allegra,” jawab Daddy dengan wajah 
masam. “Apa yang kau lakukan dengannya?” 

“Good morning, Allegra,” jawab Pak Ricardo, Bosku, 
Papanya Jonah dengan cemberut. “Apa yang telah dilakukan 
si brengsek ini padamu?” 

Pak Ricardo melempar selimut ke pangkuan Jonah. 
“Tutupi juniormu itu atau kusunat lagi sampai habis!” 
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“Papa!” protes Jonah. “Papa tega sekali padaku! 
Bagaimana aku bisa menghasilkan keturunan kalau begitu?! 
Lagipula kami hanya tidur setelah semalaman mengerjakan 
gambar untuk proyek cottage itu!” 

"See, Daddy? Itu jawabanku juga!” 

“Tapi kau tidur bersamanya, A!” protes Daddy. 

“Aku juga sudah sering tidur dengan Daddy ataupun 
adik-adikku. Dengan William juga sering,” jawabku kesal. 
William yang ternyata ada disitu, mengintip dari balik tubuh 
Daddy. 

“Tapi kau tidak pernah tidur di atas William ataupun 
sebaliknya!” 

“Apakah Daddy yakin?” godaku. “Daddy kan tidak 
pernah melihat!” 

Bagus Allegra, pancing saja Daddymu untuk marah, ledek 
hatiku. 

“William!” Suara menggelegar Daddy mulai terdengar. 

“I swear you, Mr. D. NEVER! NEVER! Aku masih ingin 
kepalaku berada di tempatnya.” William menggerakkan 
tangannya di depan Daddy. “Dammit you, Al?” William 
melotot ke arahku seakan-akan ingin menelanku. 

“Aku akan segera menjodohkanmu, Allegra. Tidak ada 
bantahan!” Ultimatum Daddy membuatku tanpa sadar 
merangkul lengan Jonah dan aku berbuat nekat. 

“No way, Daddy! Aku sudah punya pacar!” teriakku. 

“What?!” Suara Daddy kembali menggema di ruangan 
ini. 

“Jonah dan aku pacaran, Daddy. Jadi Daddy tidak boleh 
menjodohkanku dengan siapapun!” 

“What?!” Kali ini suara Pak Ricardo yang menggelegar. 

Sedangkan Jonah menoleh dan menatapku dengan dahi 
yang berkerut. Sumpah, aku jadi bingung sendiri. Kenapa dia 
terlihat tampan sekali pagi ini? 

“Kau satu-satunya wanita yang terlihat cantik ketika 
bangun tidur. "Ucapan Jonah membuat mataku terbelalak 
dan wajahku ... memanas. 
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“Jonah!” Suara teriakan Pak Ricardo mengejutkan kami 
berdua. “Jangan menggombal! Apakah benar yang dikatakan 
Allegra?” 

Jonah menoleh lagi ke arahku dan menatap mataku. Aku 
mendekat dan berbisik di telinganya. “Hanya ini caranya kita 
selamat, Jon. Katakan iya!” 

“Iya Pa. Allegra benar, kami pacaran!” Aku makin 
mengetatkan rangkulanku pada tangan Jonah. 

Tiba-tiba saja Pak Ricardo menepuk bahu Daddy sambil 
tertawa bahagia. “Berarti kita sudah bisa menentukan 
tanggal pernikahan mereka, Raf!” 

“What???!!!" Kami berdua berdiri dan serentak berteriak. 

Sementara Daddy berjalan sambil merangkul Pak 
Ricardo dan meninggalkan ruangan itu. 

“Congratulation!” seru William sambil melambaikan 
tangannya. 


ONAH 


Ada dua hal yang membuatku bahagia sejak semalam. 
Pertama, gadis cantik yang kuinginkan itu mengajakku tidur 
bersamanya. Tidur yang sesungguhnya, bukan tidur dengan 
tanda kutip. Aku tahu dia melakukan itu karena dia benar- 
benar berpikir aku gay, jadi dia rasa tidur bersamaku aman- 
aman saja. Coba saja kalau dia tahu aku pria normal dan 
setiap kali dia bergerak, juniorku berdiri tegak hampir 
sepanjang malam, sudah pasti aku ditendangnya jauh-jauh. 

Yang kedua, yang lebih menyenangkan dan membuatku 
tidak ingin melepaskannya adalah ketika pagi ini aku 
membuka mataku, dia berada tepat di atasku dan mata 
coklat bening itu menatapku dengan terkejut. Bibir seksinya 
itu sangat menantang untuk menu sarapan pagiku, tapi 
sialnya si junior brengsek ini benar-benar tidak tahu tempat. 
Dia berdiri tegak seperti monumen nasional yang tidak 
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tergoyahkan. What?! Sepertinya pikiranku sudah mulai tidak 
waras. 

Satu lagi yang membuatku hampir gila, aroma tubuhnya 
ketika bangun tidur membuatku ingin menggulingkan dia 
dan menidurinya saat ini juga. Tidur dalam tanda kutip, 
maksudku. Yahhh ... sudahlah itu semua hanya alasanku 
saja. Yang sebenarnya aku memang harus segera bercinta 
dengan Allegra. 

Catat, hanya ALLEGRA, bukan perempuan lain! 

Dan suara deheman itu membuat jantungku hampir 
lepas dari rusukku, apalagi ketika kulihat dua sosok pria tua 
yang berdiri menatap kami dengan tatapan ‘membunuh’. 
Secepat kilat kami berdua duduk manis dan aku baru 
menyadari bahwa juniorku masih berdiri tegak ketika Papa 
bertanya pada Allegra sambil melemparkan selimut padaku. 

Katanya dengan nada marah, “Tutupi juniormu itu atau 
kusunat lagi sampai habis!” 

Damn! Aset berhargaku harus kujaga dengan baik. 

Yang paling mengejutkan adalah ucapan Allegra yang 
membuat duniaku jungkir balik. 

“Jonah dan aku pacaran, Daddy. Jadi Daddy tidak boleh 
menjodohkanku dengan siapapun!” 

What???!!! Seumur hidupku aku belum pernah punya 
niat pacaran dengan perempuan manapun. Karena pacaran 
akan mengikat langkahku untuk melihat dunia lain yang 
lebih indah dan biasanya pria akan terkekang oleh semua 
peraturan yang tercatat dalam pacaran. 

Dan bodohnya sebelum aku mengiyakan permintaan 
Allegra dan menjawab Papa, aku masih sempat melontarkan 
pujian betapa cantiknya dia setelah bangun tidur. Kenapa 
aku mengatakan hal itu, karena beberapa perempuan yang 
pernah tidur denganku sampai pagi, akan terlihat seperti 
setan yang menakutkan yang wajahnya penuh dengan sisa 
make up dan rambut yang tidak beraturan. 

Tapi Allegra, oh my God! Wajahnya seperti malaikat, 
bersih, wangi dan indah untuk dipandang mataku yang 
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sudah minus ini. Astaga, ada apa sih dengan otakku pagi ini? 
Rasanya Allegra telah menyihirku dengan sukses hingga 
dengan sangat tenang aku malah merangkul bahunya dan 
mengiyakan kalau kami berdua pacaran. 

Dan aku baru menyadari kebodohanku sekarang. Shit! 

Benar kata pepatah bahwa penyesalan datang 
belakangan. Dan sekarang aku menyesal mengakui kami 
pacaran karena kedua pria tua itu - anyway, boleh nggak aku 
menyebut Papaku sendiri ‘brengsek’? - langsung pergi 
sambil tertawa bahagia untuk menentukan tanggal 
pernikahan kami. 

“SIALAN!!!” teriakku. Aku ingin melanjutkan makianku 
sebenarnya tapi tatapan dingin dan datar dari mata coklat 
bening itu menghentikanku. 

Tanpa bicara dia mengambil barang-barangnya dan 
meninggalkanku sendirian. 

Aku terpaku sesaat. Tiba-tiba saja Allegra kembali hanya 
untuk menendang tulang keringku dan berkata dengan 
nyaring, “Kamu yang SIALAN! Bastard!” 

Dia pergi sambil memanggil William dan merangkul pria 
itu menuju lift. 

SIALAN! SHIT! DAMN! BLOODY HELL! 

Pagi bahagiaku hilang sekejap! 
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8. A Woman's Gotta Do, What A Woman's 
Gotta Do! 


ONAH 


Kurasa kemarahanku sudah sampai pada tahap 
mendidih pagi ini. Bagaimana tidak? Gadis cantik yang saat 
ini kurindukan setengah mati, sama sekali tidak menggubris 
teleponku ataupun pesanku hanya karena kejadian kemarin 
pagi. 

Stop! Mari kita rewind sejenak. Kata-kataku barusan 
‘gadis cantik yang saat ini kurindukan setengah mati’, hhmm 

. terdengar absurd atau aku yang makin tidak waras. 
Kurasa gelombang otakku sudah harus mulai diperiksa. 

Aku benar-benar tidak sengaja mengucapkan kata 
‘sialan’ itu kemarin. Mana aku tahu kalau Allegra tidak suka 
mendengar kata-kata makian. Harusnya aku yang marah 
karena dengan seenaknya dia menendang tulang keringku. 
Dan salah satu hal yang membuatku marah pagi ini adalah 
tulang keringku lebam dan aku butuh P3K dari Allegra. 
Ketika aku membutuhkannya dia tidak bisa dihubungi. 

Aku tidak mungkin mengunjungi rumah Allegra hanya 
untuk mencarinya. Apa kata dunia? Apa juga yang harus 
kukatakan kepada Daddynya? 'Malam Om, saya mau 
ngapelin Allegra nih ...' Aishhh ... 

Najis banget bahasa gue, bro! 

Tapi alih-alih mencari Allegra, aku dan Rocky malah 
terdampar di club semalam. Sedikit berharap sih aku 
bertemu lagi dengan Allegra. Tapi sampai tiga jam kami 
nongkrong di sana, tidak ada tanda-tanda Allegra akan 
muncul. Yang muncul berbaris malah wanita-wanita yang 
tidak kuharapkan. Yang kurasa lebih aneh lagi, aku tidak 
tertarik melihat mereka semua. Jadi seperti seorang 
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Cinderella, aku memutuskan pulang ketika lonceng berbunyi 
12 kali. 

Oh astaga, aku baru teringat, aku memang harus segera 
bertemu dengan Allegra. Bagaimana aku bisa lupa bahwa 
kedua pria tua itu sedang merencanakan pernikahan kami? 
Ini tidak boleh terjadi! 

Pagi ini Papa menggedor pintu kamarku pada jam 7 
pagi. Bayangkan bangun jam 7 pagi di hari Minggu dimana 
semua orang seharusnya libur. 

"Bangun, Jon. Papa Mama tunggu di meja makan 
sekarang atau kau kuhapus dari wasiatku!” Papa menarik 
selimutku dan membuangnya sembarangan. 

Kalau ancamannya seperti itu, aku bangun secara 
otomatis karena aku masih membutuhkan uang pria tua itu. 
Dengan malas, aku melangkah ke kamar mandi dan 
membersihkan tubuhku. Mama paling marah apabila aku 
duduk di meja makan tanpa mandi. Jadi aku sedang tidak 
mood untuk membuat marah siapapun, setelah kejadian 
kemarin. 

Aku duduk manis di hadapan kedua orangtuaku yang 
sangat romantis. Aku sering menggoda keharmonisan 
mereka dan keduanya ingin aku juga memiliki pernikahan 
seperti yang mereka miliki. Aku mendengus sinis. 

Aku tidak pernah membenci pernikahan harmonis. 
Orangtuaku adalah salah satu contohnya. Aku juga tidak 
pernah putus cinta atau trauma pada cinta. Tidak pernah ada 
itu dalam kamusku. Hanya satu yang paling kubenci, 
perceraian. 

Aku mulai tidak percaya pada suatu hubungan sejak aku 
melihat begitu banyaknya wanita yang dengan mudah 
mengobral tubuhnya pada pria tampan dan kaya yang 
mereka kenal. Mereka mengatakan cinta tapi mengobral 
tubuh mereka dengan murah. 

Aku belum pernah mengenal wanita yang tidak 
menganggapku sama sekali, sampai aku bertemu Allegra. 
Perasaanku mulai tidak enak ketika kedua orangtuaku 
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menatapku dengan tajam dan pikiranku kembali pada 
Allegra. 

“Jon ... Papa Mama sudah memutuskan bahwa kau akan 
menikah dengan Allegra Dimitri, anak dari sahabat Papa, Om 
Rafael Dimitri.” Begitu ucapan Papa di meja makan pagi ini. 

Aku baru saja menyesap kopiku dan aku bersyukur aku 
tidak tersedak karenanya. 

Aku sudah menduga hal ini. Kemarin kan para pria tua 
itu telah menjatuhkan bom yang sangat mengejutkan. Itu 
makanya aku ingin segera bertemu dengan Allegra. Dan 
sialnya gadis itu sulit sekali untuk ditemui. 

“Apakah aku bisa menolaknya?” tanyaku malas. 

Papa mengangguk dan aku menatap Papa dengan curiga. 
“Silahkan saja kalau kau ingin kuhapus dari surat wasiatku!” 

Tuh kan ... ketebak! Aku mendengus sebal. Papa memang 
paling tahu kelemahanku. Tapi setelah kupikir-pikir tidak 
ada salahnya aku dijodohkan dengan gadis itu, karena aku 
ingin membuat dia tergila-gila padaku. Aku hanya perlu 
mengeluarkan pesonaku sekuat tenaga. 

"Kapan pernikahan kami?” tanyaku santai. 

“Disitu persoalannya ...” 

“Maksud Papa?” 

“Allegra tidak mau menikah denganmu!” 

“What?!” Aku sungguh terhina saat ini. Gadis itu 
menolakku? Aku mulai meradang. 

"Tapi tadi malam dia mengalah dengan syarat ... 
Sepertinya Papa berat untuk mengatakannya dan aku hanya 
diam menunggu. 

“.. kau harus memenangkan tiga babak pertandingan 
dengannya hari ini jam 10 pagi di rumah keluarga Dimitri.” 
Papa dan Mama saling berpandangan menunggu reaksiku. 

Syaratnya memenangkan pertandingan ya? Aku masih 
mencerna perkataan itu sambil menyesap kopiku. 

WHATTTT???!1! Secara otomotis kopi yang masih berada 
dalam mulutku menyembur membasahi meja makan. 

“JONAHHHH.... teriak Mama. “Jorok taukkkk!” 


” 
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“Aku sudah mengiyakan syaratnya, Jon. Kau kan 
pemegang Dan 3 Karate jadi akan sangat mudah bagimu 
untuk mengalahkan Allegra.” 

"Apa-apaan sih, Pa?” 

“Sudah pergi sana! Kau harus menang atau namamu 
kucoret dari wasiatku! Aku mau Allegra yang jadi 
menantuku!” 

Aku mengeluh pelan sambil meraih kunci mobilku. 
Bagaimana sih ini? Bukannya aku disuruh melamar dengan 
gaya romantis tapi malah disuruh bertarung. 

Tunggu dulu, sebenarnya pertandingan apa sih yang 
dimaksud disini? Bela diri atau catur? tanyaku dalam hati. 
Kalau bela diri, mana mungkin aku melawan seorang 
perempuan? Apa Allegra benar-benar mengira aku banci? 
Sialan! Aku memukul setir mobil berkali-kali. Amarahku 
sudah berada di level 10. Awas kau, Allegra! 

Aku mengemudikan mobilku ke alamat yang diberikan 
Papa padaku. Rumah keluarga Rafael Dimitri yang terletak di 
wilayah Jakarta Selatan. Karena jalanan tidak macet, hanya 
memakan waktu 30 menit aku sudah berada di depan 
gerbang rumahnya. 

Om Rafael dan Tante Kayla yang menyambutku. Ini kali 
pertama aku berkenalan dengan Mamanya Allegra. Pantas 
saja anaknya cantik, Mamanya saja sudah seperti model. 
Kalau aku tidak salah, Tante Kayla berprofesi sebagai Kepala 
IGD di Charity Golden Hospital, rumah sakit milik Dimitri 
Corp.. Hhmm ... kalau aku dirawat oleh dokter secantik ini, 
aku akan betah tinggal di rumah sakit. 

Pikiran lo bangsat banget, bro! Calon mertua masih lo 
godain juga! 

Suara deheman Om Rafael dan matanya yang 
menatapku tajam, membuatku tersadar dari lamunanku. 
Kemudian Om Rafael dan Tante Kayla membawaku ke ... 
ruang bawah tanah? 

Hhheeee ... Mereka punya ruang bawah tanah? Gila bener 
nih keluarga! 
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Oh my God! Mereka punya ruang gymnastic pribadi. 
Semua alat-alat fitness dan ring tinju ada di sana. Ring tinju? 
Mereka semua ada di sana, termasuk William tentunya. 
Kemudian si kembar tiga, yang namanya disebutkan Om 
Rafael sebagai Bryan, Clement dan David, serta Denny, si 
bungsu laki-laki. Mereka semua bertelanjang dada dan 
sedang melakukan fitness. 

“Where's Kak Al?” tanya Om Rafael. 

Oh ya, where's AI? Allegra! Aku belum melihatnya. 

“Tm here, Dad!” 

Gadis itu muncul dari belakang kami dan kurasa kalau 
kami berada dalam dunia kartun, mataku sudah pasti lepas 
dari tempatnya melihat penampilan gadis itu. Allegra hanya 
mengenakan celana super pendek, bra sport dan sarung 
tinju warna pink. Tidak salah lagi, kickboxing! 

Damn! Jangan bilang aku harus bertanding melawan dia 
dengan kickboxing? 

Terlepas dari semua itu, Holly Ghost! Dia luar biasa seksi 
dan cantik walaupun wajahnya cemberut terhadapku dan 
matanya menatapku galak. 

Tiba-tiba Om Rafael memukul belakang kepalaku dan 
menatapku ganas. “Allegra belum resmi jadi istrimu! Jangan 
menatapnya seolah-olah kau ingin menelanjanginya! 
Kalahkan dulu dia!” 

Shit! makiku dalam hati. Tahu aja si Om kalau aku ngiler 
melihat body anak gadisnya. 

“Raf...” Suara lembut Tante Kayla menyurutkan amarah 
Om Rafael. “Kamu yakin anak-anak harus bertarung, Raf?” 
tanya Tante Kayla khawatir. 

“Tenang, Kay, paling-paling si jagoan ini yang babak 
belur.” Tatapan sadis Om Rafael membuatku kesal. “Siapkan 
saja peralatan IGDmu, Sayang.” 

“Tapi kemarin saja Alle sudah membuat mereka berlima 
babak belur, Raf. Kasihan Jonah nanti,” rayu Tante Kayla 
dengan wajah memelasnya dan sumpah, Om Rafael hampir 
saja mengalah. 
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“Berdoa saja, Sayang semoga calon menantumu 
menang!” 

Shit! Aku benar-benar speechless melihat calon 
mertuaku ini. 

Sabar, Jon. Fokus pada Allegra. Kau hanya perlu 
menciumnya sekali dan dia akan melambaikan bendera putih. 

"William, bawa dia ke kamar ganti!” 


ALLEGRA 


Sejak aku terbangun di atas tubuh Jonah sabtu pagi itu 
dan Papa dengan santai mengumumkan perjodohan kami, 
moodku mulai buruk. Luar biasa buruk! Apalagi ketika si gay 
mesum itu berteriak SIALAN, aku marah luar biasa. Aku 
memang tidak tahu kepada siapa dia tujukan kata ‘sialan’ itu 
tapi aku tetap tidak suka pada kata makian. Walaupun aku 
juga sering memaki bila sedang marah, tapi dalam hati 
tentunya. 

Pelampiasanku adalah kickboxing. Aku sudah 
mengalahkan William dan keempat adikku sampai babak 
belur. Maksudku dengan babak belur adalah wajah mereka 
lecet-lecet sedikitlah dan tubuh mereka lebam-lebam karena 
pukulanku. Tidak parah tapi sempat membuat Mama 
mencak-mencak. 

Aku marah-marah pada kedua orangtuaku tentang 
perjodohan itu. Aku bahkan sampai berpura-pura menangis 
tapi Daddy tetap kukuh pada pendiriannya. Aku juga 
mengancam untuk menjadi gemuk dengan memakan 1 
ember es krim vanilla kesukaanku semalam, tapi dengan 
santainya Daddy menjawab, “Silahkan saja. Daddy 
mengenalmu. Kau tidak akan sanggup berpisah dari 
sansakmu di ruang gym di bawah sana. Kau tidak akan 
mungkin gemuk!" 
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Akhirnya sambil memelukku, Daddy mengatakan hanya 
Jonah yang bisa dia percaya untuk menjagaku dan 
melindungiku. 

“Jonah itu Dan 3 karate, Al. Daddy merasa aman bila 
kamu bersamanya.” 

That's it! Kata-kata itu memberiku ide yang brilian. Aku 
tidak tahu apakah seorang karateka bisa kickboxing juga 
tapi aku tidak peduli. Aku mau Jonah mengalahkanku 3 
ronde pagi ini atau perjodohan batal. Kalaupun aku kalah 
setidaknya aku tidak akan mengalah dengan semudah itu. 
Jonah juga harus berjuang untuk mendapatkanku. 

Pagi ini dia datang dan aku masih kesal padanya. 
Walaupun dia tampak begitu tampan dengan kaos hitam 
ketat yang mencetak tubuh kotak-kotaknya. Baru kali ini 
jantungku berdebar melihat tatapan tajam Jonah pada 
diriku, pada tubuhku sebenarnya. Dasar pria mesum! 

Dan sumpah demi apapun, sekarang aku menyesali 
keputusanku untuk bertarung dengan Jonah. Begitu dia 
membuka kaosnya dan mengganti celananya, malah 
jantungku yang detaknya tidak beraturan. Kurasa kalau aku 
tidak tahu malu, aku pasti sudah minta Daddy untuk 
memeriksa kesehatan jantungku saat itu juga. 

Bayangkan dari semua pria yang kukenal, Jonah yang 
paling tampan dan seksi. Dari semua pria yang pernah 
bertelanjang dada di depanku, hanya pria ini yang mampu 
membuat kakiku gemetaran. Good bye, Hideo Muraoka! Foto 
model keren itu kini hilang dari pikiranku. Hideo ada di 
urutan kedua setelah Jonah, menurut versi aku, tentunya. 

Mampus aku! Bagaimana mungkin aku akan 
mengalahkannya? Bagaimana kalau aku menyentuh perut 
kotak-kotaknya? Apakah tidak lebih baik aku melambaikan 
tanganku ke kamera sekarang juga? 

Hei Al ... jangan bodoh! kata otakku yang tiba-tiba 
menciut ini. Kau tidak pernah menyerah sebelum bertanding! 

Jonah masuk ke dalam ring mendatangiku ketika 
William sedang membuka kedua sarung tinjuku. Aku minta 
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pada Daddy agar pertarungan kami menggunakan teknik 
Muay Thai saja. Kulihat seluruh keluargaku sudah berada di 
pinggir ring, kecuali Mama yang tidak pernah kuat melihatku 
bertarung. Mama pasti naik dan menyiapkan makanan bagi 
kami. 

Dengan masih berdebar aku mendekati Jonah dan 
membisikkan sesuatu padanya. 

“Hanya tiga ronde, Jon. Kau tidak perlu takut padaku,” 
ejekku untuk menutupi kegugupan sialan yang melandaku 
ini. 

Wajah Jonah menatapku sinis dan dia meraih tubuhku 
mendekat. Sialan, sialan! Sepertinya dia sengaja 
melakukannya. Dadaku menabrak dadanya yang keras itu 
dan dia tersenyum menyeringai ke arahku. Emosiku naik 
dan aku malah menjadi tidak takut padanya. Oke, aku harus 
menengadah menatapnya karena tinggiku hanya mencapai 
dagunya saja. Tapi tidak apa-apa, aku tidak takut! 

“Kalau di ronde pertama kau menang, Jon, aku akan 
menerima perjodohan ini. Kalau kau menang di ronde 
kedua, aku akan menikah denganmu dan kalau kau menang 
di semua ronde, kau boleh meniduriku sebelum pernikahan. 
Tapi kalau aku yang menang, kau tidak akan dapat apa-apa. 
Well, kurasa juniormu tidak akan bisa mengalahkanku 
karena kau kan tidak menyukai perempuan, Jonah saying ...” 
Aku sedikit mengedipkan mataku sebelum mundur dan 
memasang kuda-kudaku. 

Hei ... aku harus cerdik kan? Aku mungkin tidak akan 
memenangkan semua ronde tapi emosi Jonah mulai naik 
ketika kusindir soal juniornya. 

Well guys, a woman's gotta do, what a woman's gotta do! 
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9.Aku Bukan GAY! 


JONAH 


Apa katanya tadi? "Hanya tiga ronde, Jon. Kau tidak perlu 
takut padaku! Gadis ini pikir aku takut padanya? Aku tahu 
dia sempat terkejut melihat penampilanku yang gagah ini, 
tapi sepertinya dia tidak terlalu peduli. 

Aku sengaja menariknya mendekat padaku. Sejujurnya 
aku ingin merasakan payudaranya yang empuk itu 
menempel di dadaku. Mau bagaimana lagi? Aku pria tulen 
yang normal. Dan aku makin ingin mengalahkannya ketika 
dia berbisik di telingaku dan aku berjaga-jaga agar juniorku 
tidak bereaksi, apalagi dengan celanaku yang tidak nyaman 
ini. 

Shit! Aku harus memenangkan semua ronde dan aku 
akan menagih janjinya. 

Bersiaplah, cantik! Kau milikku sekarang! 

“Pertandingan versi Muay Thai, Jon,” teriak William. 

Muay Thai? Apa pula itu? Whatever! Aku nggak mau 
ambil pusing, yang penting aku menang. 

“Is it okay with you, Baby?” tanya William kepada Allegra 
yang tersenyum lebar pada 'gadisku itu. 

Aku menoleh seketika. Apa dia bilang? 'Baby”? 

“Yaaa William!” bentakku. “Jangan panggil Allegra 
‘Baby’, dia calon istriku!” 

William dan keempat adik Allegra tertawa terbahak- 
bahak mendengarku. Sialan! 

"Kau belum mengalahkannya, Jon!” 

Aku menatap Allegra dan berbisik sambil menghirup 
aroma tubuhnya yang berkeringat. “Kau wangi sekali, 
Sayang. Tapi tetap saja, aku akan mengalahkanmu!” 
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“Pertandingan 3 x 2 menit dan aturannya terserah Mr. 
D.” William yang menjadi wasit dengan sekuat tenaga 
mendorong Jonah yang tidak mau menjauh dari Allegra. 

“Jonah, kalau kau bisa menjatuhkan Allegra dengan 
teknik apapun, kau menang! Semudah itu!” ujar Rafael 
dengan senyum lebar. 

“Daddy...” teriak Allegra. “It's not fair!” 

“Tapi... kau harus menjatuhkannya di semua ronde. Jika 
dalam salah satu ronde Allegra menang, it means good bye 
Jonah!” 

“You have to win, Baby! William memeluk Allegra 
dengan erat dan itu membuatku semakin panas. 

Good, Will! Apa yang kau lakukan terhadap Allegra, 
membuatku semakin ingin memenangkan pertarungan ini. 

Peluit dibunyikan oleh salah satu adiknya Allegra, Bryan, 
kalau aku tidak salah, dan kami berdua mulai memasang 
kuda-kuda. Allegra langsung menyerangku dengan pukulan 
jabnya. Aku sungguh tidak menyangka betapa cepat gerakan 
tangannya. Pukulannya masuk dan mengenai pelipisku. 

Shit! Sakitnya luar biasa! 

Melihat pelipisku yang meneteskan darah, wajah buas 
Allegra berubah pucat. Mungkin dia tidak menyangka kalau 
aku begitu mudah terluka. Walaupun hatiku tergetar melihat 
tatapan matanya yang peduli itu, aku tetap harus 
mengalahkannya. 

Allegra kembali menyerangku dan kali ini dengan 
pukulan hook dari sisi kiriku. Aku menunduk dan meraih 
pinggangnya. Dengan sekali hentakan aku membantingnya 
ke matras dan tentu saja aku masih sempat melindungi 
kepala belakangnya dengan tanganku. Aku memitingnya 
dengan keras dan menindihnya dengan separuh tubuhku. 

“Daddy, it's not fair! Tidak ada bantingan dalam Muay 
Thai!” 

Aku tidak tahu siapa yang berteriak tapi itu pasti salah 
satu dari si kembar. 
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"That's okay, no rules!” teriak Mr. D dan kata-kata seperti 
sebuah sinyal bagiku untuk semakin memiting Allegra dan 
memenangkan ronde pertama. 

Peluit berbunyi. Aku memenangkan ronde pertama. 
Sebelum bangkit, aku sempat mencium leher Allegra yang 
basah karena keringat. Hehehe ... Aku terkekeh geli melihat 
wajah Allegra yang memerah. Lumayan, ciuman itu bonus 
untukku. 

Sebelum ronde kedua dimulai, aku menarik lengan 
Allegra dan membisikkan, “Aku menang, Baby. Kau wajib 
menerima perjodohan ini!” Aku mengedipkan mataku dan 
mendapatkan sebuah tatapan galak yang menurutku sangat 
seksi dari gadisku itu. 

Ketika peluit ronde kedua dimulai, Allegra mulai terlihat 
kesal. Sejujurnya aku tetap tidak akan menyerangnya. Pria 
sejati tidak pernah menyerang wanita, itu mottoku. Apalagi 
gadis cantik ini, aku akan mengalah walaupun pada akhirnya 
aku akan menang. 

Allegra menendangku dari arah depan dan dengan 
mudah aku menangkis kakinya. Dia terdorong mundur tapi 
syukurlah tidak terjatuh. Kemudian Allegra menyikutku, 
membalikkan tubuhnya dan berusaha untuk membantingku. 
Tapi, mohon maaf, perbedaan berat badan kami sangat jauh 
sehingga Allegra kesulitan untuk mengangkatku. 

Yah ... akhirnya aku kembali meraih pinggangnya dan 
membantingnya lagi ke matras dengan sangat mudah. Kali 
ini aku harus menahan pahanya dan dadaku menahan tubuh 
atasnya karena dia masih berusaha menjangkau leherku. 
Dengan gemas aku mencium bibirnya dan sialnya dia 
menjambak rambut hingga ciuman kami terlepas. 

“I win again, Baby!” kataku sambil berusaha melepaskan 
tangannya dari kepalaku. “Kau akan menjadi istriku!” 

Allegra melepaskan tangannya dari kepalaku ketika 
pluit berbunyi. 

“Mr. D, Jonah curang! Dia mencium Allegra!” teriak 
William kesal. 
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“No rules!” jawab Mr. D dan aku mulai menyukai calon 
mertuaku. Aku jadi ingin memeluk calon mertuaku itu dan 
menciumnya. Hemmm ... Just kidding! 

Sebelum bangkit, Allegra menahanku dan berbisik, 
“Damn you, Jon! Kau mencuri ciuman pertamaku!” 

Wrong statement, Al! Hatiku bersorak mengetahui 
bahwa akulah pria pertama yang menciumnya. Aku benar- 
benar harus menang di ronde ini! 

Jawabku di telinga Allegra, “Thanks, Baby! Ucapanmu 
membuatku semangat untuk menang!” 


ALLEGRA 


Aku menghentakkan kakiku di lantai matras itu. Kesal, 
marah dan yang lebih menyebalkan adalah debar jantungku 
ini lho. Kenapa disaat seperti ini jantungku tidak mau 
kompromi? Kenapa jantungku berdebar lebih cepat sehingga 
aku tidak fokus dengan lawanku? 

Kenapa pula wajahku terasa panas setiap kali Jonah 
berbisik di telingaku? Dan tubuhku terasa membara ketika 
dia menjepitku di bawah tubuhnya? Sisi feminisku berteriak 
agar aku menyerah, tapi sisi machoku mengatakan untuk 
menyelesaikan pertarungan ini. 

Kurasa sisi machoku yang menang. Kalah atau menang, 
aku harus maju terus. 

Ketika pluit berbunyi, aku mulai menyerangnya dengan 
tinjuku dan memberikan tendangan memutar tapi entah 
karena aku sudah lelah atau memang semangatku sudah 
pudar, semua seranganku dengan mudah ditangkisnya. 

Di detik terakhir dia menjatuhkanku dengan telak dan 
aku jatuh tertelungkup. Jonah berada di atasku dan 
menahanku untuk beberapa saat hingga pluit tanda selesai 
berbunyi. Bukannya meninggalkanku, Jonah malah 
membalikkan tubuhku dan menciumku tepat di bibirku. Aku 
terkejut untuk kedua kalinya dan mataku menatap tajam ke 
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dalam mata elang yang menggodaku itu. Sepertinya reaksiku 
agak lambat dan aku sama sekali tidak berontak terhadap 
ciuman itu. 

Akupun tersadar ketika Jonah berbisik, “Bersiaplah 
untuk tidur denganku, Baby!" 

Dia bangkit dan mengangkatku bersamanya. Aku benar- 
benar tidak berkutik ketika dia merangkul bahuku dan 
mencium kepalaku. Amarahku bangkit melihat Daddy 
bertepuk tangan dan naik ke atas ring hanya untuk 
menyalami Jonah. 

"Welcome to the family, Jonah, my son in law!” 

Dengan kesal aku menyikut rusuk Jonah dan 
mendorongnya. Aku juga sempat mendorong Daddy dengan 
bahuku dan menghentak kakiku. Dalam keadaan marah 
besar, aku meninggalkan mereka semua. 

“Allegra!” panggil Daddy. 

Aku tidak menoleh, hanya berteriak, “Bodo amat!” 

Aku naik ke lantai satu dan melihat Mama masih sibuk di 
dapur. Dengan menghentakkan kaki, aku naik lagi ke lantai 
atas menuju ke kamarku dan membanting pintu. Sambil 
berjalan menuju kamar mandi, aku membuka satu persatu 
bajuku dan tiba di dalam kamar mandi aku tinggal 
mengguyur tubuhku di bawah shower. 

Aku adalah orang yang paling sportif yang pernah ada. 
Aku tidak akan pernah marah bila aku kalah. Tapi kali ini 
aku marah bukan karena kekalahanku tapi karena ... Aku 
berusaha menenangkan diriku di bawah guyuran air dingin 
ini. ... karena aku terkena gejala jatuh cinta. Mungkin saja. 

Catat, MUNGKIN dan itu berarti belum pasti! 

Jatuh cinta pada siapa? tanya hatiku yang super bodoh 
ini. Tentu saja dengan si kampret JONAH itu! Aku memukul- 
mukul dinding dengan kesal. Ya Tuhan, apa salahku sampai 
aku harus jatuh cinta pada pria gay tampan dan seksi itu. 

Astaga, Al! Sebegitu hebatnya pria itu di dalam 
pikiranmu? Shut up! teriakku lagi di dalam hati. Rasanya aku 
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ingin menggaruk-garuk tembok di depanku seperti adegan 
di film kartun tapi aku masih waras. 

“Kamu kenapa, Sayang?” 

Shit, aku kaget! Sumpah kaget! Suara Mama tidak keras 
tapi tetap saja membuatku kaget karena aku masih dalam 
mode melankolis. Mama berdiri disana dengan bingung 
karena melihatku menangis meraung-raung dalam keadaan 
telanjang. 

"Mama... terjakku sambil merentangkan tangan. 

"Jangan peluk-peluk Mama, kamu telanjang begitu. 
Ogah!” 

Aku makin meraung sambil bergaya menggaruk-garuk 
kaca yang membatasi Mama dan aku. Mama mendatangiku 
dan masuk ke dalam shower. 

“Jangan lebay, Al!” kata Mama sambil membersihkan 
rambutku dari sampo. “Kamu kenapa, Sayang?” 

"Mama... Al jatuh cinta!” Aku kembali meraung. 

“Bagus dong! Sama Jonah kan? Mama terus 
membersihkan rambutku. Aku menunduk sedikit karena aku 
lebih tinggi dari Mama. 

“Mama kok ngomongnya gitu sih? Si Jonah itu nggak 
cinta sama Al, Ma!” tegasku sambil memegang pinggang 
Mama. 

“Bikin dong dia jatuh cinta sama kamu,” jawab Mama 
lagi sambil mendorongku ke bawah shower. “Fighting, Al. I 
know you can do it!” 

Aku menatap Mama dengan bingung dan tidak tahu mau 
menjawab apa. Sepertinya Mama dan Daddy memang 
menginginkan Jonah menjadi menantu mereka. 

“Ayo cepat, pakaian! Mama ikutan basah nih mandiin 
kamu!” Mama keluar dari kamar mandi sambil berteriak, 
“Mulai besok biar si Jonah aja yang mandiin kamu!” 

"MAMA!!! jeritku. 
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JONAH 


Aku memenangkan pertandingan. Itu sudah pasti! Tapi 
trio kembar plus Denny dan William, the boy friend” itu 
mengamuk dan marah-marah padaku. 

“Daddy! Kenapa Daddy tidak menyuruh Jonah untuk 
mengalah?!” teriak Bryan sambil mendatangi Mr. D. 

“Daddy sengaja kan? Supaya Kak Al menikah dengan 
Jonah?” tanya Clement lagi. 

"Jangan ribut!” teriak Mr. D. “Apapun yang terjadi 
kakakmu harus segera menikah!” 

Aku hanya bisa diam melihat perselisihan mereka dan 
perlahan turun dari ring. William mengajakku ke kamar 
mandi dan aku mandi lagi untuk kedua kalinya. Saat ini 
bertepatan dengan makan siang dan aku telah duduk manis 
bersama mereka. Kami para pria dengan sabar menunggu 
para wanita datang bergabung. 

Calon Mama mertuaku yang cantik turun dari lantai atas 
sambil tersenyum manis ke arah Mr. D, tentu saja dan 
langsung duduk di sebelah kirinya. 

“Kenapa lama sekali, Sayang?” tanya Mr. D kesal. 

“Aku ganti pakaian, Raf. Bajuku basah semua setelah 
memandikan Allegra. Seperti biasa kalau Allegra kesal, dia 
bisa berada dua jam di kamar mandi.” 

Aku agak termenung mendengarnya. Dengan otakku 
yang jenius ini, aku berusaha mencerna semua perkataan 
Mrs. D. 

“Lalu kenapa dia berteriak lagi?” 

Mrs. D tertawa terbahak-bahak. “Kubilang mulai besok 
Jonah yang memandikannya, bukan aku lagi!” 

“Mama!” 

“Mrs. D!” 

Teriak trio kembar, Denny dan William. 

Aku hanya diam, gugup dan menelan ludahku perlahan. 
Kuambil gelas di hadapanku dan meneguknya hingga tuntas. 
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Aku bukannya haus tapi bayangan aku harus memandikan 
Allegra, membuat semua anggota tubuhku bereaksi lagi. 

‘Tm just kidding, you guys!” tukas Mrs. D sambil melirik 
Sinis. 

Tiba-tiba Mr. D mengambil sebuah handy talky 
kemudian dia menyalahkannya. “Allegra, ayo kita makan!” 
ucap Mr. D. 

Lima detik kemudian, jawaban terdengar. “Al mau 
mogok makan aja!” teriaknya kesal. 

Mr. D menarik napas panjang. “Baiklah Sayang, kau 
boleh mogok makan, tapi kau harus menikah nanti malam 
ya!” ucap Mr. D dengan nada yang manis tapi menekan. 

“DADDY!!!” 

Sumpah, teriakan itu membuat kami semua menutup 
telinga secara bersamaan. 

Dan makhluk cantik itu keluar kamar sambil 
membanting pintu dan berlari menuruni tangga. Sekarang 
gantian aku yang ternganga melihatnya. 

“Tutup mulutmu, Jon!” bentak William. “Air liurmu 
hampir menetes” 

Sialan! Aku melotot ke arah William dan baru menyadari 
bahwa William tinggal bersama Allegra dan keluarganya. 
Seketika aku tidak rela kalau William bisa dengan bebas 
melihat Allegra memakai celana pendek minim dan tanktop 
di dalam rumah. Dan baru kali ini aku melihat rambut 
panjangnya digerai. So sexy! 

Masih dengan cemberut, Allegra duduk di sebelahku. 
“Daddy, it's not fair!” 

“Apanya yang tidak adil? Katamu kalian pacaran? Daddy 
nggak mau kalian pacaran lama-lama, nikah aja langsung!” 
Ultimatum dari Bos Besar itu membungkam Allegra. 

Mata cantik itu melirikku dengan sinis dan tiba-tiba saja 
mata itu membelalak. 

"What happened with your eyes?!” pekiknya nyaring. 

Kami semua saling berpandangan. 
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“Siapa yang melakukan ini padamu?" tanyanya lagi 
sambil memandangi kami satu persatu dengan curiga. 

“Kakak yang melakukannya pada Bang Jonah.” Suara 
lembut dan merdu itu keluar dari mulut si kecil Elora yang 
duduk di samping Mamanya. 

Kami semua menatapnya dengan bingung. Elora adalah 
adik bungsu Allegra yang masih berusia 11 tahun. Dia tidak 
banyak bicara tapi dia tahu semua yang terjadi di rumah ini, 
termasuk pertarungan tadi. 

“Benarkah?” Allegra memikirkannya sebentar sebelum 
dia berlari menuju sebuah lemari dan mengambil kotak P3K 
dari dalamnya. 

Allegra langsung berdiri di hadapanku dan membuka 
kotak P3K itu. Mata kiriku memang lebam dan bengkak 
karena pukulannya saat pertarungannya tadi. Aku sempat 
melihat bahwa seluruh keluarga memperhatikan kami 
berdua. Aku baru menyadari sekarang bahwa mereka semua 
mencintai Allegra sehingga memaklumi apapun yang 
dilakukan gadis ini. 

Tapi tetap saja otak mesumku tidak bisa diajak bekerja 
sama. Seperti yang sudah sering terjadi, dada seksi Allegra 
berada tepat di depan mataku ketika dia mengoleskan salep 
di mataku yang bengkak ini. 

“Daddy, kenapa Bang Jonah menatapi dada Kak Alle 
seperti ingin mencaploknya?” tanya Elora pelan tanpa 
ekspresi dan hanya menatapi bukunya. 

Sepertinya Allegra tidak mendengar tapi wajahku 
rasanya sudah seperti kepiting rebus. Deheman Mr. D 
membuatku menutup mataku. 

“Itu karena Kakak akan segera menikah dengan Bang 
Jonah, El,” jawab Mr. D sambil memberi kode kepada Mrs. D. 

"Apakah sebelum menikah mereka boleh saling melihat 
anggota tubuh yang tertutup baju?” tanya Elora lagi. 

“"Hhmm ... El sayang. Nanti Mama ceritakan di kamar ya.” 
Mrs. D mengelus kepala Elora sambil meringis. “Al Sayang, 
bisa kita makan sekarang?” 
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Allegra mengangguk sambil menutup kotak P3K itu. Dia 
kembali duduk manis sambil melipat kedua tangannya. Mr. 
D memimpin doa dan setelah kata Amin terdengar, Allegra 
kembali menatapku. 

“Bagaimana mungkin kau bisa menghamiliku, kalau 
seperti ini saja kau sudah terluka, Jon?” 

Aku langsung terbatuk-batuk. Seluruh keluarga - kecuali 
Elora, tentunya - tertawa terbahak-bahak. 

Damn, Allegra! Aku bukan GAY! jerit hatiku. 
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10. Menikah Dengan Pria Gay Atau 
Biseks? 


ALLEGRA 


Setelah sesi makan siang bersama 'calon menantu' 
Daddy, aku segera meninggalkan mereka dan masuk ke 
kamarku. Rasa kesalku berubah menjadi rasa iba melihat 
luka di sudut mata kiri Jonah. Aku sadar aku bersikap 
kekanakan tapi aku juga tidak bisa berbuat apa-apa dengan 
perjodohan ini. 

Mungkin aku hanya tidak siap harus berpisah dengan 
Daddy dan Mama. Terlepas aku pernah memiliki Papa 
kandung tapi 34 masa hidupku aku dibesarkan oleh Daddy 
dan bagiku Daddy adalah belahan jiwaku. Separuh hatiku 
aku tidak ingin protes atas perjodohan ini karena aku tahu 
apapun yang diberikan Daddy padaku pasti yang terbaik 
untuk masa depanku. 

Tapi separuh hatiku lagi mencak-mencak karena aku 
harus menikah dengan pria gay itu. Jonah tidak akan 
mungkin tertarik padaku, apalagi jatuh cinta. Cintanya hanya 
untuk Rocky. 

Sambil menghentakkan kakiku, aku berjalan menuju 
walking closet. Mama menyuruhku mempersiapkan diri 
karena Jonah dan orangtuanya akan kembali datang sore ini 
untuk melamarku, kemudian kami semua akan makan 
malam di restoran. 

Aku masih sibuk mengobrak-abrik isi lemariku ketika 
suara deheman mengejutkanku hingga membuat kepalaku 
terantuk ke pintu lemari. 

"Auww!”  teriakku dan  disanalah pria itu 
menertawakanku. Aku mendengus melihatnya berdiri 
dengan gagah di dalam walking closetku. Selintas pikiran 
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gilaku datang, apakah pria gay yang luar biasa tampan ini 
bisa sembuh? 

Aku mendatanginya dan berdiri di hadapannya. Aku 
harus mengangkat leherku hanya untuk menatap wajahnya. 
Kupandangi satu persatu secara detail bagian wajahnya. Dari 
lehernya dengan bayangan biru bekas cukuran, dagunya, 
hidungnya yang tinggi, pipinya, matanya, bagian ini yang 
paling kusukai dan sayangnya saat ini sedikit bengkak, tapi 
untungnya tidak mengurangi ketampanannya, kemudian alis 
matanya, dahinya dan terakhir rambutnya. Semuanya .... 
sempurna! Perfecto! 

Tapi kenapa ya Tuhan ... aku mengerang dalam hati. 

“Apa yang kau lakukan, Al?” tanya si tampan ini, 
ehhmmm ... ralat. Si brengsek ini! Masa’ iya aku mengatakan 
'brengsek pada tunanganku sendiri? 

Aku menghela napas panjang. Kuralat lagi saja, si Jonah. 
Ini lebih tepat! 

"Al .. Allegra!” panggilnya sambil mendekatkan 
wajahnya ke wajahku. 

“Apa?” tanyaku lagi dengan galak, tapi mataku tidak 
lepas memandangi wajahnya. 

“Kamu kenapa?" 

"Kamu ngapain disini? Aku balik bertanya masih 
dengan nada jutek. 

Jonah menunjuk sebuah kotak besar di atas etalaseku. 

“Apa itu?” 

“Baju untuk kamu pakai nanti sore. Hadiah dari 
Papaku!” jawabnya dengan senyum menawannya itu. 

“Hadiah dari Papamu? Memangnya yang mau tunangan 
aku dan Papamu?” 

Wajah Jonah mengeras. “Enak aja! Akulah yang jadi 
tunanganmu!” 

“Berarti baju itu pilihan Papa kamu ya? Trus hadiah dari 
kamu apa?” tantangku. 

"Kamu mau apa? Aku bisa belikan kamu apapun juga!” 
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“Aku sudah punya semuanya!” Aku kembali 
memandangi Jonah dan berjinjit untuk mencapai bibirnya. 
Kalau aku menciumnya, apakah dia akan bereaksi? Sumpah, 
aku penasaran! 

Aku tidak pandai soal merayu pria. Tapi dari beberapa 
kali film dewasa yang kutonton bersama teman-temanku di 
kampus dulu, sedikit banyak aku tahu caranya. Dan juga aku 
sering memergoki William bercinta dengan pacarnya di 
rumahnya dulu. Aku juga sering melihat Daddy berciuman 
dengan Mama tanpa mereka berdua sadari. Well, let's see, 
apakah aku juga bisa melakukannya pada pria gay ini? 

Masih dengan berjinjit, aku memojokkannya di etalase 
dan meletakkan tangan kananku di bokong seksinya. Aku 
meremas bokongnya pelan sambil terus menatap mesra 
wajahnya yang terkejut. Kemudian kudekatkan bibirku ke 
lehernya dan mengisapnya pelan sambil kuangkat kaosnya 
untuk meraba dadanya. Kurasa aku sudah gila tapi ini jadi 
pembelajaran yang baik bagiku untuk mata kuliah erotisme. 

Aku lihat bekas ciumanku di lehernya meninggalkan 
bekas merah yang luar biasa keren menurutku. Dengan 
malu-malu aku menjelajahi lehernya hingga ke telinganya 
dengan hembusan napasku dan aku menggodanya dengan 
menggigit bibirku sendiri. 

Damn! Jonah tidak berkutik dan aku hampir putus asa. 
Aku menurunkan kakiku ke lantai dengan tanganku yang 
masih mengelus dadanya dan tiba-tiba saja Jonah 
mengangkatku. Dia mendorongku ke salah satu pintu lemari. 

Sumpah, aku terkejut dan tidak tahu harus berbuat apa 
selain menatap mata elangnya yang ingin melahapku. 


ONAH 


Acara makan siang selesai dan aku bermaksud untuk 
pulang karena Mr. D atau Daddy, sekarang aku harus 
memanggilnya begitu, mengatakan bahwa sore nanti aku 
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harus datang kembali bersama orangtuaku untuk melamar 
Allegra. 

Tapi aku baru teringat hadiah yang telah dipersiapkan 
Papa untuk Allegra di dalam mobil sehingga aku kembali ke 
dalam rumah dan dengan baik hati Mama, Mrs. D, maksudku, 
menyuruhku langsung naik ke kamar Allegra. 

Kamarnya kosong tapi aku langsung menduga kalau 
Nona Cantik yang akan segera menjadi tunanganku itu ada 
di walking closet karena suara ribut-ribut itu berasal dari 
sana. Allegra ada di sana berdiri di depan sebuah lemari 
masih dengan 'kostum' seksinya yang menggiurkan itu. 

Wajah galaknya menatapku dengan tidak senang karena 
telah mengejutkannya dengan suara dehemanku dan aku 
tertawa terbahak melihatnya terantuk lemari. Tiba-tiba saja 
dia mendatangiku dan memandangi wajahku dengan teliti. 
Sumpah, jantungku berdegup lebih kencang dari biasanya. 

Kami berdebat tentang hadiah yang diberikan Papaku 
dan ucapannya membuatku marah. Saat ini, amarah bagus 
bagiku agar bisa menetralisir debaran jantungku. Tapi 
amarahku tidak masuk akal hanya karena dia 
mempertanyakan hadiah dariku. 

Ya ampun ... aku baru sadar, aku belum memberikan 
apapun padanya padahal dalam beberapa jam kami akan 
bertunangan. Sudah pasti cincin pertunangan kamipun dari 
Papa. 

Tiba-tiba saja dia memojokkanku di etalase dan oh my 
God, dia meremas bokongku sambil menatapku dengan 
genit. Shit! Dia membangunkan macan tidur dan juniorku 
lebih dulu bereaksi. Bibirnya mendarat sukses di leherku 
dan mengisapku dengan lembut. Yang lebih membuatku gila, 
Allegra mengangkat kaosku dan meraba-raba dadaku. Dia 
sengaja menggodaku dengan hembusan napasnya di 
telingaku. 

Sumpah, aku tidak tahan apalagi melihatnya menggigit 
bibirnya dan aku langsung mengangkatnya, mendorongnya 
ke salah satu lemari sambil meremas bokongnya. Aku segera 
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melumat bibirnya dengan rakus. Tanganku menjelajah ke 
payudaranya yang sejak hari pertama kami bertemu 
membuatku penasaran. Great! Sangat pas di telapak 
tanganku dan sialnya, aku tidak bisa berhenti. Celanaku 
terasa semakin sempit dan kurasa 'bagian tubuh' 
kebanggaanku itu sudah menusuk paha mulusnya. 

Bibirnya terlalu sayang untuk kulepas tapi aku juga 
ingin memberi tanda di payudaranya. Tanda bahwa dia akan 
segera menjadi milikku. Akhirnya dengan terpaksa, aku 
melepaskan bibirnya dan meletakkan mulutku di gundukan 
dadanya yang mempesona itu. Suara erangan itulah yang 
membuatku semakin tidak bisa berhenti. Bukan hanya satu 
tanda tapi aku membuat tanda kedua di lehernya. 

“Kalian harus menyediakan uang yang banyak untuk 
menyumpal mulutku!” 

Kata-kata itu membuat kami berdua berhenti dan saling 
berpandangan. Dengan perlahan aku menurunkan Allegra 
dan memindahkan pandanganku pada si empunya suara. 
Dan lihatlah di sana, si gadis kecil dengan senyum cantiknya 
yang lebar memandangi kami. 

Elora, siapa lagi kalau bukan dia? 

“Elora!” teriak Allegra panik. 

"Well, I got a very good picture here!” cibirnya sambil 
mengangkat handphone pintarnya. 

“Elora...”  panggilku sambil memeluk Allegra. 
Sebenarnya aku tidak perlu melakukan itu tapi entah kenapa 
aku tidak rela melepaskan gadis ini dari pelukanku. 

Elora menantangku dengan tatapan matanya yang 
penuh muslihat. Hampir sama dengan Allegra sebenarnya. 
Aku menggeram dalam hati. 

“Its okay for us to do this, El! Kami kan akan segera 
menikah!” kataku dengan lembut. 

Sepertinya Elora tidak peduli dengan ucapanku. “Kalian 
berani bayar berapa untuk foto ini?” tanyanya. 
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“Elora itu mata duitan, Jon,” bisik Allegra di telingaku. 
“Berikan saja apa yang dia minta,” bisiknya lagi. Aku malah 
tidak bisa konsentrasi ketika Allegra berbisik di telingaku. 

"Okay, how much do you want, El?” 

Elora tersenyum lebar. “Satu juta, rekeningku. Saat ini 
juga!” 

Aku menggeram lagi. Dasar bajingan cilik! Allegra 
menepuk bahuku dengan kencang. 

“Dia adikku ya, Jon! Jangan memaki!” 

"Okay, deal!” Aku segera mengambil handphoneku dan 
melakukan aplikasi m-banking dengan Allegra yang 
mendikte nomor rekening Elora. 

Elora tersenyum lebar ketika handphonenya berbunyi 
menandakan ada SMS masuk. Kemudian dia membuka 
handphone dan berkata, “Fotonya sudah kukirim ke 
whatsApp kakak dan sudah kuhapus di galleryku. Thanks for 
the money, brother. I love you, guys!” Elora berlalu sambil 
tertawa-tawa senang. 

"Bagaimana mungkin gadis berumur 11 tahun 
mempunyai rekening sendiri?” tanyaku bingung. 

“Masih pakai nama Mama kok dan dia sudah kelas 3 SMP 
akibat akselerasi. Maklum sajalah, dia kan mata-mata Mama 
di rumah ini!” kata Allegra sambil menjauhiku. 

Aku menarik tangannya. “Aku mau kita melanjutkan 
yang tadi,” kataku sambil meraihnya. 

“No way!” katanya sambil berlari keluar dari walking 
closet. 

Aku mengejarnya dan menangkapnya. Kami berdua 
terjatuh di tempat tidur. Hehehe ... itu sih trikku saja dan 
memang sengaja kulakukan. 

“Wait!” teriak Allegra. “Apakah aku akan menikah 
dengan pria gay atau biseks?” 

Pertanyaannya membuatku bangkit dan menendang 
tempat tidur. Aku berteriak marah padanya, “Dammit Al!" 

Hanya itu ucapanku dan berlalu meninggalkan Allegra 
yang masih termangu bingung. 
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11. Berhenti Menciumku! 


JONAH 


Aku dan kedua orangtuaku sudah tiba di sebuah 
restoran yang telah dibooking untuk acara pertunanganku 
dan Allegra. Aku masih kesal, geram lebih tepatnya karena 
kata-kata Allegra siang tadi. 

Sepolos itukah calon istriku itu? Kami berciuman 
sepanas itu dan aku hampir menelanjanginya tapi dia masih 
bisa bertanya apakah aku gay atau biseks? Kemarahanku 
kembali melesat ke angka 10 dan aku langsung pergi 
meninggalkan rumahnya untuk menenangkan diriku. 

“Dimana cincin tunangannya, Jon?” tanya Papa yang 
duduk di sebelah kiriku. 

“Ada di kantongku, Pa,” jawabku sambil menggenggam 
kotak kecil di dalam sakuku. “Kalau Jon nggak bisa cinta 
sama Allegra, boleh nggak kami putus, Pa?” tanyaku iseng. 

Papa dan Mama menoleh, menatapku tajam dan aku 
langsung menjawab, “Aku pasti dicoret dari wasiat Papa!” 

“Kau sudah tahu jawabannya, jadi buat dia jatuh cinta 
padamu! Kau beruntung mendapatkan gadis secantik dan 
sepintar dia, padahal kau begitu jeleknya,” sindir Papa 
sambil melotot. 

Sialan nih Pak Tua, maafkan kata-kataku, Tuhan. Masa 
iya anaknya dibilang jelek? Aku mendengus kesal. Ada juga 
perempuan liar itu yang beruntung mendapatkanku! pujiku 
dalam hati. Tidak ada salahnya memuji diri sendiri, selama 
tidak merugikan orang lain. 

Lima menit kemudian rombongan Keluarga Dimitri 
datang. Aku tertawa pelan melihat enam anak yang dimiliki 
Mertuaku. Sangat produktif pasangan itu! Berapa anak yang 
akan kumiliki dengan Allegra nantinya? Aku tersadar kalau 
aku mulai tidak waras. Bagaimana mau memiliki anak-anak 
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sementara aku berjanji pada diriku sendiri untuk tidak akan 
pernah - CATAT, TIDAK AKAN PERNAH - menikahinya. 

Mereka semua masuk ke dalam ruangan khusus yang 
sudah kami booking dan hei ... dimana calon tunanganku 
yang liar itu? Kami berdiri menyambut mereka dan mataku 
tetap menjelajah mencari Allegra. Sebelum pintu tertutup 
gadis itu masuk sambil bergandengan tangan dengan ... 
brengsek ... William. 

Jantungku tiba-tiba berdebar lebih cepat dan napasku 
sedikit sesak melihat Allegra yang luar biasa cantik di 
mataku. Hanya saja aku benar-benar tidak rela melihat pria 
brengsek di sampingnya. Aku keluar dari mejaku untuk 
menghampiri Allegra dan menariknya dengan paksa dari 
gandengan William. 

Aku menggenggam erat tangannya dan 
menempatkannya di sebelahku. Semua orang 
memperhatikan tingkah konyolku bahkan aku bisa 
mendengar suara tawa dari si pemeras' Elora dan salah satu 
Abangnya. 

“True love never dies!” celetuk Elora riang. 

Oh ... betapa aku ingin melakban bibir tipis Elora supaya 
dia diam, tapi kalau itu kulakukan, pertunangan ini bisa 
batal. 

“Maafkan anak kami, Raf,” kata Papa pada Daddy Rafael. 
“Maklum saja dia baru pertama kali jatuh cinta!” 

Otomatis semburan tawa keluar dari mulut semua 
saudara Allegra dan Elora mengeluarkan suara tawa yang 
paling besar. Aku mendelik kesal kepada Papa yang juga ikut 
tertawa. 

Karena waktu sudah menunjukkan pukul 7 malam maka 
Papa menyarankan agar makan malam terlebih dahulu dan 
aku luar biasa puas karena Allegra tidak berpindah tempat. 
Dengan manis dia duduk di sampingku sepanjang makan 
malam. 

Ketika makan malam selesai dan para pelayan 
mengantarkan makanan penutup, Papa langsung meminta 
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izin agar aku bisa segera menyematkan cincin pertunangan 
di jari manis Allegra. 

Kami berdua berdiri di hadapan semua keluarga dan aku 
mengeluarkan kotak dari dalam sakuku. Jujur saja, aku baru 
melihat cincin itu saat ini dan aku agak terpaku melihatnya. 
Cincin itu cantik tapi tidak cocok untuk Allegra. Seharusnya 
aku yang membelinya, kataku dalam hati. Tapi kan memang 
aku tidak pernah berencana untuk ditunangkan. 

Sebelum aku menyematkan cincin itu, aku menatap 
Allegra sesaat. Inginnya sesaat saja tapi mata coklat bening 
itu menghipnotisku dan membuatku tidak bergerak. 
Seandainya saja Allegra tidak secantik ini, seandainya saja 
dia tidak sepintar ini dan seandainya saja bersama 
dengannya tidak membuatku senyaman ini, aku mungkin 
akan berlari sejauh mungkin menghindari pertunangan ini. 

Tapi gadis yang berdiri di hadapanku ini, membuatku 
tidak berkutik. Membuatku tidak bisa berlari menjauh. Gadis 
ini malah membuatku ingin mengikatnya di sampingku 
selamanya. Pikiran apa sih ini? keluhku. Deheman Allegra 
menyadarkanku dan aku menarik napas panjang. 

Dengan perlahan dan gugup aku menyematkan cincin 
berlian itu ke jari manis Allegra. Cincin terlihat cantik di jari 
lentiknya dan aku sempat melihat wajahnya tersenyum 
walaupun begitu dia melihatku, wajahnya kembali datar dan 
cemberut. 

Aku tercekat dan kecewa. Aku ingin dia tersenyum 
padaku, tersenyum bahagia. Tanpa kusadari, aku menarik 
tubuhnya, menyatukan bibir kami dan aku melumatnya. Aku 
baru berhenti ketika seseorang menepuk kepalaku dan 
kutahu itu pasti Papaku. Damn! 

Papa menarikku ke sampingnya dan melotot ke arahku. 
Tapi aku tidak peduli! Perhatianku terkuras pada wajah 
Allegra yang merona dan bibirnya yang bengkak karena 
diriku. Aku bangga! Sangat bangga! Aku ingin tertawa puas 
tapi mata seluruh keluarga Dimitri menatapku sadis. 
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"Well Rick, sepertinya pernikahan harus dipercepat 
melihat Jonah yang sudah tidak tahan,” sindir Daddy dengan 
mata yang mengarah padaku. Aku sudah boleh 
memanggilnya Daddy, kan? 

"That's a good idea, Raf. Tiga bulan dari sekarang!” kata 
Papa dengan yakin. 

Tiga bulan? 

“What?!!” teriak aku dan Allegra serentak. 

“Daddy!” protes Allegra. “Itu terlalu cepat! Aku baru 
bekerja. Bagaimana aku harus bersikap pada Jonah di 
kantor?” 

Astaga! Aku baru menyadarinya. Bagaimana aku bisa 
lupa bahwa kami adalah atasan dan bawahan? 

“Kalian punya dua pilihan, pertama kalian umumkan 
saja pertunangan ini atau kalian bersikap seperti biasa tanpa 
ada yang tahu tentang pertunangan ini. Mudah kan?” Itu kata 
Papaku yang luar biasa bijaksana dan membuatku 
mendengus lagi. Lama-lama aku menjadi seperti sapi yang 
selalu mendengus kesal. 

“Aku mau ini dirahasiakan!” kataku tegas. 

Allegra menoleh dan tatapannya tidak bisa kubaca. 
Apakah tunanganku ini kecewa? Aku harap! 

“Baiklah, aku setuju!” jawab Allegra datar. “Tapi Daddy, 
bagaimana kalau pernikahannya 3 tahun lagi?” 

"What?! No way!” kataku emosi. 

Enak saja dia! Apa katanya 3 tahun? Padahal permintaan 
orangtua kami 3 bulan? Allegra sungguh menyinggung harga 
diriku sebagai laki-laki. Apakah dia benar-benar tidak 
tertarik padaku? 

Kemarahanku mulai naik ke level 8. Rasanya sejak 
bertemu Allegra, aku mulai mengidap darah tinggi. Gadis ini 
terus menerus membuatku marah hingga ke level 10. 

“Aku tidak setuju! Tiga tahun atau tiga bulan terlalu 
lama bagiku! Dua bulan! FIX! Dan aku tidak mau dibantah!” 

Apa kataku tadi? Sepertinya aku tidak sadar waktu 
mengatakan hal itu. Semua orang menatapku seakan-akan 
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aku adalah Romeo yang begitu kasmaran pada Juliet yang 
duduk di sebelahku ini. 

Keempat orangtua itu tertawa terbahak-bahak dan Papa 
menepuk bahuku, sementara wajahku sudah seperti 
kepiting rebus. 


ALLEGRA 


Dua bulan ya? Aku ikutan mendengus kesal. Apakah aku 
harus bahagia? Jonah menciumku seakan-akan dia tidak 
pernah mencium gadis lain tapi dia juga tidak mencintaiku. 
Jadi apa artinya pertunangan ini? 

Sementara ciumannya membuat jantungku berdebar 
tidak karuan. Boleh tidak aku kabur dan lari menjauh 
darinya? Ke rumah Grandpa di Washington, misalnya? Atau 
bisakah aku memutar kembali waktu sehingga aku tidak 
perlu bertemu dengannya? 

Sepertinya aku mulai mencintai pria ini, kata hatiku 
dengan miris. Sangat miris. Bagaimana mungkin kau 
menyukai pria gay yang menjadi tunanganmu? Okelah 
ciumannya luar biasa yahud, nilai 100 pokoknya tapi tetap 
saja dia gay dan dia punya pacar pula. 

Sejak kami tiba di restoran ini, wajah Jonah tidak 
bersahabat. Dia marah, mengomel dan cemberut. Dia 
menciumku seenak jidatnya dan membuatku kehabisan 
napas. Bahkan cincin yang berada di tanganku ini bukan 
pemberiannya tapi Papanya. Aku bertunangan dengan siapa 
sih? Jonah atau Papanya? 

Dan aku luar biasa kaget ketika dia minta pernikahan 
kami dilaksanakan dalam waktu 2 bulan. Dua bulan?! Haa.. 
haa.. ha.. big jokes! Lihatlah dia dengan sombong berkata 
tidak bisa dibantah! dan orangtua kami menyetujuinya. 

Kedua Mamaku yang cantik itu langsung berdiskusi 
tentang EO mana yang akan mereka gunakan. Mereka 
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bahkan berjanji untuk bertemu berdua saja membahas 
pernikahan kami. Wow! Luar biasa! 

Ketika kami akan berpisah, Jonah memaksa untuk 
mengantarku pulang. Semua keluarga menganggap hal ini 
wajar bagi pasangan yang baru bertunangan. 

Dan disinilah aku bersama pria paling jutek di dunia. 
Selama 30 menit dia mengendarai mobilnya dalam diam 
tanpa bicara apapun padaku. Harusnya aku bisa tiba di 
rumah dalam waktu 15 menit tapi dia sengaja mengarahkan 
mobilnya ke arah Utara sana. 

Hel ... to ... the ... low! Hellow! Yellow! Mellow! Ihhh ... aku 
gemes banget jadinya. Rasanya aku ingin menarik kerah baju 
dan menelanjanginya kemudian menciuminya saat ini juga. 
Hheiii?!! Aku buru-buru menggelengkan kepalaku. Otakku 
mulai bergeser sepertinya. 

Tiba-tiba saja dia menghentikan mobilnya di pinggir 
jalan dan membuka sabuk pengamannya. Dia menjulurkan 
tubuhnya ke arahku dan meraih kepalaku. Dia menyatukan 
bibir kami dengan tiba-tiba. Aku terpaku dan tanpa kusadari 
aku membuka mulutku, mempersilakan lidahnya masuk ke 
dalam mulutku. Damn! Aku menyukainya. Bisa mampus aku 
bila sampai ketagihan! 

Dengan tiba-tiba juga dia melepaskanku dan 
menyatukan dahi kami. 

“Harusnya pernikahan kita minggu depan saja!” 
gerutunya sambil kembali memakai sabuk pengamannya 
dan menjalankan mobilnya. 

Aku ternganga mendengarnya. Ada apa sih dengan pria 
ini? Dia hobi sekali menciumiku dan mengomel setelahnya. 
Aku jadi tidak mengerti. Sumpah, aku bingung dengan 
sikapnya! 

“Tutup mulutmu, Al atau aku akan menciummu lagi!” 

Aku buru-buru menutup mulutku tapi tidak melepaskan 
tatapanku padanya. 

"Jangan menatapku seperti itu atau aku akan 
menciummu sekarang!” 
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Aku segera berbalik dan membuang pandanganku 
keluar. 

"Jangan membelakangiku seperti itu!” bentaknya. 

"Jadi maumu aku seperti apa?!” teriakku kesal. 

Jonah kembali menghentikan mobilnya. “Mauku? Aku 
mau melakukan ini lagi! Dia menarikku mendekat dan 
hendak menciumku lagi. 

Aku menutup mulutnya dengan tanganku dan berseru, 
“Berhenti menciumku! Atau aku turun sekarang!” 
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12. Kamu Punya Saingan, Sayang! 


JONAH 


Hari ini sudah hari Senin lagi dan aku tidak 
bersemangat! Aku memarkir mobilku di spot parkirku 
seperti biasa. Aku berkaca dan daguku mulai ditumbuhi 
brewok yang kusengaja. Aku tidak keluar mobil karena 
sengaja menunggu tunanganku yang paling cantik sedunia 
dan yang memarahiku karena menciuminya semalam. 

Aku mendengus. Siapa suruh dia menggiurkan? kataku 
kesal. Dan aku tidak mungkin menyalahkan diriku yang 
'kebetulan memiliki libido yang tinggi. Bayangkan saja sejak 
bertemunya tiga bulan yang lalu, aku hidup selibat tanpa 
sentuhan wanita. Padahal Malika bersedia dan selalu 
mengobral tubuhnya padaku tapi entah kenapa aku tidak 
berselera lagi padanya. Yang ada di kepalaku saat ini hanya 
Allegra. Sepertinya gadis itu telah menyihirku dengan hebat. 

Fortuner putih itu tiba dan Allegra langsung memarkir 
mobilnya di sebelah mobilku. Setelah kupikir-pikir mungkin 
lebih baik aku mulai menjemputnya setiap pagi. Itu juga 
tugas seorang tunangan, bukan? 

Aku segera turun dari mobilku dan menangkap 
pinggangnya begitu dia turun dari mobilnya. Dia terkejut 
tapi langsung merasa lega ketika melihat wajahku. Aku 
tersenyum padanya dan dia menatapku bingung. 

Tanpa diduga-duga, Allegra menyentuh brewok yang 
ada di pipiku dengan kedua tangannya. “So sexy,” bisiknya. 

Shit! Aku langsung menegang. Ini masih pagi, bodoh! 
Sepertinya otakku perlu digoncang sedikit. Aku langsung 
memajukan wajahku. 

“Kau mau apa?!” tanyanya galak. 

“Mencium tunanganku!’ jawabku sambil menutup 
mulutnya dengan mulutku sebelum dia sempat menjawabku. 
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Good! kataku dalam hati. Allegra tidak menolakku 
ataupun menamparku. Dia malah membuka mulutnya dan 
mempersilahkan lidahku masuk. 

Tiba-tiba saja dia  mendorongku. “Putuskan 
hubunganmu dengan Rocky! Aku tidak suka berbagi!” Dia 
mendorongku ke samping dan meninggalkanku yang 
ternganga mendengar ultimatumnya. Kutepuk jidatku. 
Astaga! 

Tunanganku CEMBURU! Yes! Aku mengepalkan tangan 
kananku dan bersorak tanpa suara. Kukejar dia dan berhasil 
meraihnya setelah berada di dalam lift. 

“Kau cemburu ya, Sayang?” tanyaku mesra. 

"Jangan panggil aku Sayang! Ini di kantor, Jon!” Allegra 
melirikku dengan sinis. 

Tetap saja entah kenapa, aku senang. Walaupun sinis 
seperti itu, dia tetap cantik di mataku. Aku mengangguk 
sambil mengelus kepalanya. 

“Kalau kamu macam-macam sama Rocky atau siapapun, 
aku akan macam-macam dengan William!” 

Dengan reflek aku menoleh. Level amarahku mulai naik. 
“Nggak boleh! Tidak ada yang boleh menyentuhmu selain 
aku!” 

Allegra mencibir dan memainkan bibirnya. “Jangan 
cium-cium aku lagi di tempat umum!” 

“Oke, fine! Tapi mulai besok aku yang akan 
menjemputmu dan kau tetap bekerja di ruanganku!” 


ALLEGRA 


Dasar pria otoriter yang pemarah! kataku dalam hati 
dengan wajah merengut. Di dalam lift dari basement, aku 
menjaga jarak darinya dan ketika di lantai satu banyak orang 
yang naik, Jonah segera melindungi tubuhku dengan 
merapatkan tubuh kami berdua di sudut lift. 
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Kuakui di dalam hatiku bahwa tunanganku yang 
menyebalkan ini luar biasa gagah dan wangi. Aroma 
tubuhnya yang memelukku saat ini sangat menyejukkan 
hatiku. Kalau ini bukan lift dan kalau bukan karena gengsiku 
yang setinggi langit, aku akan membalas pelukannya dan 
menciumnya sampai dia kehabisan napas. 

Aku tersipu-sipu sendiri di dalam pelukannya sambil 
memainkan kancing kemejanya. Dan ketika serbuan para 
karyawan yang naik di lift ini semakin banyak, mau tidak 
mau aku harus memegang pinggang Jonah dan merapatkan 
wajahku di dadanya. 

Kantor kami berada di lantai tengah-tengah dan butuh 
waktu kurang lebih 15 menit untuk tiba di lantai 20 dengan 
selamat. Walaupun ketika kami keluar masih ada beberapa 
karyawan yang tinggal di dalam lift. Jonah menggenggam 
tanganku dan menarikku keluar lift. 

“Selamat pagi, Pak Jonah,” sapa Reny, resepsionis kami 
yang begitu terkejut melihat Jonah menggandeng tanganku. 

“Pagi Ren,” jawab Jonah sambil tersenyum. 

Wajah Reny semakin shock melihat senyum di wajah 
Jonah. Sejujurnya selama 3 bulan aku bekerja di kantor ini, 
aku tidak pernah melihat Jonah tersenyum kepada karyawan 
lain selain aku tentunya. 

“Kok gandengan dengan Mbak Al, Pak?” 

“Iya, saya takut dia kabur dari saya!” jawab Jonah sambil 
lalu. 

Aku hanya bisa tersenyum lebar pada Reny yang 
kebingungan. Aku melepaskan tangannya dan menuju 
mejaku sendiri. Andini yang sudah datangpun bingung 
melihat tingkah bosnya yang memang terlihat aneh. Jonah 
masuk ke ruangannya dan tidak lama kemudian dia berjalan 
ke mejaku dan menarikku masuk ke ruangannya. 

“What?!” tanyaku kesal. Aku bahkan belum duduk dan 
dengan seenaknya dia menarikku kesini. 

“Kenapa kau duduk disana? Aku kan sudah bilang kau 
bekerja di ruanganku!” 
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“Jon... aku akan bekerja di sini tapi aku harus 
membereskan fileku dulu,” jawabku sambil mencibir 
padanya. 

Jonah menarik pinggangku dan katanya, “Kau selalu 
mencibir bila sedang marah padaku dan aku akan 
melakukan ini bila sedang marah padamu.” Jonah mencium 
bibirku lagi dan membuatku terhanyut sesaat sebelum aku 
mendorongnya. 

“Aku kan sudah bilang jangan menciumku di tempat 
umum!” 

“Ini bukan tempat umum, Sayang. Ini kantorku!” 
Senyumnya penuh kemenangan. "Wait! Dimana cincinmu?” 
Diangkatnya jemariku dan dia menatapku curiga. 

Aku membuka kancing kemejaku dan mengeluarkan 
kalung yang kupakai. Cincin itu kujadikan sebagai mata 
kalungku. “Apakah tidak apa-apa memakai cincin ini di 
kantor, Jon?” 

Jonah hanya tersenyum malu sambil memegang 
kalungku dan memasukkannya kembali ke dalam kemeja. 
Masih dengan senyumnya, dia mengancingkan kemejaku 
hingga ke leher. 

“Damn! Aku tidak bisa bernapas, Jon!” Aku protes dan 
membuka kembali kancing teratas kemejaku. 

“Tidak ada yang boleh melihat belahan dadamu! Bagian 
itu milikku!” katanya meradang. 

“Memangnya siapa yang mau lihat sih?!” balasku. 

“Semua pria disini lihat, Al dan aku nggak suka!” 

Yahhh... pria dan otoritasnya yang lebih banyak 
menyebalkan. Aku tetap tidak mengancingkan kemejaku dan 
hanya menepuk pipinya pelan. “Para pria itu punya mata, 
Jon dan melihat tubuh seksi itu rejeki mereka. Kayak kamu 
nggak pernah lihat dada cewek lain aja!” Aku menjulurkan 
lidahku dan meninggalkannya. 

"Bawa semua barangmu kesini!” teriaknya. 
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ONAH 


Aku tersenyum lebar dan melompat-lompat di dalam 
ruanganku begitu Allegra keluar ruangan. Perasaanku luar 
biasa senang melihat cincin itu tergantung di dadanya. 

Aku hampir saja membongkar status kami berdua hanya 
karena aku terlalu mendominasi dirinya. Tapi mau 
bagaimana lagi, salahkan saja aura Allegra yang membuatku 
begitu mudah cemburu. 

Cemburu? Hhmmm... CEMBURU? Wait! Kurasa ada yang 
salah disini. Aku, Jonah Leonathan, tidak mungkin cemburu 
karena aku tidak pernah cemburu. Selama ini, aku hidup 
untuk diriku sendiri, memikirkan kepentinganku sendiri dan 
semuanya hanya untukKU sendiri. Lalu kenapa sekarang, 
aku merasa Allegra adalah bagian dari diriKU sendiri? 

Sepertinya itu perlu dipertanyakan. Tapi nanti saja 
karena Andini masuk ke dalam ruanganku setelah mengetuk 
pintu beberapa kali. 

“Pagi Pak. Ada rapat koordinasi mingguan 10 menit lagi 
dan Pak Ricardo sudah berada di ruang meeting saat ini.” 

“Apakah ada meeting yang lain hari ini?” 

“Tidak ada, Pak tapi Bu Atika minta Allegra datang ke 
lokasi untuk makan siang bersama Pak Michael katanya, 
Pak,” jawab Andini sambil memperhatikan tabletnya. 

“What?!” Apa-apaan ini? Aku tidak terima! Sepertinya Bu 
Atikah benar-benar menjodohkan Allegra dengan anaknya. 
Over my dead body! 

“Saya ikut ke makan siang itu, telepon Bu Atika!” kataku 
dengan ketus. 

Wajah Andini memucat mendengar nada suaraku. “Baik 
Pak,” jawabnya sambil mundur dari ruanganku. 

"Panggil Allegra sekarang, dia harus menemaniku 
meeting ini!” 

"Kenapa Allegra yang ikut, Pak? Kan nggak ada 
hubungannya. Harusnya yang ikut kan saya, sekretaris 
Bapak,” ujar Andini ngotot. 
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“Kok jadi kamu yang ngatur saya?!” bentakku kesal. 

“Maaf Pak. Saya panggil sekarang, Pak!” 

Aku menggerutu kesal memikirkan niat Bu Atika, 
klienku itu. Apakah aku harus mengumumkan pertunangan 
kami atau bagaimana? Aku menggaruk daguku yang gatal. 
Kalau bukan karena Allegra menyebutku seksi karena 
brewok ini, dari tadi sudah kucukur daguku ini. Tapi mau 
bagaimana lagi gadisku yang galak itu menyukai brewokku 
ini. 

Aku keluar ruangan ketika melihat Allegra berdiri di 
depan pintu. Dibawah tatapan Andini yang mengintip dari 
balik biliknya, aku menggenggam tangan erat tangan Allegra 
dan menggiringnya ke ruangan meeting. 

“Aku tidak mau kau pergi ke lokasi Bu Atika sendirian!” 
kataku dengan tegas tanpa melepaskan tangannya. 

“Kenapa?” 

“Karena Bu Atika ingin menjodohkanmu dengan 
Michael!” kataku lagi dengan ketus. 

Tiba-tiba saja Allegra berhenti dan mendorongku ke 
tembok. Aku sempat melihat sekelilingku dan tidak ingin ada 
orang yang menangkap basah kami berdua. Tangan kanan 
Allegra menyentuh jenggotku, mengelusnya dan mencium 
bibirku sekilas. 

Katanya di telingaku, “Selamat Sayang, kamu punya 
saingan!” 

Aku belum sempat mengatakan apapun, Allegra 
langsung meninggalkanku masuk ke dalam ruangan meeting. 

SHIT! Aku kecolongan! 
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13. Apakah Aku Harus Peduli? 


ALLEGRA 


Sebenarnya aku ingin tertawa terbahak-bahak tapi 
masih bisa kutahan ketika kulihat reaksi tunanganku yang 
super tampan itu. Apa yang kulakukan barusan adalah 
Spontan saja. Aku hanya gemas ingin menyentuh dagunya 
yang menurutku sangat seksi. 

Wow, Allegra! Kau benar-benar sudah jatuh cinta 
padanya! Teguran dari otak pintarku ini yang membuatku 
melepaskan dan meninggalkan Jonah ke dalam ruang rapat. 

Para Manager dan Pak Ricardo Leonathan, Papa 
Mertuaku tepatnya, sudah berkumpul di ruangan tersebut 
dan sepertinya hanya menunggu kami berdua. Papa 
melambaikan tangannya memberikan kode agar aku duduk 
di sebelahnya. Jonah menyusul dan menggeser Pak Andry 
yang duduk di sebelahku. 

Dasar manusia batu, desisku kesal. Dan manusia batu itu 
langsung meraih tanganku di bawah meja. Aish .... 

“Selamat pagi semua,” sapa Papa Mertuaku dengan 
senyum lebarnya. “Mari kita mulai rapat kordinasi awal 
minggu ini dengan mendengarkan laporan perkembangan 
proyek dari tiap Project Head. Silahkan!” 

Ada enam orang Project Manager, termasuk Jonah di 
dalamnya. Satu jam sudah berlalu dan masih ada 1 Manager 
lagi, baru kemudian Jonah yang akan presentasi tentang 
semua proyeknya dan proyekku yang berjalan 1 minggu ini. 
Sebenarnya tidak ada faedahnya aku berada di ruangan ini 
tapi 'manusia batu di sebelah kiriku ini selalu harus 
ditemani olehku sejak kami bertunangan. 

Seperti saat ini, tangannya tidak melepaskan 
genggamannya di tanganku sehingga sulit bagiku untuk 
mengetik di laptop. Ada saat dimana aku kesal dan 
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menginjak kakinya agar aku bisa melepaskan tangannya. Dia 
hanya meringis dan melotot padaku kemudian kembali 
meraih tanganku. 

Ketika akhirnya giliran Jonah untuk berbicara, dia baru 
melepaskan tanganku. Tapi aku merasa ada yang aneh. 
Genggaman hangat tangannya menghilang dan aku merasa 
gamang. 

Hei Al, wake up! Ya, aku harus sadar. Walaupun kami 
bertunangan, Jonah tidak pernah mengatakan apapun 
tentang cinta dan masa depan padaku. Kami sibuk dengan 
proyek-proyek kami dan juga sibuk bersitegang satu sama 
lain. 

Jonah selesai mempresentasikan laporannya dan 
kembali duduk di sebelahku, meraih tanganku dan 
menggenggamnya. Right! Perasaan hangat itu kembali. 

“Oke, terima kasih untuk kerja keras teman-teman 
semua. Saya bangga dengan kemajuan semua proyek kita. 
Jonah dan Allegra, mulai besok kalian harus ada di lokasi 
cottage di Mega Mendung. Untuk proyek Ibu Atika sudah 
berjalan setengah dan sisanya biar saya yang tangani. Kalian 
berdua fokus dengan Mega Mendung.” 

“Sekian dulu rapat kita. Terima kasih. Selamat bekerja 
untuk minggu ini!” 

Semua beranjak dari kursinya dan kembali ke ruangan 
mereka masing-masing. 

“Jonah! Allegra! Jangan pergi dulu!” 

Kami berdua kembali duduk dan mendengarkan Papa 
bicara. 

"Kalian mungkin harus tinggal di lokasi proyek selama 
beberapa minggu ke depan. Ada sebuah cottage yang sudah 
Papa sewa untuk kalian berdua.” 

Aku terkejut dan tidak tahu harus berkata apa. Kami 
tinggal bersama? Tapi rasanya tidak mungkin! Maksudnya 
aku tidak berpikir bahwa ini adalah ide yang bagus. Kami 
lebih banyak bertengkar bila sedang bersama. Bagaimana 
bila bertemu selama 24 jam sehari? 
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“Tapi Pa, bagaimana dengan rencana pernikahan kami?” 

“Ya tetap jadilah. Kalian bisa balik ke Jakarta di Jumat 
sore dan mengurus semua urusan pernikahan dengan Mama 
kalian kemudian minggu sore kalian kembali ke lokasi. Satu 
minggu sebelum pernikahan, kalian sudah cuti.” 

“Apakah Papa sudah bicara soal ini dengan Daddy?” 
tanyaku pelan. 

“Al, Papa sudah bicara dengan Daddymu tadi pagi dan 
dia setuju dengan semua rencana ini. Kamu tidak perlu 
khawatir!” 

Okelah... jadi Daddy sudah tahu dan setuju pula. Aku ini 
apalah? Selain hanya bisa mengiyakan dan melaksanakan 
titah Baginda Raja’. Akhirnya aku hanya bisa mengangguk 
lemah. 

“Tapi sekarang Al harus ke lokasi Ibu Atika, Pa.” 

“Oke tapi ditemani Jonah dan katakan tentang hal ini 
pada beliau. Setelah itu kalian langsung pulang, packing dan 
berangkat ke Mega Mendung. Biar Jonah yang jemput kamu 
nanti!” 

Tuh kan, ‘titah’ yang berikutnya. Sekali lagi, aku hanya 
bisa menunduk. Aku melirik Jonah yang sepertinya berpikir 
keras tentang semua ini. Oke, mari kita lihat apakah dia 
punya komentar tentang semua ini atau tidak? 


ONAH 


Kakiku mendadak lemas ketika Allegra menyentuh 
daguku dan mengelusnya. Dan keinginan dahsyat untuk 
merenggut pinggangnya dan mencium bibirnya yang dengan 
berani mengejekku itu, luar biasa besar. Dan masih terasa 
hingga sekarang, setelah rapat selesai dan kami harus 
berangkat ke lokasi Bu Atika. 

Selama rapat berlangsung, aku sengaja menggenggam 
tangan halusnya karena kulihat mata-mata jalang sialan 
milik 3 Manager muda di depanku seperti ingin melahap 
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Allegra. Ditambah dia semakin cantik tiap kali aku menoleh 
padanya. 

Owhh... please, Jon - kau terlalu lebay! 

Aku tidak berbohong! Ada 6 Manager pria termasuk aku. 
Kami semua normal dan senang melihat wanita cantik dan 
seksi. Terbukti 2 Manager yang seumuran Papa saja hampir 
mengeluarkan bola matanya menatap Allegra, apalagi yang 
muda kan? 

Hari ini aku baru memperhatikan bahwa Allegra tampil 
diluar kebiasaannya. Dia masih mengenakan atasan putih 
tipis yang memperlihatkan bra seksinya, tetapi dia 
mengenakan celana kulot berwarna biru navy yang lucu dan 
bukan celana panjang ketat seperti yang biasa dia pakai 
ditambah dengan sepatu boot peep toe berwarna hitam. 

Oke kalian pasti bingung kenapa aku bisa tahu nama 
sepatu ataupun celana yang dipakai Allegra karena aku 
selalu bergaul dengan wanita-wanita pencinta mode di club 
yang selalu kudatangi. 

Aku tahu dia marah aku tidak melepaskan tangannya 
tapi yahhh ... itu derita dia lah. Siapa suruh dia mau jadi 
tunanganku? Prinsipku adalah apapun yang menjadi 
milikku, tidak boleh ada yang menyentuhnya. Menatap atau 
mengaguminya juga tidak boleh tapi aku kan tidak mungkin 
mengurung Allegra, bukan? Aku bukanlah tunangan yang 
jahat. 

Kau CEMBURU, Jon! Berkali-kali otakku yang gila ini 
berteriak-teriak di telingaku dan aku terus berpura-pura 
tidak mendengarnya. Aku tidak CEMBURU! Aku hanya 
melindungi milikku. 

Dan ketika Papa mengatakan bahwa kami harus 
menetap di lokasi proyek Mega Mendung, aku bersorak 
gembira. Aku berpikir untuk membuat Allegra jatuh cinta 
padaku. Lalu bagaimana jika kau yang jatuh cinta padanya, 
Jon? Otakku ini kembali bertanya. Aku hanya bisa 
menggeleng dan tidak ingin menjawabnya. 
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Setelah Papa selesai bicara, kami langsung bersiap untuk 
menuju lokasi proyek rumah Ibu Atika. 

"Kau tidak perlu ikut, Jon. Aku bisa menangani ini 
sendiri!” katanya sambil membereskan laptopnya. 

“In your dream!” Aku mencibir kesal. “Lagipula kau 
dengar apa kata Papa tadi. Aku yang akan menemanimu ke 
tempat Ibu Atika.” 

"Kau ingin menemaniku atau kau takut aku akan makan 
siang bersama Michael?” tanyanya lagi dengan pertanyaan 
yang membuatku kesal. 

“Dua-duanya!” jawabku sambil menarik tangannya 
menuju lift. 

“Selamat siang, Pak Jonah,” sapa Reny Annisa di meja 
resepsionis. “Lho... kok gandeng Allegra lagi, Pak?” tanya 
Reny penasaran. 

“Iya, saya takut dia diculik setan!” jawabku asal. 

Aku memaksa Allegra untuk pergi bersama dengan 
menggunakan mobilku. Aku membuka pintu mobilku dan 
mengangkatnya ke dalam mobil serta memasangkan 
seatbeltnya. Aku hanya bisa diam sepanjang perjalanan 
sambil merenungkan semua perbuatanku barusan dan aku 
tidak menemukan jawabannya. 

"Hai Allegra, apa kabar?” sapa Michael begitu Allegra 
turun dari mobil. Aku mendesis seperti ular mencari mangsa 
melihat gaya tengil Michael. 

“Halo Pak Michael, kabar saya baik.” Allegra 
mengulurkan tangannya menjabat tangan Michael. Aku 
segera turun dari mobil. 

“Lho... Pak Jonah ikut juga?” tanya Michael kaget. 

“Saya harus menjaga asisten saya, Pak!” jawabku ketus 
dan itu memancing tatapan bingung dari Allegra. 

“Halo Allegra, kenapa lama banget baru main ke 
proyek?” tanya Bu Atika sambil memeluk Allegra dengan 
erat. “Michael nanyain terus tuh!” 
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Nanyain doang bisanya? Kejar dong! cibirku. Masa iya 
harus Allegra yang datang ke dia? Emangnya perempuan 
apaan tunanganku ini? 

Lho... kenapa aku yang emosi sekarang? Ya emosilah, 
Allegra kan sudah bertunangan. 

“Tapi Allegra sudah ada yang punya, Bu!” ujarku cepat. 

"Oh ya? Masa sih?” Bu Atika terkejut dan terlebih lagi 
Michael. 

“Udah tunangan malah, Bu!” 

“Yang bener, Al? Kok Ibu dan Michael nggak diundang? 
Siapa calon suamimu?" 

Aku mendekati Allegra dan menggenggam tangannya. 
“Saya Bu, calon suami Allegra,” jawabku dengan senyuman 
lebar. 

"Serius? Astaga, kok kalian nggak pernah bilang sama 
Ibu?” 

“Nggak enak dong, Bu. Kan harus tetap professional,” 
jawab Allegra dengan gugup. 

“Yahhh... Michael patah hati dong!” 

“Nggak mungkin lah. Pak Michael ganteng kok, pasti 
banyak cewek yang mau. Iya kan Pak?” Allegra menghibur 
Michael sambil tersenyum. 

Aku menyenggol tangannya dan mendelik kesal. Kenapa 
ya Allegra harus tebar senyum kepada semua pria? Kenapa 
dia harus ramah kepada semua orang? 

Kenapa pula aku harus peduli? 
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14. Oue Sera Sera! 


ALLEGRA 


Kami berangkat dari rumahku sekitar pukul enam sore 
dan Jonah memaksa untuk mampir di restoran ayam bakar 
untuk makan malam. Kami berdua makan dengan lahap 
seperti orang kelaparan tapi memang kami benar-benar 
lapar. Mega Mendung, Bogor memang tidak jauh tapi kami 
tidak mau terjebak macet dengan perut keroncongan. 
Apalagi hari ini masih hari Senin. 

Mama membawakan banyak bekal snack, buah dan 
sayuran yang sudah dikemas rapi oleh asisten rumah 
tangganya, demikian juga dengan calon Mama Mertuaku. 
Kursi belakang mobil Jonah penuh dengan plastik makanan. 

Perjalanan menuju Bogor tidak terlalu macet dan dalam 
2 jam kami tiba di lokasi. Suasana gelap dan agak mendung. 
Lokasi yang kami datangi hanya berupa tanah kosong seluas 
kurang lebih 3 hektar. Tapi Papa sudah memesan satu 
rumah lengkap dengan isinya di sisi luar tanah kosong 
tersebut. 

Di dalam pikiranku, rumah itu terdiri dari 2 kamar tapi 
ternyata cottage kecil itu hanya berupa satu kamar tidur 
dengan kamar mandi di dalamnya, dapur kecil dan ruang 
tamu kecil. Aku sempat berpandangan dengan Jonah. 
Mungkin pikiran kami sama yaitu bagaimana cara kami akan 
tidur di ruangan kecil ini? 

Aku membawa masuk koperku ke dalam kamar dan 
hanya ada 1 tempat tidur ukuran gueen di dalamnya. Sebuah 
lemari 2 pintu ada di sisi yang lain. Aku memeriksa kamar 
mandi dan bersyukur karena kamar mandi tersebut bersih 
dan lengkap dengan bathtub juga shower. 

Jonah menyusulku masuk ke dalam kamar dan juga 
terbelalak melihat hanya ada 1 tempat tidur. 
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“Kita berdua tidur di sana karena tidak ada sofa yang 
cukup besar untuk tubuhmu,” kataku tanpa berani menatap 
wajahnya. 

"Oke, baiklah. Tapi kau tidak boleh menyesal!” Jonah 
menggodaku dengan senyum mautnya dan aku hampir, 
hanya hampir, meleleh. 

"Jangan coba-coba meniduriku, Jon kalau kau masih 
ingin hidup!” kataku galak sambil berjalan menuju kamar 
mandi. Jonah tergelak mendengar ancamanku dan dia 
melangkah keluar kamar. 

Aku memutuskan untuk mandi dan segera tidur. 
Sumpah, aku lelah sekali. Lagipula hujan akan segera datang 
nampaknya. 

15 menit kemudian aku keluar dari kamar mandi 
dengan kaos tidur yang tipis dan nyaman serta celana 
pendek berbahan kaos. Udara makin dingin di jam 9.30 
malam. Aku segera menebar selimut, 2 selimut tepatnya 
mengingat udara yang lumayan dingin tanpa AC dan masuk 
ke bawah selimut. 

Aku tidak melihat Jonah di dalam kamar tapi bodolah, 
aku terlalu ngantuk untuk mencarinya. 

Light's off, Al! 


ONAH 


Aku mengunci semua pintu ketika Allegra masih sibuk di 
kamar mandi dan ketika aku kembali masuk ke dalam 
kamar, dia sudah tertidur pulas di bawah selimut. Aku hanya 
bisa tersenyum kemudian melanjutkan langkahku ke kamar 
mandi. 

Allegra memang sudah mengijinkanku tidur di 
sebelahnya tapi imanku tidaklah sekuat itu. Aku bahkan 
memutuskan untuk tidur di sofa yang sengaja kuseret ke 
dalam kamar. Dan sialnya, aku hanya bertahan selama 1 jam. 
Tubuhku terasa kaku di beberapa bagian dan akhirnya, 
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dengan berat hati, aku naik ke atas tempat tidur dan 
berbaring di sisi kanan Allegra. 

Udara lumayan dingin dan hujan mulai turun. Aku 
menarik selimut dan merapikan selimut Allegra. Hhmmm, 
aku sedikit modus agar bisa menyentuh pipinya. Tiba-tiba 
suara petir menggelegar di angkasa, kilatnya terlihat jelas di 
jendela kamar kami. 

Suara jeritan Allegra yang menyayat itu membuatku 
dengan reflek meraih tubuhnya yang mengejang. 

“Al...” panggilku di telinganya. 

“Aku takut...” ujarnya sambil terisak. Allegra menangis 
ketakutan. 

"Jangan takut, Sayang. Aku ada disini,” bisikku lagi. 
Allegra segera memeluk leherku dengan erat dan 
menyembunyikan wajahnya di lekukan leherku. 

Oke, kami memang tidur bersama malam ini tapi dalam 
konteks tidur yang sesungguhnya. Dan jujur saja ini adalah 
tidur terpulas yang pernah kualami sepanjang masa 
dewasaku dengan seorang wanita yang kukagumi berada 
dalam pelukanku. Anehnya, hasratku untuk menidurinya 
dalam tanda kutip berganti menjadi rasa ingin melindungi 
Allegra dan kata ‘selamanya’ terasa sangat tepat untuk saat 
ini. 

Aku terbangun dengan Allegra berada di atasku lagi. 
Lagi? Aku merasa seperti de ja vu. Tapi kali ini rasanya 
berbeda. Kami berada di dalam kamar yang remang-remang, 
hanya kami berdua dan udara luar biasa dingin. Aku meraba 
punggung Allegra dan pahanya yang berada di antara kedua 
kakiku. Good! Excellent! 

Allegra tidak mengenakan bra kali ini dengan celana 
pendek yang luar biasa pendek sementara posisi lututnya 
tepat berada diatas juniorku yang sudah tegak sedari tadi. 
Nafas Allegra berhembus di leherku dan aku hampir 
mengerang. 

Great! Entah ini kesialan atau keuntungan tapi kurasa 
aku harus segera mandi air dingin. Berenang sekalian! 
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Perlahan aku melepaskan tangan Allegra dari leherku dan 
mengangkat pahanya agar juniorku terbebas. Kemudian aku 
membalikkannya ke sisi sebelahku. Aku baru akan bernafas 
lega ketika tiba-tiba Allegra memeluk leherku kembali 
dengan kakinya membelit pinggangku. Posisi kami sekarang 
terbalik. Aku ada di atasnya. DAMN! 

Aku meneliti posisi kami sekarang. Wow luar biasa 
kesempatan ini, pikirku sambil menarik nafas panjang. 
Apakah calon istriku memang seperti ini cara tidurnya? Aku 
teringat ketika kami tanding bela diri di rumahnya dan 
semua pria di dalam rumah itu, termasuk William sudah 
pernah tidur dengan Allegra dan mereka mengatakan bahwa 
gaya tidur Allegra kurang lebih seperti sekarang ini. 

Kalau seperti ini gaya tidur Allegra, aku sangat tidak rela 
bila calon istriku memeluk William seperti ini. Sialan! 

Perlahan aku menoleh dan bibirku, tanpa sengaja, 
menyentuh bibirnya. Oh Tuhan, ampuni aku! teriak batinku 
keras-keras. Aku sungguh tidak kuat lagi, cobaan ini terlalu 
berat! 

Aku mengelus pipinya dan menghirup aroma tubuhnya. 
Aroma yang tidak bisa kulupakan! Aku kembali mencium 
bibirnya dan Allegra bergerak. Tangannya yang bergerak, 
maksudku tapi sialnya tangannya menjalar menuju... oh my 
God! No... No... NO! 

Jadi Tuhan, jangan salahkan aku kalau jatuh ke dalam 
godaan ini! bentak hatiku. Kalau tangan Allegra sampai 
menyentuh juniorku, maka aku tidak akan bertanggung 
jawab atas kejadian setelahnya. 

Oue sera sera! 
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15. Kau Yang Cemburu, Jon! 


ONAH 


Dengan perasaan dongkol yang luar biasa aku menatap 
ke luar jendela yang basah karena hujan semalam. Aku 
mendengar gerakan di tempat tidur. Akhirnya sang Putri 
Tidur terbangun juga. 

Aku menoleh dan melihatnya duduk sambil mengangkat 
kedua tangannya meregangkan tubuhnya. Aku ingin 
memalingkan wajahku tapi tidak sanggup. Otak mesumku 
memaksa untuk menatap habis pemandangan indah di 
hadapanku. Bagaimana tidak, aku yang melakukan hal indah 
itu padanya. 

“Good morning, Jon!” sapanya dengan manis. “Mengapa 
kau menatapku seperti itu?” 

Aku hanya tersenyum sambil menggerakkan kepalaku 
ke arah dadanya. Allegra menunduk dan dengan mata 
terbelalak, dia menarik selimut dan menutupi payudaranya 
yang indah itu. 

“Apa yang kau lakukan padaku, Jon?!” tanyanya dengan 
nada membentak. 

Aku menghampirinya dan duduk di hadapannya. “Kau 
yang melakukan sesuatu kepadaku, Al sehingga aku tidak 
tahan untuk tidak membuka bajumu!” 

“Apakah kita bercinta?” tanyanya dengan polos. “Kenapa 
aku tidak merasakannya?” 

Aku menepuk jidatku dan bergumam betapa polosnya 
tunanganku ini. 

“Karena kita tidak jadi bercinta, Al dan kau membuatku 
harus mandi air dingin di hari dingin ini!” teriakku. 

“Kenapa kau tidak melakukannya? Aku ingin tahu 
rasanya!” katanya lagi dengan senyum yang menggoda. 
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Damn Allegra! Aku menangkup kedua pipinya dan 
mendesis, “Kau sedang datang bulan dan aku tidak mungkin 
menggaulimu! Kau paham?!” 

“Benarkah? Aku baru tahu kalau hal itu tidak boleh. Oke, 
nanti kalau aku sudah selesai datang bulan, aku beritahu 
kamu ya, Jon.” Allegra bangkit dari tempat tidur masih 
dengan selimut menutupi tubuhnya. 

Aku menghela napas panjang dengan frustasi sambil 
meninju tempat tidur berkali-kali. Dari balik pintu kamar 
mandi, Allegra menggerakkan jari telunjuknya menyuruhku 
mendekat. Dengan terpaksa aku mendekat, kemudian dia 
melepaskan selimutnya, menyerahkan selimut itu padaku 
dan mencium bibirku dengan dalam. 

“Thanks, Jon!” 

Aku hanya berdiri mematung, termasuk juniorku. 
Sepertinya aku harus terjun ke kolam renang di depan 
cottage ini sekarang juga. Setidaknya teriakan Allegra 
menghiburku dan aku tidak terlalu merasa rugi. 

“JONAH SIALAN!!!” Pintu kamar mandi terbuka bersama 
dengan Allegra berdiri menantang di depanku. “Kau 
membuat banyak tanda merah di tubuhku!” teriaknya sambil 
kembali membanting pintu kamar mandi. 

Jantungku memacu lebih cepat dan keringat dingin 
mengalir deras di punggungku. Aku hanya bisa berteriak, 
“ALLEGRA SIALAN!!! Kau telanjang bulat di depanku!” 

Aku segera berlari ke luar kamar dan terjun bebas di 
kolam renang! 


ALLEGRA 
Aku memang sengaja keluar tanpa sehelai benangpun. 
Biar pria mesum itu tahu rasa bagaimana melihatku 


telanjang tanpa bisa menyentuhku. Aku kesal! Super duper 
kesal! Dia tidak bercinta denganku tapi dengan seenaknya 
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dia membuat sebanyak mungkin kissmark di tubuhku. 
Dimulai dari leherku hingga ke pahaku. 

SIALAN kau, Jonah! 

Aku harus pakai baju apa hari ini? Di leherku 
terpampang 3 kissmark yang berwarna merah tebal. Aku 
meringis sambil memukul tembok di depanku. Kenapa aku 
harus punya tunangan semesum dia? 

Awas kau, Jon! Aku akan membuatmu menderita tidur di 
sampingku! Aku benar-benar bertekad membalasnya. Lima 
belas menit kemudian aku keluar dari kamar mandi dan 
mendapatinya sedang kedinginan di balik selimut. Dia pasti 
terjun bebas ke kolam renang, tebakku dengan sedikit iba. 

Hanya dengan handuk yang melilit tubuhku, aku 
mendekati Jonah dan meraba dahinya. 

“Kenapa harus terjun ke kolam sih, Jon? Kalau kamu 
sakit, gimana dengan proyek kita? tanyaku dengan 
menggerutu. 

“Kamu yang bikin aku begini!” 

“Salahmu sendiri, kenapa nggak bisa tahan nafsu?!” 
balasku sambil membuka kopernya dan mencari 
pakaiannya. Aku mengambil sehelai celana jeans dan kaos 
berkerah serta sebuah celana dalam berwarna hitam. 

“Cepat berdiri!” bentakku sambil menarik tangannya. 

Dia terlihat enggan dan malu-malu. Aku tahu dia tidak 
memakai apapun di balik selimutnya karena baju basahnya 
dengan manis tergeletak di sudut kamar. 

“Apalagi yang kau tunggu? Segera pakai celanamu ini!” 
Aku menyodorkan celana dalamnya. 

“Kenapa? Malu?” 

Jonah mengangguk. 

“Kok tahu malu?! Bukannya kamu sudah sering 
telanjang di depan perempuan lain?!” bentakku sinis. 

“Iya sih tapi kan baru kali ini kamu yang lihat,” jawabnya 
pelan. 

“Apa bedanya sih? Semua punya pria sama aja 
bentuknya!” 
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“Emang kamu udah pernah lihat punyanya laki-laki?” 

"Ya udah lah, sering malah! William sering telanjang 
keluar kamar mandi. Biasa aja pun punya kalian itu!” 

"Yyaaa!!!” teriakan Jonah mengejutkanku dan tanpa 
sadar dia melepaskan handuknya dan menerjangku. Aku 
terkejut ketika dia menghempasku ke tempat tidur. Kali ini 
dia berada di atasku dalam keadaan telanjang. 

Not good! 

“Allegra...” desisnya marah. “Juniorku lebih hebat dari 
punya William dan aku tidak mau kau melihat miliknya lagi 
selamanya! Kau hanya akan melihat juniorku sejak saat ini!” 

Aku mencibir dan emosiku mulai tersulut. “Apa kau 
bilang? Aku hanya boleh melihat juniormu sementara 
matamu berkelana melihat wanita telanjang di club dengan 
bebas? Enak aja!” Aku mendorongnya dengan keras. 

“Awas sana! Aku mau berpakaian dan kerja!” 

Aku melemparkan pakaiannya ke atas tempat tidur dan 
meliriknya dengan sinis. 

“Kalau lagi kedinginan begini, junior kalian yang hebat 
itu tetap saja menciut keriput!” Kuambil bajuku dan masuk 
ke kamar mandi dengan membanting pintu. 


ONAH 


Suara bantingan pintu kamar mandi mengejutkanku. 
Aku melirik juniorku di bawah sana dan Allegra benar. 
Sialan! 

Aku segera memakai pakaianku dan menyemprotkan 
parfum di tubuhku. Aku kembali membuka koperku mencari 
sweater untuk kupakai. Bel pintu berbunyi dan aku segera 
membukanya. 

Waktu sudah menunjukkan pukul 7.30 dan sarapan 
yang kupesan sudah datang. Masih dengan kedongkolan 
yang sama, aku merapikan sarapan kami di meja yang 
tersedia di ruang tamu itu. 
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Aku sudah menelepon mandor yang akan bekerja 
bersama kami untuk berkumpul di kantor jam 8 nanti. 
Sementara kami akan memakai kontraktor yang sama yaitu 
perusahaan milik Rocky. Dan sahabatku itu akan datang 
sebentar lagi. 

Allegra keluar dari kamar dan seperti biasa 
penampilannya selalu membuatku menahan nafas. Dia 
mengenakan celana ripped jeans dengan atasan yang hampir 
memperlihatkan kulit perutnya yang menggiurkan itu 
ditambah dengan sepatu kets. Rasanya aku ingin 
mendekapnya dan mengurungnya di dalam kamar. 

Tentu saja aku tidak akan pernah menunjukkan 
kekagumanku padanya. Aku ingin dia yang terpana dan 
tergila-gila padaku. Dan kebanggaanku bertambah melihat 
tanda merah yang kutinggalkan di lehernya masih terlihat di 
sana. Dan aku tidak terlalu peduli bagaimana cara Allegra 
menyembunyikannya nanti. 

Tetap saja kami makan dalam diam. Aku terlalu sibuk 
memandangi wajah cantik yang merengut di hadapanku 
menyantap nasi gorengnya dengan lahap. Baru kali ini aku 
mengenal wanita cantik dan seksi yang hobi makan. Allegra 
balas menatapku dan melihat ke piringku sesekali. 

“Kenapa kau tidak makan tomat itu?” tanya Allegra 
sambil menunjuk tomat yang kusisihkan di piringku. 

“Aku tidak suka tomat!” jawabku cepat. 

Allegra menusuk tomat itu dengan garpu dan dengan 
santainya dia berkata, “Tomat ini bagus untuk juniormu, 
tauk! Tomat bisa mencegah terjadinya kanker prostat. Kau 
tahu prostat nggak?” 

Aku terdiam kemudian menggeleng pelan. 

“Kanker prostat itu semacam tumor ganas yang tumbuh 
di prostatmu seukuran kacang walnut, letaknya di bawah 
kandung kemih yang fungsinya untuk memproduksi sperma. 
Kau mau kehilangan juniormu hanya karena tidak suka 
tomat?” 


108 


Aku menggeleng sambil meringis ngeri. “Kau hanya 
menakutiku, kan?” 

Allegra menggeleng. “Untuk apa aku menakutimu? 
Lagipula kan kau selalu aktif secara seksual menyebar 
spermamu di klub malam, harusnya kau banyak-banyak 
makan tomat!” bentaknya. 

Aku mengerutkan keningku tidak suka. “Apa 
hubungannya?” 

“Ada dong! Aku tidak mau punya tunangan yang selalu 
menebar benih kemana-mana, kemudian ketika menikah 
denganku, aku ketiban sial karena kau terkena prostat - itu 
hanya misalnya lho! Dan kalau itu terjadi, aku akan pindah 
ke junior lain yang lebih sehat!” teriaknya sambil 
memasukkan tomat itu ke dalam mulutku. Wajahku mulai 
memanas seperti kepiting rebus. 

What the ...? Sialan Allegra! Apakah dia cemburu akan 
masa laluku atau apa? Dan aku tidak akan pernah rela dia 
pindah ke junior lain. Seperti tidak terpengaruh dengan 
ucapannya barusan, Allegra kembali menyantap 
makanannya dengan lahap. 

“Kau cuma menakutiku, kan?” tanyaku lagi. “Atau kau 
cemburu dengan masa laluku?” 

Allegra mengangkat wajahnya dan menatapku lekat- 
lekat. Dia baru akan menjawabku ketika suara ketukan pintu 
terdengar dengan keras. 

Aku menghela napas panjang dan mataku terpaku pada 
leher dan lekuk tulang selangkanya yang penuh dengan 'cap 
merah'. Aku bangkit untuk membuka pintu sambil menunjuk 
lehernya, “Tutupi lehermu itu! Aku tidak mau semua pria di 
proyek memperhatikanmu!” dengusku. 

Allegra juga bangkit dan beranjak ke kamar sambil 
berteriak, “Ternyata kau yang cemburu, Jon!” 

Aku hampir saja melempar sendok yang ada di meja 
kalau tidak ingat suara ketukan di pintu. 

Apa katanya tadi? Aku yang cemburu? In your dream, Al! 
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16. Selamanya Adalah Selamanya! 


ALLEGRA 


Aku menatap Jonah yang sibuk dengan Pak Anton, 
Mandor kami dan para pekerja. Pria itu sedang memberikan 
pengarahan sebelum menghentikan pekerjaan sore ini. 
Proyek ini masih panjang. Sudah memasuki hari keempat 
dan kami masih membahas teknisnya. Rocky sudah kembali 
pulang ke Jakarta dan kembali lagi hari Senin. 

Aku ingin pulang apalagi hari ini sudah Jumat tapi 
proyek tetap berjalan di hari Sabtu. Mungkin minggu depan 
kami baru bisa pulang setelah peletakan batu pertama. 

Biasanya aku akan merindukan Daddy dan Mama tapi 
anehnya aku sama sekali tidak memikirkan kedua 
orangtuaku. Dan anehnya lagi, aku tidak bisa berada jauh 
dari pria mesum di depan sana. Bahkan selama beberapa 
hari Rocky berada di sini, aku berani menyingkirkan pria itu 
dengan selalu berada di antara mereka berdua. 

Bahkan aku nekat melarang Jonah tidur di luar bersama 
Rocky. Aku benar-benar telah bersikap gila selama Rocky 
berada di sini. Sejak aku berdiri di sini 15 menit yang lalu, 
mataku tidak bisa lepas dari pria berkaos hitam ketat 
dengan celana jeans panjang yang super seksi di mataku. 

Dari seluruh penyakit yang kutahu dari Daddy, apa yang 
kurasakan saat ini sama sekali tidak ada dalam kamus 
kedokterannya. Aku pasrah dan berserah bahwa aku telah 
jatuh cinta. Damn! Pertanyaanku pada Tuhan, kenapa harus 
pria itu? Kenapa harus pria gay yang menyebalkan itu? 

Tiba-tiba saja mata kelam itu mengarah padaku dan 
jantungku rasanya mau meledak. Aku berbalik menuju 
cottage. Jonah tidak boleh tahu perasaanku karena aku ingin 
dia berjuang untukku, sama seperti aku berjuang untuk 
membuatnya menjadi pria normal lagi. 
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Haidku sudah selesai sejak kemarin dan Rocky juga 
sudah kembali ke Jakarta. Relakah aku menyerahkan diriku 
kepada Jonah malam ini? Aku memang akan menikah kurang 
dari dua bulan lagi tapi kami berdua dalam suasana berbeda. 
Aku sih yang dalam suasana berbeda, hatiku maksudnya. 
Aku sudah kepalang jatuh cinta pada Jonah. Dan pria itu 
terlalu sayang untuk dilewatkan. 

Sudahlah, aku tidak mau memikirkannya! Waktu sudah 
menunjukkan pukul 6 sore dan aku memutuskan untuk 
mandi sebelum hari semakin dingin. Anehnya, setiap malam 
selalu hujan selama kami berada di sini. 

Aku menyukai hujan tapi aku benci kilat dan suara petir. 
Keduanya menakutkan dan selalu berhasil membuatku 
menjerit. Sejak hari pertama kami tidur disini dan aku ingat 
suara petir yang mengerikan malam itu, sejak itu pula aku 
tidak bisa tidur tanpa pelukan hangat Jonah. 

Aku menyandarkan kepalaku di dinding di bawah 
pancuran. Apa yang akan terjadi dengan hatiku bila Jonah 
tidak mencintaiku? Apakah aku akan selamanya 
terperangkap bersuamikan seorang gay? Aku hanya ingin 
Jonah menjadi pria normal. Kami menikah, aku hamil, 
melahirkan anak-anaknya dan hidup bahagia selamanya. 
Well, tentu saja saling mencintai, seperti Daddy dan Mama. 
Apakah itu terlalu muluk-muluk? 

Aku hanya bisa menarik nafas panjang dan berharap 
sepenuh hati. 

Kuselesaikan mandiku dengan cepat dan membalut 
tubuhku dengan handuk. Aku mengeluh pelan. Harusnya 
tadi aku bawa bajuku masuk ke kamar mandi. Sekarang aku 
harus keluar dengan keadaan seperti ini dengan Jonah ada di 
dalam kamar. Dengan sedikit ragu aku mengintip keluar dan 
kosong, yess... aman. 

Aku buru-buru mengambil pakaian tidurku dan 
memakainya. Aku tidak siap melihat Jonah malam ini, jadi 
aku buru-buru masuk ke dalam selimut dan tidur. 
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ONAH 


Rasanya aku baru memejamkan mataku sekitar lima 
belas menitan ketika suara petir itu menyambar dengan luar 
biasa kencang. Dan aku langsung menyadari keberadaan 
Allegra yang meringkuk ketakutan. Allegra meremas kaos 
oblongku dan menyusupkan kepalanya di dadaku. Matanya 
masih tertutup tapi dia luar biasa gelisah. 

Dengan terpaksa, catat, TERPAKSA karena aku sama 
sekali tidak tahan bila harus menyentuh tubuh Allegra, 
sumpah! Jadi sekali lagi dengan terpaksa, aku meraih tubuh 
Allegra dan memeluknya dengan tujuan menenangkan 
ketakutannya. 

Aku sudah berusaha membulatkan tekadku untuk hanya 
memeluknya saja, tetapi apa hendak dikata, niatku berubah 
180 derajat. Bukan karena aku tidak kuat iman, tapi karena 
tangan Allegra yang mengelus dadaku naik turun itu 
membuat juniorku yang sudah kuprogram untuk ‘tidur’, 
terbangun dengan sukses. 

“Al...” bisikku sambil menyentuh pipinya. 

Mata Allegra terbuka tiba-tiba dan cahaya kilat itu 
memperlihatkan mata coklat yang indah itu menatapku 
tajam. Allegra menarik kaosku dan menempelkan bibirnya di 
leherku dan menghisapnya. Sumpah ya, ini gila! Benar-benar 
gila! 

Setelah melakukannya, Allegra kembali menatapku dan 
sekali lagi aku bersumpah bahwa aku sudah tidak kuat lagi. 
Aku meraih pinggangnya dan mulai mencium bibirnya. 
Mengulumnya sampai dia membuka mulutnya untukku. 

Jadi, ampuni aku ya Tuhan, kalau setan di kepalaku yang 
menang. Bukan aku yang menggoda Allegra tapi dia yang 
lebih dulu menggodaku. Dan aku tidak mau bekerja 
setengah-setengah, itulah mottoku. Masih dalam keadaan 
menciumnya, aku membuka tanktopnya dan dengan mudah 
aku mengakses payudaranya yang selalu membuatku panas 
dingin. 
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Tentu saja Allegra tidak mau kalah, dia ikut membuka 
kaosku dan tanpa ragu-ragu aku langsung menurunkan 
boxerku. Dengan bantuan cahaya dari kilat yang terus 
menyambar, aku bisa melihat wajah cantiknya yang merona 
karena juniorku menekan pahanya. Well, that's it! Aku tidak 
bisa berdiam diri lagi. Dengan cepat aku menurunkan celana 
pendeknya dan yang terjadi setelahnya membuatku ingin 
mengulangi lagi dan lagi. 


Aku memeluk Allegra erat-erat setelah kami 
melakukannya sekali dan seperti kubilang tadi, aku ingin 
mengulangi lagi. Tapi ada sesuatu yang mengganjal di 
hatiku, jadi aku menyalahkan lampu tidur di samping dan 
menyibakkan selimut kami. Tebakanku benar, tunanganku 
masih perawan, tadinya dan sekarang sudah tidak lagi. Bukti 
bercak darah itu ada di atas sprei. 

“Al...” panggilku sambil mengelus rambutnya dan 
mencium keningnya. 

Allegra semakin menyurukkan kepalanya ke dadaku. 
“Masih mau lagi, Jon?” bisiknya dengan mata tertutup. 

Iya sih, jawabku dalam hati. 

“Bentar lagi ya, aku tidur dulu!” 

Sebenarnya aku ingin mengatakan tentang masalah ini 
tapi sepertinya Allegra tidak terlalu peduli. Aku menarik 
selimut dan memeluknya erat. Ada perasaan senang dan 
bangga karena aku adalah pria pertama bagi Allegra. Aku 
semakin tidak rela melihat dia bergaul akrab dengan William 
ataupun pria yang lain. 

Aku kembali tidak tahan untuk tidak menciumnya. Jadi 
sasaranku kali ini adalah bahunya dan aku menciuminya 
seperti orang kalap. Tiba-tiba saja aku berhenti dan baru 
teringat sesuatu yang krusial. Damn! Aku tidak 
menggunakan pengaman. 
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Selama masa dewasaku sebagai pria, aku tidak pernah 
lalai akan hal ini. Aku menghela nafas panjang. Sepertinya 
pernikahan kami harus dipercepat. Bukannya aku keberatan 
tentang hal ini tapi aku tidak ingin Allegra hamil sebelum 
kami mengikat janji. 

Aku mengeratkan pelukanku. Aku ingin wanita ini yang 
menjadi istriku dan ibu dari anak-anakku. Rasanya pikiran 
ini semakin terdengar normal bagiku dan aku tidak ingin 
kehilangan Allegra. Aku juga tidak bisa berjanji untuk tidak 
bercinta lagi dengannya. Sekarang saja aku ingin 
mengulanginya lagi. 


ALLEGRA 


Aku terbangun dengan wajah Jonah ada di dadaku dan 
tangannya berada di bokongku. Great! Sambil berpikir 
bagaimana caraku melepaskan diri dari Jonah, aku 
memandangi wajahnya. Wajah pria yang kucintai. 

Kurasa kalimat itu yang membuatku menjadi gila 
semalam. Aku yang menyerbunya lebih dulu dengan 
mencium lehernya dan Jonah membalasku. Bahkan aku 
sempat melupakan rasa sakitku ketika juniornya menembus 
hymen-ku. Kalau Daddy dan Mama tahu, mereka pasti akan 
mengamuk. Tapi mau bagaimana lagi, semuanya sudah 
terjadi kan? Toh, kami akan segera menikah dua bulan lagi 
dan setidaknya aku tahu bahwa calon suamiku bukanlah gay 
sejati. 

Aku menyentuh dagunya yang mulai ditumbuhi rambut- 
rambut halus dan aku menghirup aroma tubuhnya yang 
menyenangkan bagiku. 

"Jangan dimulai, Al kalau nggak mau diterusin!” bisik 
Jonah dengan mata tertutup. 

“Good morning, Jon!” sapaku dengan suaraku yang tiba- 
tiba menjadi serak begini. “Lepasin Jon, aku mau mandi!” 
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Jonah mengangkat kepalanya dan menatapku dengan 
aneh. “Kenapa suaramu jadi seksi begitu?” tanyanya tanpa 
melepaskan pelukannya. 

"Kebanyakan mendesah mungkin,” jawabku asal. 

Jonah memberikan senyum nakalnya yang menurutku 
sangat seksi. Membuatku berpikir ulang untuk turun dari 
tempat tidur. Tapi tidak boleh! Aku harus kuat dan tahan 
godaan! Aku berpura-pura tidak terpengaruh dan berusaha 
membebaskan tubuhku dari pelukannya. 

“Mau kemana sih, Al? Ini kan hari Sabtu. Kita libur kok!” 

“Aku mau mandi, Jon. Sudah lengket banget di bawah 
sini!” 

“Aku malah pingin lagi, Al,” katanya sambil menciumi 
leherku. “Suara seksi kamu yang bikin aku pingin lagi.” 

“Astaga Jon, sudah tiga kali lho dari tadi malam.” Aku 
pura-pura mengeluh. “Badanku pegal-pegal nih!” 

Tiba-tiba saja Jonah melompat dari tempat tidur dan 
menggendongku menuju kamar mandi. "Jon ...” teriakku 
kaget. 

“Kita ulang sambil mandi aja!” 

“What?!” 

Kurasa aku tidak ingin menolaknya. Hhmn ..... 


Bayangkan kami tidak sarapan sama sekali dan saat ini 
kami sudah berpakaian lengkap dengan tujuan mencari 
makan siang di luar cottage. 

“Kita pulang ke Jakarta yuk, Jon,” ucapku tiba-tiba. 

Jonah yang sedang menyetir melirikku dengan tidak 
senang. “Trus kita pisah gitu? Tinggal di rumah masing- 
masing?” 

“Ya iyalah... Nikah juga belum!” 

Jonah menggeleng buru-buru. “Nggak bisa! Nggak boleh 
pulang! Aku nggak mau tidur pisah dari kamu!” 

Aku mencibir. “Selama ini juga tidurmu nggak sama aku. 
Alasan aja kamu tuh!” 


115 


“Al, aku mau bilang Papa kalau pernikahan kita 
dimajukan aja ya.” 

“Kenapa?” 

“Aku nggak mau kamu hamil pas hari pernikahan kita.” 

“Kenapa?” 

Jonah berdecak kesal. “Dari tadi kenapa melulu! Nggak 
ada tanggapan yang lain?” 

“Kalau aku hamil emangnya kenapa? Kan perutku nggak 
langsung membesar, Jon!” 

“Iya juga sih!” 

“Kamu keberatan aku hamil?” 

Jonah menoleh dengan wajah datar. 

“Kalau kamu nggak ingin aku hamil, harusnya kamu 
nggak make love sama aku!” tukasku sambil membuang 
pandangannya ke luar. 

“Bukan begitu, Al...” 

“Ya udah, mulai nanti malam kamu tidur di sofa aja lagi 
atau besok aku pulang ke Jakarta. Biar kamu aman dari aku.” 

“Enak aja! Ogah!” 

"Ya udah, kamu tidur di sebelah aku tapi nggak boleh 
pegang-pegang ya!” 

“Apaan sih? Ngaco aja kamu!” 

“Jon, aku hamil atau tidak, kita akan tetap nikah kok. 
Jangan khawatir soal kebebasanmu, aku nggak akan ngekang 
kamu. Kalau kamu lagi pingin ke club dengan Rocky, silakan 
aja. Aku juga bisa travelling bareng William. Hidup kita bisa 
terpisah. I'm fine with that!” 

Aku kembali membuang pandanganku ke luar jendela. 
Jonah tidak menanggapi ucapanku dan aku merasa tersakiti. 


ONAH 


Aku ingin marah sebenarnya tapi aku tidak ingin Allegra 
salah menanggapi marahku. Aku tidak ingin dia berpikir aku 
cemburu atau semacamnya. Tapi aku benar-benar tidak suka 
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dengan ide dia travelling bersama William sementara aku 
clubbing dengan Rocky. 

Aku tidak mengerti darimana ide itu tapi clubbing 
dengan Rocky tidak pernah lagi terpikir olehku sejak kami 
intens bersama. Dan aku benci membayangkan Allegra 
travelling bersama William. 

“Tidak akan ada clubbing dengan Rocky ataupun 
travelling bersama William setelah kita menikah! Dan 
selama kita bersama disini, aku akan selalu tidur di 
sampingmu. Aku berharap kau segera hamil dan kehidupan 
kita tidak akan pernah terpisah!” 

Allegra menatapku dengan tatapan yang tidak bisa 
kubaca. Anehnya aku berharap dia melonjak kesenangan 
atau bahkan memelukku dengan rona bahagia. Tapi itu tidak 
terjadi. Tunanganku hanya diam membisu dan tersenyum 
kecil. 

Damn! Aku jadi menyesal mengucapkannya. Allegra 
tidak terpengaruh sama sekali. Apakah keahlianku membuat 
wanita jatuh cinta sudah mulai pudar? Kenapa sulit sekali 
membuat tunanganku ini jatuh cinta padaku? Kenapa juga 
aku jadi kelabakan melihat reaksinya yang dingin seperti 
ini? Sekali saja Allegra bermanja-manja padanya seperti 
yang biasa dilakukan Malika, misalnya. Adohhh ... kenapa 
juga nama wanita itu yang muncul? Bisa gawat kalau Allegra 
sampai tahu! 

Mereka makan siang di salah satu restoran Sunda di 
daerah itu. Allegra makan dengan lahap tanpa 
mempedulikan orang-orang di sekelilingnya. Jonah juga 
tidak keberatan dengan gaya makan Allegra. Dia malah 
menyukainya karena Allegra tidak pernah pura-pura. 

“Kamu ada kerjaan nggak setelah ini?” tanya Allegra 
tiba-tiba. 

Aku menggeleng. “Kenapa, Al?” 

“Ke Tangkuban Perahu yuk. Aku belum pernah kesana.” 

Tumben nih cewek ngajak jalan-jalan, pikirku senang. 
“Ayo!” jawabku sambil mengulurkan tanganku untuk 
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menggandengnya. Allegra hanya melengos dan berjalan 
cepat menuju mobil. 

“Kenapa sih kamu nggak mau kugandeng?” tanyaku 
sewot sambil mengejarnya. 

“Aku nggak terbiasa, Jon.” 

“Terbiasa?” Aku mulai menstarter mobil. 

"Kalau tiba-tiba kamu tinggalin aku ketika aku sudah 
terbiasa dengan kamu, akan susah buat aku ngelupain 
kamu!” 

Aku tercenung mendengar ucapannya. “Aku nggak akan 
pernah tinggalin kamu! Selamanya adalah selamanya!” 
kataku spontan. 

Tatapan tidak percaya muncul dari mata coklat yang 
kukagumi itu. 
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17. Dia Sudah Pergi 


ONAH 


Sudah hari Jumat lagi dan rasanya pekerjaan tidak ada 
habisnya. Aku melihat masih ada dua pohon besar lagi yang 
harus ditebang. Sementara Allegra juga luar biasa sibuk 
dengan bagian tugasnya. Dari jauh aku masih bisa melihat 
gadisku itu berbicara serius dengan beberapa tukang 
tentang desain cottage yang akan dibangun. Sementara aku 
baru saja selesai membahas bahan bangunan yang kami 
pakai bersama Rocky dan mandor kami, Pak Anton. 

Menatapnya dari jauh membuatku seperti seorang 
abege ingusan yang mengintip gebetannya tapi itulah yang 
terjadi. Sampai saat ini aku masih terus membantah ide 
jatuh cinta pada Allegra, aku hanya mengaguminya. TITIK! 

Selama beberapa hari Rocky berada di lokasi, dia harus 
rela kudepak tidur di hotel. Aku tidak rela dia mendengar 
desahan dan erangan tunanganku setiap malam ketika kami 
bercinta. Dan entah mengapa Allegra begitu alergi melihat 
Rocky sehingga dia selalu menampakkan aura permusuhan 
pada temanku itu. 

Anehnya setiap kali kami bercinta, aku selalu berharap 
Allegra bisa langsung hamil. Dan rencananya aku akan 
mengatakan pada orangtua kami untuk mempercepat 
pernikahan kami ketika kami pulang ke Jakarta besok. 

Tinggal satu pohon lagi yang sedang ditebang. Pohon itu 
tidak sebesar pohon sebelumnya, tapi tetap saja ukurannya 
bisa disebut besar. Allegra berjalan melenggang melewati 
area pohon yang ditebang dan sialnya pohon itu akan segera 
jatuh menimpa Allegra bila gadis itu tidak berlari 
menghindar. 

Semua orang termasuk aku dan Rocky berteriak 
memanggilnya tapi sepertinya dia masih fokus melihat 
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catatan di tangannya. Aku segera berlari dengan harapan 
masih bisa menariknya tapi sialnya yang bisa kulakukan 
hanya mendorongnya dan aku terpeleset. Dengan sukses 
pohon itu menimpa kaki kiriku dan rasanya sial ... luar biasa 
sakit. 

JONAH!!!” Suara teriakan Allegra sedikit menghiburku. 
Itu tandanya dia khawatir dan dia langsung terduduk di sisi 
kepalaku. 

Aku masih sadar dan merasakan sakit yang luar biasa di 
tulang keringku. Sepertinya bagian itu patah karena aku 
tidak bisa menggerakkannya. Allegra mengangkat kepalaku 
dan meletakkannya di atas pahanya. Kedua tangannya yang 
dingin menangkup kedua pipiku. 

“Jon ... oh my God! Jangan pingsan! Kau harus sadar! 
Sebentar lagi paramedis datang. Rocky!” teriaknya. “Mana 
ambulansnya?” 

“Ambulans akan lama, Al. Kita bawa ke rumah sakit 
dengan mobilku!” 

Rocky segera memerintahkan beberapa orang untuk 
memindahkan pohon itu. Thank God, kalau aku masih boleh 
bersyukur. Kakiku terkena batang pohon yang paling puncak 
yang diameternya tidak sebesar bagian bawahnya. Tetap 
saja rasanya sakit ketika mereka berusaha mengangkat 
tubuhku ke dalam mobil Rocky. 

Kepalaku berada di pangkuan Allegra yang tidak 
berhenti mengelus kepalaku sambil menelepon Daddy 
meminta tempat bagiku di rumah sakitnya di Jakarta. Dan 
benar saja rumah sakit lokal di sini tidak terlalu lengkap. 
Mereka hanya bisa membalut luka patahku sementara saja 
sampai aku tiba di Jakarta. 

Setelah hampir tiga jam di rumah sakit lokal, Rocky 
langsung melarikan mobilnya menuju ke Charity Golden 
Hospital, rumah sakitnya Daddy di Jakarta Pusat. 
Sebenarnya aku juga kasihan melihat Allegra yang tidak 
berhenti mengurusiku dan wajah cemasnya belum berubah 
sejak pohon itu menimpaku. 
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Aku tidak tahu apakah aku harus bahagia atau marah 
tapi setidaknya aku merasa lega bukan dia yang tertimpa 
pohon itu. Kurasa pada akhirnya aku tertidur karena 
kelelahan dan kesakitan. 


Allegra 


Aku berjalan cepat sambil menggandeng Elora di lorong 
rumah sakit itu menuju ruangan VIP tempat Jonah dirawat. 
Harusnya Elora tetap tinggal di ruangan kerja Daddy tapi 
adik bungsuku ini memaksa untuk ikut dan aku juga tidak 
tega meninggalkannya sendirian sementara Daddy masih 
sibuk di ruang operasi. 

Setelah kemarin pagi aku menunggui operasi kaki Jonah 
yang patah dan menjaganya sepanjang hari, aku baru 
kembali lagi siang ini. Jonah tidak banyak bicara kemarin 
bahkan dia lebih banyak tidur ketimbang mengobrol 
denganku. 

Dokter mengatakan kakinya akan baik-baik saja dan 
tidak akan ada cacat apapun. Untungnya kayu yang menimpa 
kakinya tidak terlalu besar dan itupun dia lakukan karena 
menyelamatkanku. Harusnya aku yang berada di posisinya 
saat ini tapi dia, pria gila yang menjadi tunanganku itu telah 
menggantikan  posisiku dan aku bahkan belum 
mengucapkan terima kasih. 

Kami berhenti di depan pintu dan aku sempat mengintip 
ke dalam ruangan. Rame banget, pikirku. Mungkin teman- 
teman Jonah dan satu, dua, tiga... Aku menghitung ada 3 
orang wanita berpakaian seksi dan Rocky di sekeliling 
tempat tidur Jonah. 

Dengan perlahan aku menggeser pintu kamar. Tanpa 
kusadari kakiku berhenti dan mundur perlahan. Posisi pintu 
masih terbuka sedikit sehingga telingaku masih jelas 
menangkap pembicaraan mereka. Elora hanya diam 
memainkan tabletnya di sampingku. 
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“Jadi kau sudah bertunangan, Jon?” tanya salah seorang 
wanita. Aku menyebutnya wanita A karena aku tidak 
mengenal ketiga wanita itu. “Trus aku gimana, Jon? Kita 
nggak bisa tidur bareng lagi dong?” 

Lututku lemas seketika dan dadaku sakit, tapi aku tetap 
bertahan di depan pintu. 

“Dia dijodohkan!” Suara Rocky yang tertawa terdengar 
nyaring di ruangan itu. “Si bodoh ini bahkan tidak cinta pada 
tunangannya!” 

Mereka semua tertawa. 

“Allegra bahkan mengira kami berdua pasangan gay. Iya 
kan, Jon?” lanjut Rocky. 

Aku tersentak mendengarnya. Betapa bodohnya aku 
yang selama ini menduga Jonah adalah gay. Walaupun 
setelah kami tidur bersama, dugaan itu terkikis sedikit demi 
sedikit. Tapi tetap saja ..... 

“Serius, Jon? Berarti aku masih punya kesempatan dong 
ya? Beneran lho aku kangen banget sama juniormu itu.” 

Wanita itu mendesah dengan menjijikkan dan aku 
menjadi mual. 

"Jangan-jangan tunanganmu itu jelek ya, Jon makanya 
kau nggak cinta sama dia!” 

Itu suara wanita lain. Aku menyebutnya wanita B. 

“Atau tunanganmu nggak bisa membuatmu terangsang, 
Jon!” 

Itu wanita C. Hebatnya aku bisa menandai ketiga suara 
jelek wanita-wanita itu. 

“Mungkin! Lagipula pertunangan kami hanya supaya 
namaku tidak dicoret dari wasiat Papa aja, kok. Kita masih 
bisa hang out di club bareng. Tunggu sampai kakiku 
sembuh!” 

Suara Jonah yang disertai tawa teman-temannya 
membuatku terluka. Ya, aku TERLUKA dan aku benci 
terluka. Secara tidak langsung mereka menertawakan aku. 
Cukup sudah mereka menertawaiku! Mereka harus melihat 
siapa aku hari ini. 
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William mendatangiku sambil mengacaukan rambutku. 
Kami bertiga datang bersama tadi. Dia langsung tahu apa 
yang terjadi dengan diriku. 

“I need your help,” bisikku di telinganya. William tidak 
bertanya apapun. Dia hanya mengangguk sambil menepuk 
bahuku. 

Aku bersyukur hari ini penampilanku tidak memalukan. 
Kaos abu-abu dengan celana pendek jeans dan sepatu peep 
toe high heels menjadi pilihanku hari ini. Aku menarik napas 
panjang sebelum mengetuk pintu itu. 

Kami bertiga masuk dengan William merangkul bahuku 
dengan erat. Dengan cepat memoriku memindai ketiga 
wanita jahanam itu dan aku langsung menebak wanita yang 
dadanya hampir tumpah itu yang sedang membaringkan 
kepalanya di bahu Jonah adalah wanita A. 

Apakah boleh aku menjambak rambutnya dan 
membantingnya ke lantai? Kurasa keahlian kickboxing dan 
muay thaiku bisa berguna. Tapi aku tidak boleh 
mempermalukan nama besar Dimitri. Oh tidak! Keluargaku 
lebih berharga dari ketiga bangsat jalang ini! 

Aku memasang wajah polosku dan tersenyum lebar. 
Tangan William tidak melepaskan bahuku. “Hai Sayang, 
bagaimana kondisimu hari ini?” tanyaku tanpa berdosa. 
Wajah Jonah berubah merah padam dan hebatnya wanita itu 
tidak juga bergeser dari sisi Jonah. 

Sepertinya sedikit pelajaran fisik tidak akan 
menyakitkan, bukan? 

“Wah... kau kedatangan banyak tamu, Sayang. Pasti 
sangat menghibur ya.” Aku mendatangi Jonah dan dengan 
sengaja heelku menginjak kaki si jalang ini. Aku masih 
sempat mencium dahi Jonah dengan mesra. 

Dia menjerit kesakitan. “Sialan! Kau menginjak kakiku!” 

Aku terbelalak dan ikutan menjerit. “Oh benar kah? I'm 
sorry I didn't see your foot there!” 

“Just kill her with your drama, sis,” celetuk Elora tanpa 
memindahkan pandangannya dari tabletnya. 


123 


“Kau bilang apa?” tanya Rocky melotot pada Elora. 

Adikku mengangkat kepalanya dan bertanya dengan 
acuh, “Who are you, old man?” Matanya kembali ke tabletnya. 

"Kamu siapa sih?!” Wanita A itu mendorong bahuku. 

Aku kembali tersenyum dan menjawab, “Aku Allegra, 
tunangannya Jonah. Kamu siapa ya?” 

Jonah memasang wajah tegang ke arahku dan rahangnya 
mulai mengeras. “Sayang, dia siapa ya?” tanyaku lagi dengan 
wajah memelas. 

“Dia... 

“Aku...” 

Jonah dan wanita A itu serentak hendak menjawab, tapi 
tiba-tiba saja William menarikku dan mengalihkan 
pembicaraan aneh ini. “Baby, I think we should go now! You 
have to eat and I don't want you to get sick. Come on Elora, 
you too!” 

William beberapa kali menciumi rambutku dan aku 
melihat Jonah mulai marah. Aku mulai mengenalnya. Jonah 
paling marah bila ada pria yang mendekatiku atau bahkan 
menyentuhku. Dan tingkah William barusan pasti akan 
membuatnya mengamuk. 

“William benar, aku harus pergi, Jon. Kau masih bisa 
bersenang-senang bersama mereka. See you when I see you!” 
Kutekankan kalimat itu karena baru saja aku membuat 
keputusan yang akan merubah segalanya. 

Tanpa mencium Jonah, aku berbalik dengan William 
yang memberikan senyum liciknya ke arah Jonah. William 
menggandeng Elora dan merangkulku dengan provokatif. 

Aku tahu sekarang bahwa rasa sebuah pengkhianatan 
adalah menyakitkan. 

Dan aku benci disakiti! 
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Jonah 


Allegra datang ketika Rocky, Malika dan teman- 
temannya datang menjengukku. Aku menyesali 
pembicaraanku dengan Malika waktu itu tapi itu hanya 
luapan amarahku melihat kakiku tidak bisa bergerak leluasa 
hanya karena menolong seorang gadis ceroboh di lokasi 
proyek. 

Apakah aku menyesal telah menyelamatkan Allegra? 
Ditanya berkali-kalipun, jawabanku akan tetap sama bahwa 
aku tidak pernah menyesal menolong Allegra. TITIK! Aku 
malah bersyukur bukan Allegra yang berada di posisiku saat 
ini. 

Malika datang di hari Minggu siang dan tidak lama 
Allegra datang bersama si brengsek William dan Elora. Aku 
bersyukur Allegra tidak mendengar pembicaraanku dengan 
Malika tapi sialnya Malika sama sekali tidak mau bergeser 
dari sisiku. Aku memang tidak mengusir wanita itu hanya 
karena aku penasaran ingin melihat reaksi Allegra saat itu. 

Tapi sialnya malah aku yang mendidih melihat William 
berkali-kali menciumi kepala tunanganku. Tahu sekali si 
bangsat itu kalau aku tidak akan bisa menghajarnya 
sehingga dia bisa seenaknya menyentuh Allegra. Sial! 

Allegra bahkan tidak tinggal lebih dari 10 menit di 
ruanganku dan dia pergi tanpa menciumku seperti ketika dia 
datang. Aku sama sekali tidak peduli dengan gerutuan 
Malika yang kesakitan karena kakinya terinjak Allegra. Aku 
tahu sekali kalau Allegra sengaja melakukan hal itu. 

Yang kupedulikan sekarang adalah perasanku yang 
merindukan ciuman Allegra. Dan ini sudah 3 hari sejak 
terakhir dia datang dan aku benar-benar merindukannya. 
Dia bahkan tidak datang ketika tadi siang aku keluar dari 
rumah sakit. 

Aku mendorong kursi rodaku keluar dari kamar. Dokter 
mengatakan aku masih harus beristirahat beberapa hari lalu 
mulai belajar berjalan. Aku memutuskan untuk mengambil 
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cuti hingga kakiku pulih dan aku bermaksud untuk 
mengalihkan semua proyekku kepada Allegra dengan 
catatan Allegra harus bekerja di sampingku, di rumahku 
setiap hari. Kalau perlu, dia tidur di sampingku setiap 
malam. Kurasa Papa pasti setuju. 

Papa dan Mama duduk di hadapan Daddy dan Mama, 
orangtua Allegra di ruang tamu. Melihatku keluar kamar, 
Papa melambaikan tangannya menyuruhku mendekat. 

“Apa yang terjadi dengan kau dan Allegra, Jon?” tanya 
Papa tiba-tiba. Wajah Papa keruh, begitu pula dengan wajah 
Daddy. 

Aku menggeleng. “Tidak ada yang terjadi, Pa. Kami baik- 
baik saja!” jawabku bingung. 

“Allegra mengundurkan diri dari kantor dan dia 
mengembalikan ini!” Papa menyerahkan cincin pertunangan 
yang dipakai Allegra. 

Aku sangat terkejut dan tidak sanggup untuk 
mengatakan apapun. Jantungku rasanya berhenti dan 
dadaku terasa sakit. Aku menggenggam erat cincin itu di 
tanganku dan berusaha menguatkan hatiku. Aku menarik 
napas panjang dan berusaha tenang. 

Tidak apa-apa! Kepergian Allegra tidak akan 
berpengaruh apa-apa bagiku. Malah harusnya aku senang 
karena aku batal menikah dengannya. Allegra mundur 
teratur dan aku tidak rugi apapun! 

“Apa yang terjadi, Jon? Apakah kau menyakiti hati 
Allegra?” tanya Daddy pelan. 

Aku menggeleng. “Rasanya tidak pernah, Dad!” 

“Ada apa, Raf? Apa yang membuat Allegra pergi?” tanya 
Papa pada Daddy. 

“Aku mengenal anak-anakku, Rick, terutama Allegra. 
Ketika dia terluka, dia hanya akan melarikan diri dan baru 
kembali ketika dia sembuh.” 

“Rafael... Mama Kayla merangkul lengan Daddy dengan 
erat. Wajahnya menunjukkan kekhawatiran. 
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“Dimana Allegra sekarang, Dad?” tanyaku, akhirnya. Aku 
tidak tega juga melihat wajah khawatir Mama Kayla. 

“Setelah pulang menjengukmu di rumah sakit, dia hanya 
mengepak barang-barangnya dan besok paginya dia 
bersama William terbang ke Washington ke rumah orangtua 
Daddy. Malamnya kami bertanya kenapa dia melakukan itu, 
Allegra hanya menjawab dia tidak bisa menikah dengan pria 
yang tidak bisa mencintainya. Hanya itu!” 

“Itu makanya Papa menanyakannya padamu, Jon. 
Allegra juga mengatakan pada Papa agar tidak mencoret 
namamu dari wasiat Papa bila kalian tidak jadi menikah!” 
Papa menatapku dengan sorot kemarahan. “Ada apa, Jon?!” 

“Sudahlah, Rick. It's okay! Kalau kita tidak jadi berbesan, 
tidak apa-apa buatku selama anak-anak bahagia.” 

“Aku merasa tidak enak, Raf,” ujar Papa merasa 
bersalah. 

Aku sungguh bingung dengan semua ini. Seakan-akan 
Papa menyalahkanku atas putusnya pertunangan kami dan 
kepergian Allegra. Aku tidak terima! 

"Apakah William dan Allegra berpacaran, Dad?” tanyaku 
marah. Aku tidak terima bila Allegra berkhianat di 
belakangku. 

Daddy menggeleng. “Mereka sudah bersahabat sejak 
lama dan hanya kasih sayang yang ada di antara mereka. 
Daddy bisa pastikan itu. Anakku itu belum pernah jatuh 
cinta dan aku tidak suka bila dia tidak bahagia!” 

Daddy sangat menekankan kalimat itu dan aku merasa 
itu adalah pesan tersirat bagiku. Aku merasa seakan-akan 
sumber ketidakbahagiaan Allegra adalah aku. Saat ini aku 
hanya tidak terima ada seorang gadis yang meninggalkanku. 
Rasanya egoku tercoreng! Selama ini akulah orang yang 
meninggalkan dan ketika aku jadi orang yang ditinggalkan, 
aku merasa marah dan terhina. 

“Apakah Allegra sudah tiba di Washington, Kay?” tanya 
Mama yang sedari tadi diam. 
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“Dia sudah berada di rumah orangtua kami, Mar, thank 
God! Tapi dia bilang dia ingin berkeliling dunia dulu dan 
dimulai minggu depan dengan tujuan awal Jerman.” 

Kata-kata Mama Kayla mengejutkanku. Ternyata banyak 
hal yang tidak kuketahui tentang calon istriku, ralat, mantan 
tunanganku. Selama ini aku terlalu sibuk menidurinya dan 
sibuk dengan kecemburuanku yang ajaib. Betapa bodohnya 
aku mengakui kalau aku cemburu. Tapi memang itu 
faktanya. 

Aku tidak pernah bertanya apa yang menjadi mimpinya 
atau apa makanan kesukaannya. Aku hanya tahu kalau dia 
gadis yang pantas untuk ditaklukkan dan nyatanya gadis itu 
melarikan diri. Aku mulai merasa kehilangan. 

“Kurasa aku akan mulai menanyakan Mamaku apakah 
ada calon yang pantas dijodohkan dengan Allegra. Kami 
hanya ingin dia menikah dengan pria yang tulus 
mencintainya dan sudah pasti pria itu bisa menjaganya. Itu 
saja!” 

“Maafkan kami, Raf!” Papa menjabat tangan Daddy 
dengan wajah yang menyesal. 

Aku tidak sanggup mendengarnya. Aku segera memutar 
kursi rodaku meninggalkan ruang tamu menuju kamarku. 

Aku merasa tidak terima bila Daddy menjodohkan 
Allegra dengan pria lain. Aku tidak sanggup membayangkan 
ada pria lain yang memeluk atau bahkan menciumi Allegra 
seperti yang selalu kulakukan. Aku memukul lengan kursi 
rodaku berkali-kali. 

Dia sudah pergi dari hidupnya. Apa yang harus 
kulakukan sekarang? 
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18. Fix! Aku Mencintai Allegra! 


Allegra 


Aku membuka jendela kamarku lebar-lebar dan seketika 
itu juga hawa dingin menerpaku. Berlin, di akhir bulan 
Januari. Salju menyebar di mana-mana. Ide yang buruk 
membuka jendela, kataku dalam hati. Suhu sudah berada di 
angka 4 derajat Celsius dan aku kedinginan. 

Aku menutup jendelaku dengan segera sebelum Aunty 
Jemima tahu dan berteriak dari lantai bawah. Aku 
melangkah menuju kamar mandi, menguncinya dan 
menyalahkan keran sekeras-kerasnya agar aku bisa muntah 
dengan leluasa. 

Seperti yang kuduga sebelumnya ketika aku bercinta 
dengan Jonah selama kami berada di Mega Mendung. 
Terhitung sudah tiga minggu lebih aku pergi darinya. Aku 
masih merasa sangat sedih sejak aku pergi hingga detik ini. 
Apalagi dengan fakta aku hamil dengan bukti test pack 
bertanda dua garis merah di kantongku. 

Aku memutuskan pergi sejak mendengar percakapan 
Jonah dan gadis-gadis itu karena kupikir aku tidak ingin 
rumah tanggaku rusak sebelum dimulai. Aku menerima 
Jonah dengan harapan dia berubah dan berbalik 
mencintaiku seperti aku mencintainya. Tapi aku salah! Tidak 
semudah itu mengubah seseorang dan harusnya aku 
memahami itu. 

Ditambah fakta bahwa Jonah tidak pernah mengatakan 
padaku bahwa dia bukan gay. Dia membiarkanku berpikir 
bahwa dia gay. Aku kecewa dan aku tidak ingin tersakiti lagi. 
Jadi kupikir lebih baik aku mundur. 

Setelah dua minggu kemarin aku memuaskan diriku 
dengan berkeliling Eropa bersama William dan sekarang 
pria itu telah kembali ke Seoul, aku memutuskan untuk 
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menetap sementara di sini, di rumah Aunty Jemima di Berlin. 
William mengajakku ke Seoul tapi aku pikir aku harus 
berada di antara keluargaku jika ternyata aku hamil. 

Dan benar aku hamil! 

Aku tidak mungkin memberitahu Aunty Jemima tentang 
hal ini karena dia pasti langsung menelepon Daddy. Lalu 
Daddy dan Mama akan terbang ke sini dan mereka akan bisa 
menebak siapa yang menghamiliku, kemudian Daddy akan 
mencari Papa Ricardo dan memaksa Jonah menikahiku. Aku 
sudah bisa membaca skenario itu. Dan aku menolaknya. 

Aku tidak ingin Jonah menikahiku karena merasa 
bertanggung jawab atas kehamilanku. Aku tidak akan sudi! 
Kalau Jonah benar-benar mencintaiku, dia yang akan 
mencariku dimanapun aku berada. 

Jadi satu-satunya harapanku adalah Grandma. Aku harus 
segera pulang ke Washington DC besok pagi. Rumah 
Grandma lebih aman dan Grandma lebih bisa diajak bicara. 


JONAH 


Aku segera turun dari mobil Rocky dan berjalan sedikit 
tertatih-tatih menuju bagian Orthopedi. Aku bersyukur ada 
Rocky yang menemaniku saat ini. Aku menolak 
menggunakan tongkat karena kupikir aku bukan invalid. 
Aku masih bisa berjalan dengan gagah. Aku bahkan 
melarang Rocky memegangiku. 

Aku sengaja memilih jalan memutar karena aku tidak 
ingin melewati bagian Cardiology dimana 'mantan calon 
mertuaku berkantor. 

Aku masih memikirkan apakah aku akan mencari 
Allegra atau tidak. Di satu sisi diriku yang egois, aku tidak 
akan pernah mencarinya. Dia yang pergi dariku, jadi dia 
yang harus kembali padaku tanpa harus kucari. Di sisi hatiku 
yang baik, aku sangat ingin mencarinya dan bertanya kenapa 
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dia meninggalkanku. Tapi sepertinya sisi egoisku yang 
menang! 

Tiga minggu yang berat sejak dia pergi. Hampir empat 
minggu kurasa dan aku makin sering merindukannya. Aku 
sengaja meninggalkan handphoneku di rumah karena di 
dalam gallery handphoneku penuh dengan foto-foto kami 
ketika di Tangkuban Perahu. Aku hanya tidak ingin 
melihatnya. Kurasa aku harus mengganti handphoneku 
segera. 

Aku sudah lebih dulu duduk di depan ruang dokter 
spesialis Orthopedi ketika Rocky duduk di sampingku 
setelah mendaftarkan namaku. Kami sama-sama diam. 
Kurasa Rocky tidak ingin mengganggu kebisuanku. 

Tiba-tiba saja gadis berpakaian SMP itu berdiri di 
hadapan kami dan ketika aku mengangkat kepalaku, aku 
melihat wajah galak Elora, adik ‘mantan’ calon istriku berdiri 
bersidekap melotot ke arahku. 

Aku memandanginya dari atas hingga bawah. Benar- 
benar replika dari Allegra. Mungkin Allegra sama seperti 
Elora ketika dia SMP dulu. 

“Halo 'mantan' calon abang ipar!” sapa Elora riang. “Apa 
kabar?” 

Aku memperbaiki posisi dudukku dan menjawab, “Aku 
baik-baik saja, El. Thanks! 

“Good then! Jadi aku bisa melaporkan pada kakakku 
bahwa kau sehat sempurna!” 

Entah kenapa aku merasa seperti ada angin segar 
berhembus di sekitarku. “Apakah dia menanyakanku?” 

“Tentu saja tidak!” jawab Elora polos. 

Rocky menyemburkan tawanya. Sial! 

“Lalu kenapa kau mengatakan seakan-akan Allegra 
menanyakanku?” bentakku kesal. 

"Oh... kau masih ingat nama kakakku rupanya!” Elora 
berpura-pura terkejut dan dengan santainya dia tidak 
menjawab pertanyaanku. 
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“Tentu saja aku ingat! Bagaimana mungkin aku lupa 
pada orang yang meninggalkanku saat aku sakit karena 
menyelamatkan dia!” Aku makin meradang. 

Elora terdiam dan menatapku dengan tatapan yang 
sangat dingin. Aku hampir menggigil. Gila ... apakah semua 
wanita di keluarga Dimitri seperti ini? Tiba-tiba saja suara 
itu terdengar dari tabletnya dan Elora sengaja menyetelnya 
dengan volume maksimal. 

“Jadi kau sudah bertunangan, Jon?” 

“Trus aku gimana, Jon? Kita nggak bisa tidur bareng lagi 
dong?” 

“Dia dijodohkan. Si bodoh ini bahkan tidak cinta pada 
tunangannya!” 

“Allegra bahkan mengira kami berdua pasangan gay. Iya 
kan, Jon?” 

"Serius, Jon? Berarti aku masih punya kesempatan dong 
ya? Beneran lho aku kangen banget sama juniormu itu.” 

“Jangan-jangan tunanganmu itu jelek ya, Jon makanya 
kau nggak cinta sama dia!" 

"Atau tunanganmu nggak bisa membuatmu terangsang, 
Jon!” 

“Mungkin! Lagipula pertunangan kami hanya supaya 
namaku tidak dicoret dari wasiat Papa aja, kok. Kita masih 
bisa hang out di club bareng. Tunggu sampai kakiku sembuh!" 

"Jangan pernah menghina kakakku. Ini yang 
menyebabkan dia pergi!” desis Elora dengan penuh 
kebencian. 

“What?!” tanyaku kaget. “Allegra mendengar percakapan 
kami?” 

Elora tidak menjawab. Dia hanya menatapku dengan 
jijik. 

Aku berusaha mengabaikannya. “Apakah dia tahu kau 
merekamnya?” 

“Apakah aku terlihat begitu bodoh di matamu? Aku tidak 
ingin menyakiti kakakku dengan menghancurkanmu! Aku 
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bisa saja mengirimkan ini pada Daddy atau pada Om 
Ricardo, tapi aku tidak ingin kakakku marah padaku!” 

“Aku sempat berpikir untuk mengirimkan ini kepada 
seluruh abangku dan sepupu-sepupuku yang 75% adalah 
laki-laki, tapi aku tidak ingin mereka menghajarmu habis- 
habisan. Aku tahu kau dan Pak Tua di sebelahmu itu tidak 
akan sanggup menahan pukulan mereka!” Wajah sinis Elora 
semakin menjadi-jadi. 

“Pak Tua?!” teriak Rocky marah. “Hei... aku lebih muda 
dari Jonah, anak kecil!” 

Elora mencibir dengan memonyongkan bibirnya. Aku 
hanya terdiam melihat pertengkaran mereka. 

“Bullshit! Jenggotmu berkata lain!” ejek Elora. 

“Sialan kau anak kecil!” 

“Daripada kau sibuk dengan perempuan nggak bener, 
Pak Tua dan clubbing nggak jelas, nikah sana! Hidup baik- 
baik! Jadi orang kok nggak ada benernya!” 

Elora berbalik meninggalkan Rocky dengan wajah 
semerah tomat. 

Entah apa yang ada di kepalaku saat ini, aku merasa 
perlu tahu tentang Allegra. “Elora,” panggilku sebelum dia 
melangkah jauh. 

Elora berbalik tanpa mau mendekat. Mungkin dia muak 
melihat wajah Rocky saat ini. 

“Dimana Allegra sekarang?” 

“Apakah aku harus memberitahumu?” 

“Elora...” kataku lagi, kali ini dengan lebih tegas. 

“Kau bisa tenang sekarang, ‘mantan’ calon abang ipar. 
Grandma sudah mengenalkan seorang dokter tampan untuk 
dijodohkan dengan kakakku dan sepertinya kakak 
menerimanya. Dia selalu patuh, kau tahu?” 

“Elora, beritahu aku dimana Allegra?” tanyaku lagi 
sambil mengetatkan rahangku. 

“Kalo kau mencintainya, kau pasti akan 
menemukannya!” cetus Elora dan dia segera berbalik untuk 
pergi. 
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Damn! Siapa yang harus kutanya tentang keberadaan 
Allegra? Dan ketika Elora berbalik lagi ke hadapanku, aku 
berharap dia akan mengatakannya tapi alih-alih dia malah 
membentak Rocky. 

“Hei Bang...” teriaknya padaku. “Bilang sama Pak Tua di 
sebelahmu itu untuk mencukur jenggotnya. Dia semakin 
mirip dengan tukang bakso di depan gerbang sekolahku!” 

Setelah berhasil membuat Rocky mencak-mencak dan 
berteriak memaki-maki, Elora melenggang pergi tanpa 
mengatakan apapun tentang Allegra. 

Grandma sudah mengenalkan seorang dokter tampan 
untuk dijodohkan dengan kakakku dan sepertinya kakak 
menerimanya. Kalimat itu tidak pergi juga dari pikiranku 
bahkan setelah aku berada seorang diri di kamarku dan 
memikirkan semua kesalahanku. 

Aku tidak rela! 

Aku tidak akan sanggup melihat Allegra bersanding 
dengan pria lain. Apalagi kalau dia hamil. Hamil? Aku 
menghitung kalender di mejaku dan mendapati bahwa lusa 
genap empat minggu setelah terakhir kali kami bercinta. 
Kemungkinan Allegra hamil 80%, 85% atau malah 100%. 

Dan dia akan menikah dengan pria lain? Kemudian pria 
lain itu akan merebut Allegra dari tanganku, lalu mengakui 
anakku sebagai anaknya? Oh tidak bisa! Sangat sangat tidak 
bisa! Aku harus segera bertindak! 

Kalo kau mencintainya, kau pasti akan menemukannya! 
Aku mulai berpikir keras. Bukan berpikir apakah aku 
mencintainya, itu bisa kupikirkan nanti. Aku berpikir 
dimana Allegra sekarang. Seingatku dia pernah tinggal 
dengan Grandma dan Grandpanya di Amerika, aku 
menerawang sesaat. Washington yeah... that's it! 
Washington DC. Sekarang bagaimana caranya aku 
mendapatkan alamatnya? 

Aku menjentikkan jariku. Mama ... Mamaku pasti bisa 
membantu. 
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Hei ... aku bisa menemukan dimana Allegra. Tanpa 
kusadari aku melompat gembira. Apakah itu artinya aku 
mencintainya? Aku terduduk di sisi tempat tidurku dan 
meraba jantungku. 

Bagaimana rasanya bila aku melihat Allegra disentuh 
pria lain atau parahnya, Allegra menikah dengan pria lain? 
Dipeluk, dicium atau bahkan tidur bersama pria lain itu? Aku 
merasakan sakit yang menyesak di dadaku. 

Aku tidak sanggup! Aku mau dia dalam hidupku dan 
bukan wanita lain. 

Fix! Aku mencintai Allegra! 
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19. Salju Berkat 


Allegra 


Ini hari ketigaku di rumah Grandma dan Grandpa. Cuaca 
juga sangat dingin disini, di Washington DC. Salju masih 
turun di beberapa tempat tapi tetap tidak berpengaruh pada 
kondisiku. Aku mengurung diri di kamarku, tempat teraman 
kurasa, dimana aku bisa muntah setiap saat. 

Dan pagi ini Grandma menemukanku dalam keadaan 
lemas di lantai kamar mandi. Grandma langsung bisa 
menebak kondisiku. 

“Besok pagi kita ke dokter ya, Al. Aku akan minta 
Grandpa untuk menelepon Dokter Travish di kliniknya.” 
Grandma memelukku dengan erat. 

“Apakah Grandma tidak akan bertanya siapa ayah 
bayiku?” 

“Apakah kau siap untuk memberitahuku?” 

Aku hanya menggeleng lemah. Kepalaku mulai sakit lagi. 
Selalu begitu. Setelah muntah, sakit kepala datang dan aku 
akan terbaring sepanjang sisa hari. 

"Jangan juga beritahu Daddy dan Mama, Grandma. Tidak 
sekarang! Aku belum siap!” 

“Oke ... Grandma mengerti, Sayang.” 

Grandma membantuku berdiri. “Ayo, kau harus istirahat 
sekarang. Aku akan membuatkanmu limun jahe yang kau 
suka.” 

“Grandma ...” 

Grandma menatapku dengan senyum lembutnya. Aku 
memeluknya erat. Aku mencintai Grandma, walaupun dia 
bukan nenek kandungku tapi hati dan cintanya tulus 
untukku. 

Ketika esok harinya tiba, Grandpa dan Grandma 
membawaku ke klinik Dokter Travish, spesialis kandungan 
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sahabat keluarga Dimitri. Dokter tua yang ramah itu 
mengatakan kandunganku dalam kondisi baik dan sudah 
berumur 5 minggu. Aku bersyukur setidaknya ada hal yang 
membuatku bahagia. 

Ketika kami turun dari mobil yang sudah diparkir 
Grandpa di jalan masuk rumah, Grandma menyentuh 
lenganku, menyadarkanku dari lamunan panjangku. Aku 
berhenti sesaat melihat pria itu di sana, berdiri menghadap 
tangga rumah Grandpa dan tidak menyadari kehadiranku. 

Mataku memindainya dengan cepat. Aku senang dia 
sehat, kakinya sudah sempurna lagi walaupun dia kelihatan 
lebih kurus. Aku tidak tahu harus bersikap bagaimana, 
antara senang dan kecewa. Aku bingung! 

Aku langsung bisa menebak kedatangan Jonah. Dia pasti 
juga menghitung tanggal datang bulanku dan dia pasti akan 
menanyakan apakah aku hamil atau tidak. Kurasa aku tidak 
harus berbohong. Dan ini saat yang tepat untuk 
membebaskannya dari rasa tanggung jawab yang harus 
dipikulnya. 

Aku berdiri tepat di hadapannya dan menatap langsung 
mata kelam yang kurindukan itu. Aku ingin memeluknya 
tapi rasanya hal itu bukan ide yang baik. Aku takut tidak bisa 
melepaskannya. Jadi satu-satu hal yang kulakukan adalah 
tersenyum. 

“Allegra...” sapanya. 

Aku tahu dia pasti bingung menghadapiku jadi aku balas 
menyapanya. “Jonah...” 

Dia diam dan aku juga diam. Sepertinya memang harus 
aku yang bertindak. 

“Aku senang kau sehat.” 

“Kakiku sudah sembuh sempurna, Al!” 

Betapa kakunya kami berdua. Bukan hal yang baik 
bagiku kalau harus berlama-lama memandanginya. 

“Aku hamil dan aku baik-baik saja. Aku tidak akan minta 
tanggung jawabmu. Kau bisa pulang ke Jakarta sekarang!” 
Singkat, jelas dan padat. Begitulah yang kukatakan dan aku 
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langsung berbalik meninggalkannya menaiki tangga rumah 
Grandpa. 

“Allegra ...” panggilnya lagi. “Aku ingin bicara!” 

Aku berhenti di tengah tangga tapi aku tidak berani 
berbalik karena sekali lagi aku tidak ingin menangis 
mendengarnya mengatakan yang tidak ingin kudengar. Aku, 
Allegra Dimitri, bukan perempuan cengeng yang menangisi 
seorang pria yang tidak menginginkanku. 

Aku kembali melangkah menuju beranda rumah. 

“Allegra!” panggilnya lagi. “Aku akan tetap disini sampai 
kau mau mendengarku!” 

Aku menutup telingaku dan masuk ke dalam rumah. Aku 
tahu Grandpa dan Grandma masih ada di luar sana bersama 
Jonah, tapi aku berusaha untuk tidak peduli. 

Grandma masuk ke dalam kamarku 1 jam kemudian dan 
menyodorkan segelas limun jahe untuk kuminum. 

“Dia tidak mau masuk, Al,” ucap Grandma pelan. 

“Aku tidak mengundangnya, Grandma,” jawabku dengan 
tenang. “Aku sudah menyuruhnya pulang!” 

“Apa kau tidak kasihan melihatnya? Dia sudah 
menempuh ribuan kilometer hanya untuk bicara 
denganmu.” 

Aku terdiam membisu. Aku takut mendengar apa yang 
ingin dikatakannya. 

“Salju mulai turun, Al.” 

Aku masih diam dan tidak tahu harus bicara apa. 

“Baiklah, Sayang. Grandma akan menghargai 
keputusanmu. Tapi kita tidak boleh membuat orang lain 
sakit karena kita.” 

Setelah mengucapkan itu, Grandma meninggalkanku 
sendiri di dalam kamar. Aku berjalan menuju jendela dan 
melihat ke halaman depan. Jonah masih di sana, berdiri 
tegap di bawah rintik salju yang mulai deras. 

Pria gila! desisku kesal. 

Dua jam kemudian aku kembali ke jendela dan Jonah 
masih ada di sana. Berdiri tegap dengan rambut yang sudah 
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penuh dengan butiran salju. Oh... seandainya aku manusia 
jahat, aku akan membiarkannya mati membeku. Tapi aku 
bukan manusia seperti itu. 

Bayangkan bila salah satu adik-adikku berada di posisi 
Jonah, aku menghembuskan nafas kesal dan mengatakan 
bahwa aku tidak ingin adikku berada di posisinya. Jadi 
dengan perasaan yang penuh belas kasih, aku keluar kamar 
dan menuruni tangga. Grandma dan Grandpa juga berada di 
depan jendela dengan harap-harap cemas. 

Melihatku turun, Grandma menyerahkan sebuah selimut 
besar dan aku menerimanya sambil membuka pintu 
menghampiri Jonah. Bibir Jonah sudah membiru dan aku 
merasa begitu jahat membiarkannya terkena hipotermia. 

Aku menyelimuti bahunya dan merangkulnya masuk ke 
dalam rumah. Jonah menatapku dengan ucapan terima kasih 
yang tidak terucap tapi aku hanya bisa diam tanpa 
mengacuhkannya, berjalan menuju kamarku. Grandma 
menyodorkan secangkir coklat panas dan mendudukkan 
Jonah di sofanya. 

Belum satu menit aku masuk ke dalam kamarku, tiba- 
tiba pintunya terbuka dan Grandpa masuk membopong 
Jonah. Grandma berada di belakang mereka dengan 
membawa dua tumpuk selimut. 

“Dia demam, Al dan Grandpa pikir kau bertanggung 
jawab untuk mengurus calon suamimu!” ucap Grandpa 
sambil membaringkan Jonah di tempat tidurku. 

Aku terpaku melihat semua itu dan berteriak, “Dia 
bukan calon suamiku!” 

“Allegra!” Suara tegas Grandpa membuatku diam. “Urus 
dia!” 

Ketika Grandpa bicara tegas seperti itu, tidak ada satu 
orangpun yang bisa membantahnya, termasuk aku. Setelah 
mereka meninggalkan kamarku dan tinggallah aku dengan 
Jonah yang tertidur di kasurku. Aku mendekatinya dan 
meraba dahinya. Grandpa benar, Jonah demam tinggi 
dengan pakaian yang basah di tubuhnya. 
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Aku melucuti pakaian Jonah dan menyelimutinya. Aku 
mengambil thermometer untuk mengukur suhunya. Great! 
39 derajat celcius. Aku buru-buru mempersiapkan kompres 
air hangat untuk Jonah dan hanya bisa bergumam bahwa 
ternyata aku harus mengurus orang yang paling ingin 
kuhindari dalam hidupku. 


ONAH 


Aku terbangun dengan handuk di dahiku dan kepala 
yang berdenyut-denyut. Samar-samar aku mendengar suara 
aneh yang asalnya dari kamar mandi. Aku bangkit perlahan 
dan baru menyadari bahwa aku telanjang. Great! Aku 
berusaha berdiri dan menutupi tubuhku dengan selimut. 

Pintu kamar terbuka dan Grandma masuk dengan 
membawa cangkir. Aku sungguh terkejut melihat Grandma 
tanpa sungkan menyodorkan cangkir itu padaku. 

“Good, you wake already! Sekarang urus Allegra dan 
berikan ini padanya!” 

“Allegra?” 

“Di kamar mandi,” jawab Grandma dan berlalu seketika 
dari kamar itu. 

Aku masih sempat memandang sekelilingku dan melihat 
nuansa putih bersih menyelubungi kamar ini. Ada foto 
Allegra dengan ukuran poster di kepala tempat tidur dan 
sumpah, aku harus segera menurunkan foto itu, karena ada 
William yang sedang memeluk pinggang Allegra di sana. 

Suara aneh itu kembali terdengar dari kamar mandi. 
Aku melangkah sambil membawa cangkir yang kuduga 
berisi teh apalah itu. Kudorong pintu itu dengan perlahan 
dan betapa terkejutnya aku melihat Allegra duduk di lantai 
kamar mandi dengan kepala berada di dalam kloset. 

Buru-buru aku menghampirinya dan menangkap 
tubuhnya yang terduduk lemas. 

“Al ...” panggilku. 
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Allegra menoleh dengan wajah yang pucat pasi. “Apa 
yang kau lakukan disini?” 

Tanpa menjawabnya, aku mengangkat Allegra dan 
membaringkannya di tempat tidur. Beberapa hal kulakukan 
dengan cepat. Pertama, mencari celanaku kemudian 
mengambil cangkir yang kuletakkan di kamar mandi dan 
terakhir memaksa Allegra meminum teh tersebut. 

“Kopermu ada di kamar sebelah. Semalam Grandpa 
menyuruh asistennya mengambil kopermu ke hotel dan 
melakukan check out untukmu!” ujar Allegra sambil 
menutup wajahnya dengan selimut. 

“Al ... Perlahan aku membuka selimutnya. Aku tidak 
peduli dengan koperku, aku hanya ingin memandangi 
wajahnya yang sangat kurindukan. 

"Jangan dekat-dekat, kau sedang sakit dan aku tidak 
ingin tertular!” bentaknya. “Pergi! Pergi sana! Aku tidak 
ingin melihatmu!” 

Aku merasa luar biasa sedih dan kecewa melihat dia 
menolakku seperti ini. Allegra bahkan tidak mau melihat 
wajahku. Grandpa yang masuk ke dalam kamar bersama 
Grandma memberi kode agar aku segera keluar. 

Dengan berat hati aku mengikuti mereka dan melalui 
connecting door, aku masuk ke dalam kamar yang telah 
disiapkan untukku. 

“Biarkan Allegra tidur sebentar, Jon. Sepanjang malam 
dia menjagamu ketika demam. Lagipula kau juga harus 
memahami wanita hamil ya,” kata Grandma sambil 
tersenyum mengelus pundakku. “Lebih baik kau mandi 
sekarang, kemudian sarapan.” 

Allegra menjagaku sepanjang malam? Aku merasa 
begitu terharu. Setidaknya Allegra tidak benar-benar 
membenciku. Setelah mandi dan sarapan, aku kembali 
masuk ke dalam kamarnya. 

Duduk di sisi tempat tidur Allegra dan memandangi 
wajahnya membuatku ingin memeluknya. Aku berbaring di 
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sisi Allegra dan memeluk perutnya. Anakku ada di dalam sini 
dan aku tidak akan melepaskannya lagi. 

Aku mencintai Allegra. 

Ternyata Allegra memang telah membuatku jatuh cinta 
sejak awal kami bertemu. Setidaknya salju semalam 
membuatku bisa memeluknya seperti ini. 

Salju berkat! 
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20. As Long As I Have You! 


Allegra 


Aku terbangun dengan tangan Jonah di perutku. Seperti 
sebuah deja vu. Aku pernah mengalami ini ketika kami masih 
di Mega Mendung waktu itu dan rasanya luar biasa bahagia. 
Saat ini berbeda. Seperti ada orang asing yang 
mengintervensi zona amanku dan aku merasa ketakutan. 

Aku melirik jam di nakas di sebelahku. Sudah jam 11 
siang dan aku merasa sangat lapar. Aku melepaskan tangan 
Jonah dan berusaha bangkit tetapi tangan itu kembali 
menarikku ke dalam pelukannya. Aku meronta sesaat 
karena aku belum ingin bicara dengannya tapi pelukannya 
semakin erat. 

“Jangan tinggalkan aku lagi. Please Al ...!" Jonah mencium 
tenggukku dan itu berhasil membuatku merinding. 

“Kamu pulang aja ke Jakarta, ke perempuan simpanan 
kamu itu!” Mungkin karena hormon atau memang aku 
sedang emosi, kata-kata itu tercetus begitu saja tanpa 
kupikirkan. 

Jonah membalikkan tubuhku dan aku buru-buru 
menutup wajahku dengan selimut. Aku tidak ingin melihat 
wajahnya. Tapi pria itu malah ikut masuk ke dalam selimut 
dan memegang kedua tanganku. Aku hanya bisa menutup 
mataku. 

"Al please ... look at me!” 

Aku tetap berkeras menutup mataku dan aku tidak 
peduli apakah aku kekanakan atau tidak tapi aku masih 
marah. 

“Tidak ada perempuan lain selain kamu, Al. Sejak hari 
pertama kamu datang ke kantorku dan mengambil spot 
parkirku.” 

Aku masih diam. 
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“Maafkan aku, Al. Maafkan semua tingkah lakuku yang 
jahat terhadapmu. Maafkan aku karena tidak pernah berani 
mengatakan aku mencintaimu. Aku tidak pernah punya 
hubungan apapun dengan Malika. I swear you, Al! 

"What did you say?” Aku membuka mataku dan langsung 
menatap mata kelam yang membuatku jatuh cinta. 

“Aku tidak pernah punya hubungan apapun dengan 
Malika,” ulang Jonah. 

“Before that!” 

“I love you, Allegra Immanuella! Aku mencintaimu!” 

Tanpa sadar aku memukul bahunya dan menangis tiba- 
tiba. “Tapi perempuan itu bilang dia merindukan juniormu!” 

Jonah buru-buru menangkup wajahku dan menghapus 
airmataku. “Itu semua di masa lalu, Al. Aku tidak pernah lagi 
berhubungan dengannya sejak aku bertemu denganmu. 
Bisakah kau percaya sedikit saja padaku, Al?” 

Jonah menatapku dengan wajah putus asa. Apakah aku 
terlalu jahat? Aku mengharapkan dia mencintaiku tapi 
sekarang aku malah tidak percaya. 

“Aku tidak tahu harus bicara apa lagi, Al. Aku tidak akan 
sanggup berpisah lagi denganmu.” 

“Kau datang karena aku hamil kan?” Aku masih keras 
kepala. 

“Allegra, sebelum kita tidur bersama, aku sudah 
mencintaimu. Kau hamil atau tidak, aku akan tetap 
mencarimu! Sayang, please ...” 

“Aku mencintaimu, Jon .. Aku tidak sanggup lagi 
berbohong ataupun menjaga gengsiku. 

Aku juga bukan tipe orang yang bisa marah berlama- 
lama. Jonah sudah meminta maaf dan menjelaskan 
semuanya, jadi kenapa aku harus tetap keras kepala? Aku 
mencintainya setengah mati dan aku juga tidak mau 
kehilangan dia lagi. 

“Allegra ...” Jonah memelukku erat dan meraih pipiku. 
Kami berciuman lama di bawah selimut dan deheman keras 
itu menyadarkan kami berdua. 


” 
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“Lunch time, kiddos! No making love before the wedding!” 
teriak Grandma sambil menarik selimut yang kami pakai. 

“Grandma ...” Jujur saja aku masih punya rasa malu 
ketika Grandma memergoki kami berdua seperti ini. 

“Kau sudah menghamili cucuku!” bentak Grandpa sambil 
menunjuk Jonah. “Segera nikahi dia!” 

“Bisakah kami menikah besok, Grandpa? Aku tidak akan 
sanggup tidur tanpa Allegra nanti malam,” rayu Jonah pada 
Grandpa. 

“Yeah ... you wish!” Aku hanya bisa tertawa melihat gaya 
Grandpa yang mirip Daddy. “Kita akan bicarakan nanti 
setelah kita makan siang,” kata Grandpa lagi. 

See, Jonah tetap memelukku hingga kami tiba di meja 
makan. Grandma terpaksa menepuk tangan Jonah agar 
melepaskanku. 


ONAH 


Allegra adalah wanita yang keras. Dia dididik dalam 
keluarga yang didominasi oleh pria dan dia sangat 
mengidolakan Daddynya. Yang membuatku takut adalah dia 
tidak mau memaafkanku dan bertekad membesarkan bayiku 
seorang diri. 

Aku masih merasa seperti di awang-awang saat ini, 
apalagi setelah Allegra mengatakan dia mencintaiku. 
Rasanya luar biasa bahagia dan juga lega. 

Lega karena akhirnya kami bisa bersama lagi. 

Grandpa dan Grandma meminta pernikahan kami 
diadakan 2 minggu dari hari ini dan diadakan di gereja lokal 
di wilayah tempat tinggal mereka. Untuk sementara ini 
Allegra tidak mungkin bepergian dengan pesawat karena 
kondisinya yang sedang hamil. 

Malam itu juga Grandpa mengadakan tele-conference 
dengan Daddy dan Papaku. Kedua pasang orangtua kami 
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setuju dan mereka akan segera terbang ke Washington 
secepatnya. 

Setelah makan malam, Allegra kembali muntah-muntah 
dan aku terus menemaninya di kamar mandi. Memasuki 
malam kedua di keluarga Dimitri, aku mulai pintar membuat 
teh jahe untuk Allegra. 

“Grandma rasa kau harus menjaga Allegra malam ini, 
Jon. Kau bisa tidur di sofa sana!” tunjuk Grandma pada sofa 
kecil di sudut kamar Allegra. 

Sebelum aku sempat protes, Allegra sudah lebih dulu 
protes. “Grandma please ... Al tidak bisa tidur nanti!” 

Aku baru tahu dari Grandma bahwa selama kami 
berpisah, Allegra selalu terbangun tengah malam dan tidak 
tidur sampai pagi datang. Kemarin adalah rekor tidurnya 
yang terlama. 

Grandma menghela nafas panjang. “Baiklah, tapi kalian 
harus berada di kamar berbeda ketika Daddy datang.” 

Aku mengangguk buru-buru. 

“Allegra ... Oh great, she’s asleep!’ Grandma mencium 
kening Allegra dan meninggalkan kami berdua di dalam 
kamar. 

Allegra benar-benar tertidur tanpa menggantikan 
pakaiannya. Setahuku dia tidak akan pernah nyaman tidur 
tanpa ‘seragam’ tidurnya. Jadi aku mulai mencari di dalam 
lemarinya dan menemukan sebuah celana pendek dan 
berhubung udara sangat dingin, aku memutuskan mencari 
sebuah sweater tipis untuk dikenakannya. 

Jadi, tanpa berpikir mencari kesempatan dalam 
kesempitan karena nantinya Allegra akan jadi milikku 
selamanya, aku menggantikan pakaian Allegra. Dan dia tetap 
tidak terbangun, bahkan ketika aku tidur di sampingnya dan 
memeluknya erat. 

Dan secara tiba-tiba memoriku sepertinya mengingat 
jelas sesuatu yang sangat krusial, yaitu foto di atas kepala 
tempat tidur kami. Aku buru-buru bangkit dan dengan susah 
payah menurunkan foto itu dan menyembunyikannya di 


146 


balik pintu. Biar besok dia minta tolong Grandpa 
memasukkannya ke dalam gudang. 

Sialan banget si William! Bisa-bisanya dia berfoto mesra 
bareng calon istri gue! Aku benar-benar mengomel panjang 
dalam hati. 

Setidaknya aku bisa tidur nyenyak malam ini! 


ALLEGRA 


Daddy dan Mama datang tiga hari kemudian, tentu saja 
bersama kelima adikku. Papa dan Mama Jonah datang 
keesokan harinya. Rumah besar Grandpa penuh dengan dua 
keluarga. Tapi calon mertuaku memutuskan untuk tinggal di 
hotel, dan Jonah berkeras tetap bersamaku. Dia bahkan rela 
tidur sekamar dengan si kembar tiga dan Denny. 

Elora sedang duduk bersantai di balkon kamarku ketika 
tanpa sengaja aku mendengar suara percakapan aneh dari 
handphonenya. 

"What is it, EI?” tanyaku penasaran. 

“Percakapan Jonah dan jalang sialan itu ketika kita 
melihatnya di rumah sakit. Dan karena ini, Kakak melarikan 
diri ke Jerman.” 

“What?! Kau merekamnya?” Aku duduk di sebelah 
adikku yang menunjukkan handphonenya. “Apakah kau 
menunjukkan pada Jonah?” 

“Pastilah. Tidak sengaja sebenarnya. Dia marah karena 
kakak meninggalkannya tanpa alasan yang jelas. Jadi aku 
memberitahunya soal ini.” 

"Oh my God, El you shouldn't have to!” 

“Ya aku harus melakukannya! Aku tidak suka ada orang 
yang menyakiti kakakku.” 

Aku begitu terharu dan memeluk Elora erat-erat. “Kakak 
sayang kamu, El! So much! Makasih ya.” 
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“Kau bisa menghapusnya sekarang, El. Kami sudah 
berbaikan!” Suara Jonah memecah keheningan di antara 
kami. 

"Sure! Tapi ada harganya!” 

Aku tertawa terbahak. Semuanya selalu punya harga 
bagi Elora. Jonah cemberut dan duduk di hadapan kami. 

“How much?” 

Elora mengangkat kesepuluh jarinya sambil tersenyum 
lebar. 

“Satu juta? Deal!” kata Jonah tapi Elora menggeleng 
cepat. “Jadi berapa, El?” 

“Sepuluh juta, transfer sekarang juga!” 

“ELORA! teriak Jonah shock. 

“Transfer atau aku kirim ini ke Daddy dan Om Ricardo,” 
ancam Elora. 

“Damn!” keluh Jonah. “Okay, fine!” Dia mulai melakukan 
transaksi melalui handphone canggihnya. 

“Kau tidak akan menyesal memberikannya pada Elora, 
Jon,” kataku pelan. Tiba-tiba saja Jonah sudah duduk di 
sampingku dan meraihku ke dalam pelukannya. “Lagipula 
kau masih berhutang cincin pertunangan padaku!” kataku 
sambil menyikut pinggangnya. 

"Makasih, Abang ipar yang baik!” teriak Elora. “Uangnya 
sudah masuk ke dalam rekeningku! Silahkan kalian 
bermesra-mesraan, aku akan mengunci pintunya dari luar!” 
Elora bangkit dan meninggalkan kami berdua di dalam 
kamar. 

Jonah mencibir ke arah Elora, kemudian mulai menciumi 
tenggukku. Aku menghindar secepat mungkin. 

"Kalau hal yang sama terjadi lagi, Jon. Aku akan 
menyunat juniormu lagi!” 

“Sayang, kau kejam!” 

“Aku tidak suka berbagi!” 

“Aku juga tidak suka berbagi, Al! Aku mencintaimu dan 
aku berencana agar rumah tangga ini berjalan sampai maut 
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memisahkan kita!” kata Jonah sambil memelukku dari 
belakang. 

Well, aku hanya bisa merona dan mengeratkan pelukan 
tangannya di pinggangku. 

“Kenapa kau diam saja?” tanya Jonah sambil 
mendekatkan wajahnya. 

“Aku hanya ingin mendengarmu bicara.” 

“Tapi kau belum mengatakan bahwa kau mencintaiku!” 

“Apakah perlu?” sindirku. “Bukankah sudah banyak 
wanita di luar sana yang mencintaimu?” 

“Sayang, jangan mulai. Aku cuma mau cintamu, bukan 
yang lain!” 

Aku berbalik dan tertawa lebar. “Youre so sweet!” 
kataku sambil menangkup kedua pipinya dan mencium 
bibirnya. “Aku mencintaimu, Jonah Gabriel Leonathan,” 
ucapku sambil kembali mencium bibirnya. 

Jonah meraih pinggangku dan menindihku di sofa yang 
sempit ini. Dia masih asyik mencumbui leherku ketika 
sebuah suara mengejutkan kami. 

“Say cheese!” 

Kami berdua menoleh kaget dan splash... satu jepretan 
sukses diambil oleh Elora. 

"ELORA!!!” teriak kami berdua. 

“Two millions for one shots!” teriaknya sambil berlari 
keluar kamarku. 

“Kalau aku miskin mendadak, itu semua karena Elora 
Dimitri!” 

Jonah kembali menciumku dan aku sempat berkata, 
“Kau tidak takut Elora datang lagi?” 

“Terserah! Biar saja! I don't care as long as I have you!” 

Oh... kalimat itu sukses membuatku meleleh. Sekarang 
malah aku yang ingin bercinta dengannya. Damn! 
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21. THE WEDDING 


ID Line BukuMoku @gxp8532t 
ALLEGRA 


Besok adalah hari pernikahan kami. Aunty Jemima 
sudah tiba dari Jerman kemarin bersama seluruh 
keluarganya. Aunty Mariana malah sudah dari dua hari yang 
lalu ada di sini. Dari keluarga besar Mama, yang bisa datang 
hanyalah Abangnya Mama, yaitu Tulang! Nathan dan 
istrinya, Aunty Edita beserta ketiga anaknya, Nicholas, Edgar 
dan Adriella. 

Aku tidak punya bridesmaid atau pendamping pengantin 
karena sepupuku rata-rata laki-laki. Inilah susahnya bila 
klan keluarga besar kami dipenuhi oleh pria. Adriella tidak 
mungkin jadi pendampingku karena dia masih seumur 
dengan Elora, 11 tahun. 

Tapi Jonah ngotot untuk memiliki seorang pendamping. 
Karena dia tidak memiliki saudara, maka kehormatan itu 
jatuh pada ... tebak siapa? 

Tentu saja sahabat setianya, Rocky Setiadi. Pria gila yang 
hampir merusak hubunganku. Aku masih menghargainya 
karena dia yang merawat Jonah ketika aku pergi. 

Pria sinting itu akan tiba sore ini dan Jonah bermaksud 
menjemputnya. Walaupun dengan wajah cemberut, tapi aku 
mengijinkan dia menjemput 'belahan jiwanya itu. 

Ketika Rocky datang, aku agak surprise dengan 
penampilannya. Wajahnya penuh brewok yang, mungkin, 
menurut wanita-wanita simpanannya itu sangat macho tapi 
aku melihatnya seperti Rocky berumur lebih tua dari Jonah. 
Padahal dia masih berumur 25 tahun sementara Jonah 
sudah hampir 31 tahun. 


| Saudara laki-laki Mama 
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“Hellowww, pengantin cantik. Akhirnya kau sadar juga 
dia bukan gay!” seru Rocky sambil memelukku erat. 

Jonah langsung menepuk bahunya dan menarik Rocky 
dari pelukanku. 

Gantian sekarang Jonah yang memelukku. “Ayolah 
Sayang, jangan marah lagi pada Rocky. Bagaimana pun dia 
sudah seperti saudara bagiku.” 

Aku menghela nafas panjang. Jonah betul, hanya Rocky 
sahabatnya selama ini. Sejak mereka TK, katanya dan hatiku 
yang lembut ini tidak tega apabila karena kemarahanku, 
Jonah berpisah dari Rocky. 

Aku menjulurkan tanganku pada Rocky. “Welcome to the 
family, brother in law!" 

“Ohhh so sweet!” Rocky kembali memelukku dan 
akibatnya sebuah pukulan mendarat di kepalanya. 

Suara tawa nyaring yang renyah milik Elora terdengar di 
belakangku. 

“You know, Lala!” kata Elora pada Adriella. “Besok kau 
bisa makan bakso sekenyang-kenyangnya.” 

"Oh ya?” Mata Adriella berbinar-binar mendengar kata 
bakso. 

“Siapa yang bikin bakso, El?” tanyaku penasaran. 

“Itu dia tukang baksonya di samping Bang Jonah!” tunjuk 
Elora pada Rocky yang wajahnya memerah seketika. 

Tanpa rasa bersalah, Elora menarik tangan Adriella 
masuk ke dalam rumah. 

“Oh Tuhan, apa salahku pada gadis kecil itu?” keluh 
Rocky kesal. 

Aku tahu dia ingin mengamuk tapi tidak jadi setelah 
melihat wajahku yang sinis ini. Rasakan kau, Rocky! Kau 
belum tahu siapa Elora kami. 

“Makanya bercukur!” cetusku dengan sinis. “Aku malah 
berpikir kau itu tukang kebun tetangga sebelah!” 

“Sabar... Sabar... Rocky menarik kopernya sambil 
mengurut dada. 
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Jonah tertawa lebar sambil merangkulku masuk ke 
dalam rumah. 


ONAH 


Hari yang kutunggu setelah sekian bulan aku 
membohongi diriku bahwa aku tidak mencintai wanita yang 
ada di hadapanku ini. Wanita cantik yang membuatku jatuh 
bangun untuk meraihnya. Wanita yang pernah kusakiti 
hatinya tapi menerimaku kembali. 

Saat ini di hadapan Tuhan, aku berjanji untuk mencintai 
dan menjaganya seumur hidupku. Dan ketika aku 
menyematkan cincin pernikahan di jarinya, jantungku 
berdebar lebih keras karena aku merasa luar biasa bahagia. 

Ketika kami sudah resmi menjadi suami istri dan 
diijinkan untuk mencium istriku, Rocky sampai harus 
menepuk bahuku untuk menghentikan ciuman kami. Oh 
damn! Rasanya aku ingin segera melarikan Allegra ke 
sebuah pulau terpencil yang hanya diisi oleh kami berdua. 

Resepsi pernikahan diadakan di sebuah country club di 
wilayah tempat tinggal Grandpa. Kami sepakat untuk tidak 
merayakannya dengan mewah karena kami berencana 
untuk mengadakan resepsi sekali lagi di Jakarta. Dengan 
begitu banyaknya kolega Papaku dan Daddy, mereka tidak 
ingin menyia-nyiakan momen ini. 

Wajah-wajah bahagia terpancar pada semua keluarga, 
terutama kedua orangtuaku. Akhirnya mimpi mereka 
terwujud melihat anak tunggal mereka menikah dengan 
menantu pilihan mereka. 

Siapa juga yang menyangka aku akan jatuh cinta pada 
wanita cantik dan galak di sampingku ini. Rasanya aku juga 
tidak rela melihat beberapa pria yang katanya masih 
keluarga Dimitri bergantian memeluk dan mencium pipi 
Allegra. 
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Aku merasa lega ketika waktunya kami untuk berangkat 
berbulan madu tiba. Kami tidak pergi terlalu jauh untuk 
berbulan madu karena kondisi Allegra yang masih selalu 
mual dan muntah. 

Kami hanya akan menjelajah Seattle, tempat dimana 
Allegra pernah dibesarkan selama beberapa tahun. 
Sebenarnya rumah Aunty Mariana juga ada berada di sana 
tapi kali ini kami hanya ingin menghabiskan waktu berdua 
saja. 

Dan setelah itu, apabila diijinkan dokter, kami akan 
terbang pulang ke Jakarta. Kedua orangtua kami 
memutuskan agar kami tinggal di rumah orangtuaku karena 
rumah besar itu terasa kosong tanpa aku di dalamnya. Mama 
begitu bahagia mendapatkan anggota keluarga yang baru 
yang akan menemani hari-hari tuanya. 

Kami berangkat menuju Seattle dengan mobil yang 
kukendarai sendiri, sesuai permintaan Allegra. Aku 
membuat mobil kami senyaman mungkin agar Allegra bisa 
tidur. Keluarga Aunty Mariana mengikuti dari belakang 
dengan mobil mereka. Itu lebih baik agar perjalanan kami 
aman dengan adanya dua mobil yang beriringan. 

Kami berpisah dengan seluruh keluarga besar sore ini 
dan akan bertemu kembali di Jakarta beberapa minggu 
mendatang. 

“Kita kan udah nikah, Jon. Jadi boleh nggak kalau kita 
nggak usah tidur bareng dulu,” ucap Allegra tiba-tiba. 

Aku terpaku sejenak. Ada apa lagi dengan Allegra 
sekarang? “Maksudnya apa, Sayang?” 

“Aku lagi malas bercinta, Jon. Libur dulu ya ...” rajuk 
Allegra sambil meraih lenganku dan memeluknya. 

“Mohon maaf Sayang, untuk yang satu ini aku nggak 
setuju! Selama hampir 3 minggu berada di sampingmu, tapi 
aku tidak bisa melakukan apapun. Kau bisa bayangkan 
nggak gimana menderitanya aku, Al?” 
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Allegra hanya tertawa sambil menciumi pipiku dengan 
agresif. Dan aroma Calvin Klein Sheer Beauty Essence yang 
berasal dari tubuhnya ini dapat kuhirup seumur hidupku. 

"Katanya mau libur dulu, sekarang cium-cium aku,” 
godaku sambil meraih pinggangnya. 

“Ini permintaan anakmu!” jawabnya santai. 

“Aku mencintaimu, Al seumur hidupku.” 

Allegra membuka jendela mobil dan mengeluarkan 
kepalanya. Rambut abu-abunya berantakan ditiup angin. 

"AKU MENCINTAI JONAH SEUMUR HIDUPKU!!! 
teriaknya di luar sana. 

Great! Aku bisa melihat hidupku bersama Allegra 10 
tahun, 20 tahun mendatang bahkan seumur hidupku penuh 
dengan warna. Rumah kami akan penuh dengan suara anak- 
anak yang akan mirip Allegra dan aku. 

Well Sayang, aku bersyukur bertemu denganmu di 
kantor waktu itu dan aku bersyukur kedua orangtua kita 
menjodohkan kita berdua. 

"Apakah menurutmu kita bisa menjodohkan anak kita 
dengan anak Rocky?” celetukku tiba-tiba. 

"Yeah, in your dream!” 

Aku hanya bisa tertawa lebar. 

Aku mengenggam tangannya dan menciumnya sambil 
berkata, “Selamanya adalah selamanya, Allegra Leonathan!” 
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22. Ngidam Yang Nikmat 


18+++ 
ALLEGRA 


Kami masih tinggal di rumah Grandpa di Washington ini 
karena dokter belum mengijinkanku untuk terbang berjam- 
jam menuju Jakarta. Padahal aku sangat merindukan Daddy 
dan Mama. 

Aku butuh mereka. 

Apalagi dalam menangani kehamilanku ini. Awalnya 
kupikir akan mudah karena Jonah, yang sudah resmi 
menjadi suamiku ada bersamaku. Tapi rupanya tidak juga. 
Mual dan muntah itu masih kualami, seperti pagi ini. 

Salju masih turun di awal tahun ini dan cuaca sangat 
dingin. Akupun terbangun karena desakan dari ulu hati yang 
tiba-tiba ingin muntah. Tubuh Jonah masih memelukku, ralat 
bukan memeluk tapi menindihku. Aku mengintip ke balik 
selimut dan kami berdua telanjang. 

Sejak malam pengantin kami, aku memang tidak pernah 
lagi tidur dengan pakaian utuh karena suamiku ini luar biasa 
buas dalam tanda kutip. 

Dengan santainya dia bilang, “Udahlah, Yang nggak usah 
pake baju, biar Abang gampang masukinnya!” 

Setelah kupikir-pikir ada benarnya juga. Karena setiap 
kali dia menginginkanku, pasti ada pakaianku yang rusak 
karena robek. Entah itu dasterku atau lebih sering celana 
dalamku. Jadi daripada tekor terus belanja pakaian dalam, 
aku rela telanjang ketika tidur. 

Kembali lagi ke mual-mualku tadi yang benar-benar 
sangat mendesak, aku bahkan tidak bisa menggeser tubuh 
besar suamiku. Dia terlalu berat. 

“Bang ... Al pengen muntah nih,” bisikku lemah. 
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Oh iya ... sejak kami menikah, Jonah minta dipanggil 
Abang karena katanya tidak sopan bila aku memanggil 
namanya. Aku sih paham soal itu karena aku sendiri asli 
orang Batak dan panggilan itu penting. Apalagi Jonah itu 
berdarah campuran Jawa, Kalimantan, Chinese dan Belanda. 

Jadi kembali lagi ke aksiku mendorong tubuh Jonah 
dengan susah payah dan berhasil. Aku sih sempat melirik 
juniornya yang berdiri tegak dan aku mulai merinding. Jujur 
saja sejak aku hamil, libidoku meningkat tajam tapi 
sayangnya saat ini panggilan untuk muntah lebih kencang 
dari apapun. 

Dengan berjinjit dan memeluk tubuh telanjangku yang 
kedinginan, aku berlari menuju kamar mandi lalu muntah di 
dalam kloset. Rasanya sudah berabad-abad aku duduk 
terkapar di lantai kamar mandi yang dingin itu dan mualku 
belum juga reda. 

Aku mulai frustasi dan menangis ketika Jonah masuk 
dan memelukku erat dengan selimut yang dibawanya. 

“Sayang... 

Aku berbalik dan menyembunyikan wajahku di dadanya 
lalu menangis. “Sakit, Bang ... nggak enak!” 

Jonah menciumi kepalaku berkali-kali. “Maafin Abang 
ya, Al ... Abang nggak bisa buat apa-apa untuk kamu.” 

“Mau dibuatin teh jahe nggak?” tanyanya lagi ketika aku 
tidak menjawab ucapannya. 

Aku mengangguk pelan. 

“Ya udah ... Abang buatin bentar ya. Kamu mau balik ke 
tempat tidur nggak?” 

Aku menggeleng lagi. “Di sini aja. Al pengen mandi.” 

“Tunggu bentar ya biar sekalian nanti Abang mandiin.” 

Jonah bergegas keluar kamar mandi dan meraih celana 
trainingnya yang tergeletak di lantai dan aku benar-benar 
mengeluh lemas melihat bokong seksinya itu terpampang di 
depan mataku. Aku baru menyadari bahwa ketika dia 
memelukku, suamiku itu dalam keadaan telanjang. 
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Aku berusaha bangkit dan memutuskan untuk mandi 
saja. Aku takut khilaf melihat tubuh suamiku yang telanjang 
itu. Libidoku sudah kembali naik tapi tubuhku masih terlalu 
lemah untuk kembali ditindih tubuh besar itu. 

Aku masih berada di bawah shower ketika Jonah 
kembali masuk membawa secangkir teh jahe. 

“Lah ... kenapa langsung mandi sih, Sayang?” tanyanya 
kaget. Dengan cepat Jonah meletakkan cangkir itu di atas 
tutup kloset lalu dia membuka celananya dan bergabung 
denganku. 

Sumpah, aku tidak ingin melihat juniornya yang sudah 
siap tempur itu lalu aku berbalik menghadap tembok dan 
menutup mataku. Tapi tangannya malah menyabuni seluruh 
tubuhku dan membuatku merinding. 

Damn! Sumpah, aku nggak sanggup! jerit hati kecilku. 
Aku berbalik dan menunduk malu. Sayangnya tatapanku 
langsung tertuju pada si junior kesayanganku itu. 

“Sayang, kenapa?” 

Aku menatap Jonah dengan mata berkaca-kaca. Aku 
malu mengatakannya tapi aku juga tidak kuat menahannya. 
Kenapa sih pria ini tidak peka? 

“Sayang... panggilnya lagi sambil mengangkat daguku. 

Aku malah semakin malu dan menyembunyikan 
wajahku di dadanya. 

“Al... kenapa? Mau makan sesuatu?” 

Aku malah menggeleng keras. “Al malu, Abang. Kenapa 
sih Abang nggak peka?!” Suaraku teredam dalam 
pelukannya. 

“Iya maaf, Sayang. Abang bener-bener nggak ngerti 
kamu kenapa?” 

Sumpah, aku sudah tidak tahan lagi apalagi dengan 
sodokan juniornya di perutku. Dengan perlahan aku 
menyentuhnya dan jantungku rasanya mau meledak. 

“Sayang... Jonah terkesiap. 

"Al mau ini, Bang...” bisikku dengan malu. 
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Jonah mendorongku dengan lembut dan mengangkat 
tubuhku. “Mintanya manis banget sih, Sayang...” 

Aku mendadak merona, apalagi ketika Jonah mulai 
mencium bibirku dan mendorong lidahnya masuk ke dalam 
mulutku. Kaca di sekeliling kami mendadak mengembun dan 
aku semakin bergairah. 

Lidahnya dan mulutnya sibuk menjelajah tubuhku, 
terutama di area segitigaku. Kurasa kalau air pancuran ini 
mati, suara jeritan akan terdengar hingga ke lantai bawah. 
Rasanya akan adil bila aku juga mencoba tekhnik oral itu 
pada suamiku. Jujur saja, sejak kami pertama kali bercinta 
hingga saat ini, aku belum berani melakukannya. Aku terlalu 
malu. 

Ketika aku sudah mencapai orgasme satu kali dan Jonah 
kembali mencium bibirku, aku perlahan merosot dan 
menggenggam juniornya. Jonah terkejut dan berseru, 
“Sayang ... apa yang kau lakukan?” 

“Al pengen nyenengin Abang. Emang nggak boleh ya?” 

“Iya boleh sih... tapi..." 

Rasanya aku ingin menangis melihat wajah suamiku. 
Mungkin karena kehamilanku, aku jadi mudah sensitif dan 
sedih. Melihat wajahku, Jonah langsung mengelus kepalaku 
dan berkata, “Boleh ... Abang udah ngarep dari lama sih ...” 

Aku tidak tahu apakah caraku benar atau salah tapi 
melihat wajah Jonah yang keenakan, aku tahu caraku benar. 

“Sayang ... stop ... Abang udah mau keluar!” Jonah 
langsung menarikku dan mengangkatku lagi lalu mendorong 
jauh juniornya ke dalam tubuhku. 

Oh God ... rasanya ... membuatku langsung menggigil. 
Apalagi ketika dia mulai memaju-mundurkan bokong 
seksinya dan rasa nikmatnya membuatku mencengkeram 
bahunya. Jonah membungkam mulutku dengan ciumannya 
ketika kami sama-sama mencapai puncak. 

Rasanya luar biasa. Mualku mendadak hilang... 

“Rasanya Abang ingin terus-terusan seperti ini 
denganmu, Sayang!” 
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“Al juga .. jawabku malu-malu. 

Aneh sekali rasaku melihat sikap malu-maluku yang 
membuatku ilfil. Rasanya ini bukan aku banget. Tapi aku 
menganggapnya bagian dari hormon kehamilanku. 

“Tapi kita harus segera turun, Al. Grandpa dan Grandma 
menunggu kita untuk sarapan.” 

“Berarti sekarang mandi ya, Bang?” 

“Mandi! Beneran mandi!” tegas Jonah dengan lesu. 


KKK 


ONAH 


Istriku rindu pulang! 

Kurasa ini sudah menjadi headline di 2 group chat 
keluarga kami. Keluarga Dimitri dan Leonathan. Apalagi 
ketika Allegra mengatakan ‘rindu tidur dipeluk Daddy’, aku 
jadi semakin malas pulang. 

Sumpah, aku cemburu! Padahal Daddy adalah ayah 
mertuaku sendiri. Tapi tetap saja ... 

Mamaku malah mengatakan, “Pulang dong, Al. Mama 
rindu ngemall bareng kamu!” Tuh kan ... semua orang 
merindukan istriku. 

Papaku sih bilang bagusnya kami konsul dulu ke dokter 
kandungan, apakah Allegra diizinkan menempuh 
penerbangan panjang. Papa juga bilang mereka sudah 
merencanakan resepsi pernikahan kami dua minggu di 
depan. 

Jadi intinya kami harus tetap pulang. Padahal bagiku 
pribadi, tinggal di Washington itu sama dengan bulan madu 
panjang bersama wanita yang menjadi belahan jiwaku. 
Grandpa dan Grandma benar-benar asyik. Mereka seakan 
tidak peduli bila kami tidak turun seharian, kecuali bila 
menyangkut soal makan. Mungkin karena istriku sedang 
hamil, makanya Grandma agak ribut soal jadwal makannya. 
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Tapi kembali lagi ke urusan pulang. Kami memang harus 
pulang. Selain karena pekerjaan kami berdua di kantor harus 
dibereskan, kami juga harus mengadakan resepsi. Jadi 
malam ini aku membawa Allegra ke dokter kandungan yang 
memeriksa Allegra pertama kali. 

Kurasa selama masa hidupku yang hampir 31 tahun ini, 
untuk pertama kalinya aku menangis. Ketika Dokter Travish 
menggerakkan alat USG itu di perut Allegra dan menyuruh 
kami melihat ke monitor, aku tersentak. Suara detak jantung 
anakku terdengar jelas dan titik itu adalah dia, anakku, Jonah 
junior. 

Aku tidak punya rasa malu lagi. Airmataku menetes saat 
itu juga. Tanpa sadar, aku menciumi pipi Allegra yang 
berkali-kali bergumam, “Oh my God ... oh my God ... that's our 
baby, Jon!” 

Dokter Travish hanya tersenyum melihat kami berdua 
dan mengatakan bahwa kandungan Allegra sudah berada di 
bulan ketiga dan bayi kami aman untuk dibawa terbang. 
Beliau juga meresepkan obat penguat kandungan dan 
beberapa vitamin yang harus diminum oleh Allegra. 

Aku langsung mencari info di Google mengenai tips agar 
ibu hamil nyaman selama penerbangan. Aku juga langsung 
membooking first class untuk kepulangan kami. Bagiku 
kenyamanan istri dan bayiku adalah segalanya. Aku jadi 
semakin protektif terhadap Allegra. 

Aku dan Grandma mengepak makanan ringan sehat 
untuk dikonsumsi istriku. Aku malah sudah menyiapkan 
beberapa kaos kaki untuk dipakainya selama berada di 
pesawat. Menurut dokter Travish kaos kaki baik untuk 
mengurangi Deep Venous Thrombosit (DVI)? dan sudah pasti 
aku akan menurutinya. 


2 DVI adalah suatu kondisi medis umum di mana pembekuan darah 
terbentuk di salah satu pembuluh darah besar, biasanya di tungkai 
bawah, mengarah ke pemblokiran sirkulasi baik sebagian atau 
seluruhnya. 
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Jadi jangan salahkan aku bila tiba-tiba saja aku begitu 
candu menciumi perut Allegra dan mulai sering berbicara 
atau bahkan bernyanyi pada anakku. Padahal aku tidak 
pernah bisa bernyanyi. Allegra sering menertawaiku untuk 
yang satu itu. 

Pesawat Garuda yang kami tumpangi hanya memiliki 
kurang lebih 10 kabin kelas satu dan aku memberikan surat 
pengantar dari dokter Travish kepada salah satu pramugari 
yang menyambut kami. Aku bersyukur Allegra tidak 
mengalami mual dan muntah yang parah sepanjang 
perjalanan. Hanya saja dia lebih sering bolak-balik ke toilet 
karena aku memang selalu memastikan asupan air 
mineralnya cukup. Aku tidak ingin dia dehidrasi. 

Perjalanan panjang selama 24 jam lebih akhirnya 
berakhir di bandara Soekarno Hatta, Cengkareng dan aku 
sangat lega. Melihat wajah kuyu dan lelahnya Allegra, 
rasanya aku ingin menggendongnya langsung menuju mobil. 
Tapi aku tahu, Allegra pasti akan malu dan malah marah. 
Jadi aku hanya bisa menggenggam erat jemarinya dan 
sesekali merangkul bahunya. 

Aku tahu perjalanan ini sangat melelahkan. Aku saja 
seorang pria merasakan kelelahan, apalagi seorang wanita 
hamil muda seperti Allegra. Aku maklum, sangat maklum 
bila emosinya mulai naik lagi. 

Aku juga sadar dan berusaha mengerti ketika Allegra 
dengan tiba-tiba berkata, “Nanti malam Al pengen tidur 
dipeluk Daddy ya, Bang... 

Menurut kalian, bagaimana caranya aku protes? 
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23. Booking Hotel Dadakan 


ALLEGRA 


Aku masih ingin terus bekerja setidaknya hingga aku 
melahirkan. Awalnya sih Jonah protes dan tidak setuju 
dengan keinginanku. Dia ingin aku mengundurkan diri dan 
berada di rumah. Sejujurnya aku juga ingin begitu dan aku 
malah berencana untuk membuka usahaku sendiri di bidang 
desain interior setelah bayi kami lahir, tapi ... aku masih 
merasa bertanggung jawab dengan proyek di Mega Mendung 
itu. 

Izin bekerja akhirnya keluar juga sih setelah aku 
memberikan servis tiga ronde yang dashyat pada suamiku 
malam itu. Tapi tetap saja perjanjian diberikan Jonah dan 
tidak boleh dibantah. Aku harus mengundurkan diri di usia 
kandunganku 8 bulan dan aku langsung setuju. 

Untuk urusan pekerjaanku akhirnya semua teratasi. 

Untuk urusan tempat tinggal, aku yang mengalah. 
Berhubung Jonah adalah anak tunggal maka secara otomatis 
kami harus tinggal di rumah orangtuanya. Sumpah, aku tidak 
keberatan. Aku malah senang karena Mama mertuaku 
sangat baik dan selalu rame seperti Mamaku. Walaupun 
kadang sikapnya kebelanda-belandaan tapi aku tidak peduli 
selama Mamer sayang padaku. 

Untuk resepsi pernikahan kami minggu depan juga 
dikonsep oleh Mamer dan Mamaku. Mereka hanya 
mengundang keluarga dekat dan kolega-kolega kedua 
pasang orangtua itu. Di kantor pun yang diundang hanyalah 
kalangan Manager ke atas. Jadi aku tidak bisa menyalahkan 
para pegawai lain yang tidak tahu tentang pernikahan kami. 

Kurasa beberapa sekretaris tahu kalau Jonah akan 
mengadakan resepsi pernikahan tapi mereka tidak 
menyadari kalau pengantin wanitanya adalah aku. Jadi tetap 
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saja aku bisa mendengar kasak-kusuk yang membuat 
telingaku gatal. 

Pagi ini Jonah harus segera bertemu PaMer alias Papa 
Mertuaku sehingga begitu keluar dari lift dia langsung belok 
ke kanan sementara aku belok ke kiri untuk menuju 
ruanganku. Seperti kebiasaannya, setiap kali kami berpisah 
Jonah akan menciumku. Jadi tanpa kami sadari, Jonah 
mencium bibirku tepat di hadapan meja resepsionis dan aku 
baru menyadari bahwa Reny, sang resepsionis melotot 
marah. Aku sih tidak ambil peduli dan aku hanya melengos 
berlalu menuju mejaku. 

Kurasa aku baru saja duduk selama 10 menit ketika 
Andini, sekretarisnya Jonah datang bersama Reny dan dua 
orang sekretaris dari divisi lain. 

“Hei Al ... kok sekarang lo songong banget ya?!” tukas 
Andini. 

Aku menoleh bingung melihat mereka berempat 
mengelilingku dengan berkacak pinggang. Beberapa staf lain 
mulai berdiri dan melihat ke arah kami. 

“Dibayar berapa lo sama Pak Jonah? Lo udah tidur ya 
sama Pak Jonah?” tanya Lolita, sekretaris yang lain. 

Sumpah, aku luar biasa terkejut dan keningku berkerut 
bingung. Perlahan aku berdiri menghadapi mereka dan 
bertanya, “Maksudnya?” 

“Belaga bego lo! Kata Reny lo ciuman sama Pak Jonah 
barusan di depan resepsionis!” ucap Resty sambil memukul 
bahuku. 

Sialan banget nih semua orang! 

Semua orang yang mendengarnya langsung terkesiap. 
Aku sih tetap diam dan melihat keempat wanita ‘gila’ itu lalu 
menandai mereka satu-persatu. 

“Trus?” tanyaku santai. 

"Dasar perempuan ga bener lo! Pelacur lo ya?!” teriak 
Andini sambil mendorongku. Aku tidak bergeming tapi 
bokongku terkena ujung meja. 
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“Pak Jonah udah mau nikah dan lo berani-berani godain 
dia!” tuding Reny dengan sengit. 

“Emang kenapa kalo dia mau nikah? Kenapa kalian 
protes? Kalian pernah tidur sama Jonah?” tanyaku marah 
sambil menunjuk mereka satu persatu. Aku ingin 
menendang mereka sebenarnya tapi aku masih ingat kalau 
bayiku perlu dilindungi. 

“SIALAN LO!” teriak Andini lalu mendorongku hingga 
punggungku menabrak partisi di belakangku. 

“HEIIII ... !!!” teriak Jonah sambil berdiri dan menangkap 
pinggangku. Aku sangat bersyukur aku tidak jatuh dan aku 
buru-buru melindungi perutku dengan kedua tanganku. 

“Pak Jonah .. Andini dan ketiga wanita itu pucat 
seketika. 

“Sayang ... kamu nggak apa-apa?” tanya Jonah panik 
sambil mengelus perutku. Aku sadar semua orang 
memandangi kami. Baguslah ... supaya mereka semua tahu 
faktanya karena aku benci jadi bahan gosip. 

“Pak Arman, sini Pak!” teriak Ricardo, Papa Mertuaku 
yang baru kusadari kalau dia juga datang bersama Jonah. 
“Tolong diproses keempat orang ini!” 

Semua orang terkesiap. 

“Saya nggak suka mereka menganiaya menantu saya!” 
Wajah marah Papa sungguh menakutkan tapi aku tidak 
peduli juga. Biarlah mereka mendapat ganjarannya. 

Jonah maju dan berdiri di samping Papa. “Dengar ya 
kalian semua, anggap saja ini pengumuman dari saya. Saya 
dan Allegra sudah menikah dan saat ini istri saya sedang 
hamil!” 

Keempat orang itu semakin ketakutan. Aku hanya bisa 
tersenyum puas melihat wajah sombong mereka yang 
berubah total. 

“Pak Arman, seperti kata Pak Ricardo tadi, tolong proses 
keempat orang ini, langsung SP 3 dan segera mutasi ke anak 
cabang kita di daerah! Dan kamu ... tunjuk Jonah pada 
Andini. “Kamu sudah mendorong istri saya barusan. Kalau 
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terjadi sesuatu pada kandungannya, saya akan laporkan 
kamu ke polisi!” 

Andini langsung sujud dan memegang lututku. “Maafin 
saya, Al...” 

Pak Arman berdehem dan berucap, “Tolong sopan 
sedikit ya! Bu Allegra adalah menantu pemilik perusahaan 
ini!” 

Ketiga wanita yang lain juga ikut-ikutan berlutut di 
hadapanku dan aku malah risih melihatnya. 

“Ehh ... maafin saya, Bu Allegra. Saya bener-bener nggak 
tahu!” 

Aku tertawa dengan sinis. “Jadi kalo kamu tahu, kamu 
akan baik-baikin saya gitu?!” 

Mereka semua tertunduk diam. 

“Pak Arman, aku mau saran dong,” kataku pada Pak 
Arman yang juga terkejut melihat tawaku. “HRD bikin 
training lah untuk para pegawai supaya mereka nggak 
berubah seperti 4 orang ini. Saya nggak suka jadi bahan 
gosip seperti ini padahal saya nggak pernah punya masalah 
sama 4 orang ini,” kataku tanpa mau repot-repot menyebut 
nama mereka. 

“Iya Bu, baik Bu nanti saya bahas dengan tim HRD.” 

“Saya akan maafin kalian tapi dengan syarat kalian 
berubah lah jadi orang baik karena hanya orang baik yang 
bisa maju. Kalau urusan hukum dan segala macamnya, saya 
serahin sama suami dan mertua saya.” 

“Oh satu lagi, Pak Arman. Tolong segera dicari aja 
pengganti mereka berempat yang bener-bener mau kerja 
dan otaknya pintar. Jangan model seperti mereka berempat, 
yang bisanya cuma makan gaji buta sama gosip doang!” 

Aku langsung mengambil tasku dan berbisik pada Jonah. 
“Bang, Al lapar lagi!" 

Jonah mengangguk dan merangkul bahuku keluar dari 
area itu, 
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“Tolong diurus ya, Pak Arman! Makasih lho!” Papa 
menepuk bahu Pak Arman dan mengikuti kami keluar dari 
area itu. 

“Siap Pak, siap!” Pak Arman mengangguk dengan segan. 

“Kalian berempat ikut ke ruangan saya!” tukas Pak 
Arman marah. “Memalukan!” 


KKK 


18+++ 


ONAH 


Aku masih luar biasa kesal melihat istriku dianiaya para 
wanita bodoh itu. Dan aku semakin kesal karena Allegra 
bersikap biasa saja. Istriku malah minta makan. 

Jadilah pagi ini, sudah hampir jam 10 pagi sih 
sebenarnya, kami terdampar di kios bubur ayam di pinggir 
jalan. 

“Aku nggak pernah tidur sama orang kantor,” kataku di 
telinganya. Aku tidak ingin ada telinga yang lain 
mendengarkan. 

Allegra malah cuek saja. Dia asyik dengan bubur 
ayamnya yang sudah tandas. “Bang ... Al mau nambah lagi 
dong.” 

Aku terhenyak. Astaga ... seperti ini ya selera makan ibu 
hamil? 

“Mau Abang pesenin lagi?” 

Allegra tidak menjawab. Dia malah melihat sekelilingnya 
dan menunjuk pada gerobak ketoprak. “Mau makan 
ketoprak aja, Bang ... Boleh ya ...” Allegra mengedipkan 
matanya di depanku dan mencium pipiku dengan lembut. 

"Apa sih yang nggak buat istri Abang?” balasku. 
“Ketoprak doang, Sayang? Pesen lah!” 
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“Al tahu kok Abang nggak pernah tidur sama orang 
kantor,” ujar Allegra tiba-tiba. Aku menoleh dan 
merangkulnya lalu mencium rambutnya. 

"Lagian semua hal itu udah jadi masa lalu Abang, Al. 
Sekarang Abang mau fokus sama keluarga kecil kita.” Aku 
sangat serius ketika mengucapkannya karena aku hanya 
menginginkan wanita ini dalam hidupku. 

“Mau fokus mencintai dan membahagiakan istri Abang!” 
Aku tidak pernah menggombal sebelumnya tapi ucapanku 
tadi adalah sungguh-sungguh dari hatiku. 

Melihat wajah merona istriku, aku tidak kuat lagi. Aku 
segera membayar semua makanan kami, termasuk ketoprak 
yang masih diracik itu lalu menariknya menuju basement 
untuk mengambil mobilku. 

Aku menelepon Papa dan mengatakan bahwa Allegra 
tidak enak badan. Maafkan bila aku harus berbohong, kataku 
dalam hati. Tapi aku benar-benar tidak kuat bila si junior 
harus menunggu hingga nanti malam. Jadi aku melarikan 
mobilku menuju sebuah hotel di daerah Senayan dan 
menyerahkan mobilku pada petugas vallet. 

“Ngapain kita ke sini, Bang?” tanya Allegra bingung. 

Aku bahkan tidak sempat menjawabnya dan kami sudah 
berada di depan meja resepsions. “Saya booking satu kamar, 
Mbak yang standar aja untuk satu malam,” kataku menjawab 
salam sang resepsionis. 

“Abang, kita mau ngapain sih pake booking kamar 
segala?” 

Rasanya istriku yang tukang memaksa ini perlu tahu 
bahwa saat ini suaminya luar biasa menderita. Jadi sambil 
sedikit mengernyit, aku menoleh dan menjawabnya dengan 
luar biasa manis. “Sayang ... Abang lagi kepengen banget 
lihat anak kita!” 

Suaraku yang agak keras ini, tidak hanya bisa didengar 
oleh Allegra yang wajahnya langsung merona, tapi juga oleh 
sang resepsionis dan juga beberapa tamu yang sedang antri. 
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Aku berdehem dan tersenyum. “Tenang Mbak, kami 
masih pengantin baru kok,” kataku pada sang resepsionis. 
“Perlu akte nikah dan KK kami berdua nggak? Saya bawa sih 
fotokopinya!” 

“Abang...” desis Allegra dengan malu. 

“Nggak perlu, Pak. Ini kunci kamarnya.” Resepsionis itu 
menyodorkan sebuah kartu dan aku langsung 
mengambilnya lalu mengucapkan terima kasih. Aku segera 
menarik Allegra menuju lift ke lantai 5 ke kamar yang sudah 
kupesan. 

“Abang tuh kenapa ....” 

Allegra bahkan belum sempat menyelesaikan ucapannya 
ketika aku menggendongnya dan mendorongnya menutupi 
pintu kamar hotel. Aku langsung melahap bibirnya dan 
memagutnya dengan penuh kerinduan. Allegra membalas 
ciumanku dengan sama bernafsunya. 

“Jangan dirobek baju Al ya, Bang ...” ujar istriku di sela- 
sela ciuman kami. Allegra tahu benar bahwa aku kadang 
tidak sabar dan merobek apapun yang menghalangi 
percintaan kami. Bahkan celana dalamnya sering menjadi 
korbanku. 

Aku baru teringat bahwa kami tidak membawa pakaian 
ganti, jadi aku menurunkannya dengan perlahan lalu 
menelanjangi diriku. Aku melihat Allegra malah terpana 
melihatku telanjang dan aku menarik pinggangnya lalu 
berbisik di mulutnya, “Cepetan buka bajunya, kalo nggak 
pengen Abang robek dan besok kita nggak bisa pulang!” 

Allegra terbelalak kaget. Dia langsung membuka kemeja 
dan celana panjangnya, hanya menyisakan bra dan celana 
dalam seksi yang membuatku semakin tegang. Oh shit, 
makiku dalam hatiku. Aku meraihnya dan membuka kaitan 
branya lalu membaringkannya ke tempat tidur. 

"Sayang, jangan marah kalo kita guickie dulu ya ... 
bisikku dengan jantung berdebar. Sialan, aku seperti baru 
pertama kalinya bercinta! 


” 
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Celana dalamnya pun langsung kuturunkan dan aku 
segera memposisikan si junior untuk segera masuk dengan 
gaya konvensional. Desahannya ketika aku menghisap 
payudaranya, membuatku semakin tidak tahan. 

“Papi masuk ya, anakku sayang!” kataku sambil 
mengelus perut Allegra dengan mesra dan aku merasa 
begitu lega ketika si junior berhasil masuk ke tempat sempit 
favoritku itu. 

Ketika kami sama-sama mencapai puncak, tanpa sadar 
aku menghisap lehernya seperti vampir. Allegra hanya 
meringis dan memelukku dengan erat. Aku begitu menyukai 
aromanya setiap kali kami selesai bercinta dan aku kembali 
menciuminya. Sejujurnya aku memang sengaja tidak 
mencabut si juniorku yang gagah ini karena sudah pasti aku 
akan menyerangnya lagi. 

Jadi jangan salahkan libidoku bila malamnya kami tidak 
pulang dan masih menggempurnya sepanjang malam. 

“I love you, Al, forever!” 
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24. Selamanya ... 


ALLEGRA 


Bagiku waktu terasa begitu lambat sementara bagi 
Jonah, waktu itu terasa begitu cepat. Katanya dia masih 
belum puas memanjakanku dengan segala permintaan- 
permintaan anehku selama masa mengidamku ini. 

Tahu-tahu kandunganku sudah berusi 9 bulan dan aku 
semakin gugup menanti kelahiran bayiku. 

Kedua mertuaku super sibuk dalam menyiapkan 
kelahiran cucu pertama mereka. Maklumlah Jonah kan anak 
tunggal dan semua harta Leonathan sudah pasti akan 
menjadi miliknya. Dan sudah pasti juga kami tidak akan 
pernah pindah dari rumah orangtua Jonah. Aku sih tidak 
pernah keberatan akan hal itu. Bagaimanapun juga kedua 
mertuaku kan juga orangtuaku dan mereka sangat 
menyayangiku. 

Kamar bayi sudah siap dan diletakkan di sebelah kamar 
kami dengan sebuah pintu penghubung. 

Daddy dan Mama datang setiap pagi hanya untuk 
melihat keadaanku dan keempat orangtua itu malah 
semakin akrab setiap harinya. Aku yang malah merasa 
bosan. Bukan bosan melihat para orangtuaku ya, bukan itu. 
Tapi bosan dan tidak sabar menunggu waktu melahirkan. 
Kenapa rasanya lama sekali? 

“Kenapa uring-uringan sih, Sayang?” tanya Jonah ketika 
dia terbangun dan aku mondar-mandir di dalam kamar 
karena tidak bisa tidur. “Ayo sini ... tidur lagi, Al!” 

Jonah akhirnya bangun dan meraih tanganku ke tempat 
tidur lalu memperbaiki posisi bantalku. Jujur saja aku sudah 
tidak bisa tidur sejak kehamilanku memasuki bulan ketujuh. 
Kata dokter, bayiku besar dan beratku sudah naik 18 kilo. 
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Kadang aku takut Jonah ilfil melihat tubuhku. Apalagi 
sekarang. Bahkan aku bisa meletakkan gelas di atas perutku 
tanpa jatuh saking besarnya perutku. Tiba-tiba saja aku 
merasa begitu sedih dan tanpa sadar aku menangis terisak. 

“Sayang ... kenapa? Perutnya sakit? Jonah panik 
melihatku menangis. 

Aku menggeleng perlahan dan menyusupkan kepalaku 
ke dadanya. “Abang nggak naksir perempuan lain kan?” 
tanyaku pelan. 

Jonah terkejut dan mengangkat kepalanya. “Haaa??? 
Astaga Al, berita gila dari mana itu?” 

Aku malah semakin menangis. “Al takut Abang ilfil lihat 
badan Al gendut banget!” 

Jonah malah tersenyum dan menghapus airmataku 
dengan kedua tangannya. “Sayang ... yang bikin kamu gendut 
kan Abang,” ujarnya sambil mengelus mesra perutku. 

“Iya nih ... gara-gara Abang!” kataku membeo. 

“Emangnya nggak seneng ya kita mau punya anak?” 
tanya Jonah dengan tangannya yang mulai naik ke 
payudaraku dan mulutnya menciumi leherku. 

“Seneng lah ... tapi kan Abang nggak ngerasain yang Al 
rasain. Cape tauk, Bang. Anakmu nggak mau diem lagi! 
Nendang-nendang terus!” gerutuku sambil bermanja-manja 
dan menciumi dadanya. Dan aku bisa merasakan bahwa 
suamiku mulai tegang. 

Jonah selalu tidur dengan hanya mengenakan boxer 
tanpa celana dalam dan tentu saja junior 'si mesum' yang 
kucintai ini mulai berontak ketika tanganku dengan sengaja 
menyentuhnya. 

"Iya maaf ya, Abang nggak ngerasain capeknya istri 
Abang bawa-bawa anak kita 9 bulan tapi kita kan bahagia ya, 
Mami cantik?” 

Aku meleleh dalam sekejap. 

“Al ... Abang cinta Allegra!” ucapnya lagi dengan 
ciumannya yang merambah ke payudaraku. “Dan Abang 
bahagia hidup bersama kamu, Sayang.” 
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“Al juga, Abang... Jangan pernah tinggalin Al ya..." 

“Ya nggak mungkin lah, Al. Mencintai kamu dan hidup 
selamanya bersamamu udah harga mati pokoknya. Dan 
untuk yang satu ini kamu harus tanggung jawab ya udah 
bikin si jun bangun gini!” gurau Jonah sambil melepas baju 
terusanku lalu mencium bibirku. 

Sedihku langsung hilang dan dengan sengaja tanganku 
menyusup ke dalam boxernya. Seketika Jonah melenguh 
dengan keras. “Ya ampun Sayang, kamu makin pinter bikin 
Abang KO nih... 

Aku tersenyum puas melihat wajah suamiku yang sudah 
tidak tahan itu. Jonah malah terkejut ketika aku melepas 
boxernya dan menaikinya. 

"Sayang ... emangnya masih boleh? Abang tadi cuma 
becanda kok! Ntar biar Abang selesaikan sendiri aja di 
kamar mandi.” 

“Kata dokter boleh kok, Bang biar si Abang yang di 
dalam cepet lahir!” jawabku dengan santai. 

Rasa khawatir Jonah langsung lenyap begitu aku 
menggoyangkan pinggulku dan mendesah seksi di 
hadapannya. 

Jadi aku menganggap bahwa bayiku memang sudah 
waktunya lahir ketika paginya aku mulai mengalami 
kontraksi. Jonah panik dan menyalahkan percintaan 2 ronde 
kami semalam. Aku sih tertawa saja diantara ringisanku 
yang membuatnya makin senewen. 

Aku sangat bersyukur anakku, Jethro Ivander Leonathan 
lahir dengan selamat. Walaupun aku harus berjuang selama 
8 jam yang membuat Jonah hampir pingsan dan memaksa 
dokter supaya aku dioperasi saja. 

Jonah memeluk dan menciumiku begitu mendengar 
tangis lantang anak kami dan dia menangis ketika berucap, 
“Sayang, makasih ya udah mau mengandung dan melahirkan 
buah cinta kita.” 
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Aku membalas ciumannya dan sumpah, ucapan Jonah 
berikutnya membuatku melotot garang. “Ntar kalo udah 40 
hari, kita langsung bikin adeknya Jethro ya, Yang?” 

Untung cinta ya sama si ganteng ini, keluhku dalam hati. 
Tapi tetap sih rasa bahagia kami tidak terkatakan. Apalagi 
dengan keempat orangtua kesayangan kami itu. Bagi mereka 
berempat Jethro adalah cucu pertama mereka. 

Saking bahagianya Papa mertuaku langsung berkata, 
“Thank God, keturunanku sudah lahir!” 

“Itu keturunan Jonah, Pa!” protes Jonah seketika. 

“Iya itu emang anakmu tapi keturunan Papa juga.” Lalu 
Papa berbalik ke arah Jethro yang sedang digendong Mama 
mertuaku. “Sehat-sehat terus ya cucu Opa. Semua saham Opa 
untuk kamu, Jethro!” 

“Idihhh ... lebay amat si Opa!” gerutu Mama sambil 
menepuk bahunya. 

“Trus untuk adeknya Jethro apa dong, Pa?” protes Jonah 
lagi. 

“Serius mau bikin lagi? Papa malah kegirangan. 
Daddyku cuma bisa geleng-geleng kepala saja. 

“Ya iyalah! Papa gimana sih? Masa iya aku tunggal, 
anakku juga tunggal! Nggak lah! Iya kan, Sayang?” Jonah 
tersenyum meminta persetujuanku. 

“Iya Papi Jethro, ntar kita bikin lagi deh!” kataku sambil 
bergurau. 

“Makasih ya Al!” Papa menggenggam tanganku dengan 
terharu. “Bikin rame keluarga kita ya, Nak. Papa rela deh 
pensiun sekarang supaya bisa bantu ngurusin Jethro.” 

Aku malah jadi menangis mendengarnya. 

“Papa lebay deh!” 

“Ini beneran, Jon. Papa bahagia banget sampe nggak 
tahu mau ngomong apa lagi ke Tuhan. Besok Papa langsung 
kasih ucapan syukur aja deh ke gereja. Bener kan, Raf?” Papa 
menoleh ke arah Daddy. 


173 


“Iya bener, Rick. Aku juga udah rencana besok kasih 
ucapan syukur ke gereja. Ternyata gadis kecilku udah punya 
bayi aja. Daddy bahagia, Kak!” 

Daddy memeluk dan mencium pipiku lalu berbisik, 
“Daddy sayang Kakak, sangat sayang!” 

“Kakak juga sayang banget sama Daddy,” jawabku 
terharu. 

“Jangan cemburu!” kata Daddy dengan galak kepada 
Jonah. 


Kak 


JONAH 


Aku bahagia, luar biasa bahagia. 

Bisa menikah dengan wanita pujaan hatiku saja aku luar 
biasa bersyukur. Sekarang malah diberikan seorang anak 
yang tampan dan sehat. Euforia kebahagiaanku tidak selesai- 
selesai. 

Di awal kehamilan Allegra, aku sering menduga-duga 
akan seperti siapa wajah anak kami nantinya dan ketika 
sekarang aku melihatnya, aku tahu bahwa Tuhan 
menyayangiku. 

Ternyata paduanku dan Allegra luar bisa menakjubkan. 
Memang sih Jethro mencetak habis wajahku yang tampan 
ini, kecuali matanya itu. Matanya yang tajam dan mematikan 
itu adalah jelas-jelas milik Allegra. 

Allegra segera berucap, “Ya setidaknya ada yang mirip 
sama Maminya, Pi. Nggak cuma numpang tidur si Abang ini 
di rahim aku.” 

Tuh kan, mulut istriku hebat kan? Tajam seperti silet. 
Semoga anakku tidak memiliki mulut sadis seperti Maminya. 
Tapi biar bagaimanapun satu-satunya wanita yang kucintai 
ya si mulut tajam ini. 

Jadi setelah lewat masa nifas 40 hari itu kami kembali 
aktif bercinta dan rasanya seperti pengantin baru lagi. Aku 
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benar-benar tidak melepaskan Allegra. Memang sih 
terkadang Jethro menganggu kami dengan tangisannya tapi 
itu tidak membuatku hilang akal. Aku selalu punya cara 
untuk bercinta dengan istriku sekalipun dia sedang 
menyusui anakku. 

Dan segala ketakutan Allegra tentang tubuhnya yang 
gemuk itu hilang sudah begitu dia menggendong Jethro dan 
menyusuinya. Walaupun tanpa disadari Allegra, tubuhnya 
susut dengan sendirinya padahal dia belum aktif juga 
berolahraga. 

Aku bahkan tidak pernah menyinggung sedikitpun soal 
berat badannya dan bagiku Allegra selalu terlihat seksi 
dalam segala keadaan, apalagi ketika dia sedang menyusui 
Jethro lalu jatuh tertidur. 

Dulu kupikir cinta itu hanya omong kosong dan ketika 
pertama kali aku bertemu Allegra, tanpa kusadari aku sudah 
jatuh cinta dengan segala kekurangannya yang kadang 
menjengkelkanku dan kelebihannya yang selalu membuatku 
kagum. 

Dan semakin bertambah usia pernikahan kami, aku 
semakin bergantung padanya dan tidak bisa berpisah 
darinya barang sehari saja. Kurasa aku adalah “budak cinta' 
pertama dalam keluarga Dimitri dan aku tidak peduli selama 
Allegra yang menjadi pusat cintaku. 

Selamanya Al... selamanya ... 
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EXTRA PART 


ALLEGRA 


Pernahkah kukatakan bahwa aku sangat mencintai 
kedua orangtuaku? Mereka adalah segalanya bagiku selama 
aku hidup. Bahkan terkadang aku bisa melupakan Jonah, 
suamiku hanya karena aku terlalu fokus mengurus mereka 
berdua. 

Ketika aku patah hati karena Jonah lalu aku hamil 
sebelum waktunya, mereka tidak pernah menghakimiku. 
Mereka selalu mendukungku dan ada untukku. Bahkan 
ketika anak-anakku, Jethro dan Amor lahir sampai mereka 
tumbuh besar, kedua orangtuaku ikut andil dalam 
membesarkan mereka. Ketika Jethro memutuskan untuk 
mengambil beasiswanya ke Amerika, Daddy dan Mama juga 
ikut mengantar cucunya ke sana. 

Jadi jangan salahkan kami anak-anak, menantu dan para 
cucu Daddy dan Mama yang sangat mencintai mereka. 
Bahkan kami rela menjaga dan melindungi kedua orang yang 
telah melahirkan dan membesarkan kami itu. 

Sampai saat ini pun ketika umur Daddy sudah mencapai 
75 tahun dan dalam keadaan sehat, aku tetap tidak akan 
pernah siap ketika salah satu dari mereka meninggalkan 
kami. Aku malah pernah berdoa agar kedua orangtuaku 
hidup sampai 100 tahun tapi sepertinya kehendak Tuhan 
berbeda. 

Kurasa aku tidak akan pernah melupakan hari dimana 
kecelakaan itu terjadi. Kecelakaan yang merenggut nyawa 
Mamaku dan sampai saat inipun airmataku, airmata kami 
sekeluarga belum kering. 

Keempat adik laki-lakiku bersama Jonah dan Rocky 
masih terus menyelidiki kenapa rem mobil Mama bisa blong 
padahal mobil Lexus RX 350 Luxury itu baru 3 bulan dibeli 
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Daddy. Mama memang bisa menyetir mobil tapi sejak Elora 
lahir, Mama sudah tidak lagi diizinkan menyetir oleh Daddy. 

Mama mungkin tidak lancar menyetir mobil matic, tapi 
Mama tidak bodoh dan pada waktu itu Pak Dadang, supir 
pribadi mereka memang sedang berada bersama Daddy. 
Sampai saat ini pun kami tidak mengerti mengapa Mama 
nekat pergi ke Cikarang, ke lokasi pembangunan rumah sakit 
seorang diri. 

Kecelakaan itu terjadi di jalan tol menuju Cikarang. 
Menurut penyidik, rem mobil Lexus itu blong dan Mama 
hanya mampu membanting setir lalu menabrak batu 
pembatas jalan. 

Aku kembali teringat malam itu ketika kami semua 
berkumpul di rumah Daddy untuk makan malam bersama 
seperti yang kami lakukan setiap Sabtu malam. Tetapi 
hingga jam 7 malam Mama tidak juga pulang dan bahkan 
tidak bisa dihubungi. 

Kami semua bingung dan menghubungi seluruh 
keluarga besar, tidak terkecuali. Puncak keputusasaan kami 
terjawab ketika anak buah Denny, Herman berhasil melacak 
handphone Mama yang saat itu berada di sebuah rumah 
sakit swasta di Cikarang. Kami langsung berangkat bersama 
Herman dan beberapa anak buahnya yang lain dengan hanya 
membawa 3 mobil. 

Kami tiba di Cikarang sudah lewat jam 10 malam dan 
Daddy terlihat lemas dari sejak kami berangkat. Aku 
langsung merangkul lengan Daddy dan menuntunnya masuk 
ke dalam ruang IGD. 

Aku berhenti di depan pintu diikuti oleh semua 
keluargaku, termasuk Daddy. Nafasku tercekat dan 
airmataku tumpah tanpa bisa kucegah. Di sanalah Mamaku, 
Mama kami terbaring tanpa ada yang mengurusnya. 
Mamaku dibiarkan tergeletak di brankar itu hanya dengan 
infus dan tubuhnya penuh darah kering yang lengket. Daddy 
mendadak lemas dan hampir terjatuh. Aku dan Jonah segera 
menangkap tubuh Daddy dan berjalan mendekati Mama. 
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Aku masih bisa mendengar David dan Denny mengamuk 
serta menyuruh Herman mencari kepala IGD untuk ditanyai. 
Tapi seluruh fokusku hanya tertuju pada Mama saat itu. 
Elora bahkan menjerit dan menggenggam tangan Mama. 
Daddy langsung mengatakan pada kami untuk tidak 
menyentuh Mama sebelum dokter yang menangani Mama 
datang. 

Herman dan Dodo datang dengan menarik seorang 
dokter yang terlihat mengantuk ke hadapan keempat adikku. 

“Kenapa Mama saya ini tidak ditangani?!” teriak Denny 
dengan garang. 

Dokter itu kelihatan gelagapan lalu menjawab, “Kami 
sibuk dengan pasien lain.” 

Herman langsung mencengkeram kerah baju dokter itu. 
“Sialan! Kami menemukanmu sedang tidur di dalam sana!” 

“BANGSAT!” Gantian David yang mengamuk. "Kau tahu 
tidak siapa Mama saya? Kau tahu tidak siapa kami semua?!” 

“Herman, tolong urus surat-surat pemindahan Mama ke 
Charity Golden Hospital di Jakarta!” ucap Bryan dengan 
dingin. “KAU ...” Telunjuk Bryan mengarah pada dokter itu. 
“Urus Mamaku segera!” 

“Kalian siapa?! Kalian tidak bisa seenaknya membawa 
pasien keluar dari sini!” bentak dokter itu. 

Clement yang sejak tadi menahan diri akhirnya bergerak 
juga. “Kami pemilik Golden Charity Hospital. Apakah itu 
menjawab pertanyaanmu?” 

Dokter itu mengangguk takut. 

“URUS SEKARANG MAMAKU!” teriak Denny mendorong 
dokter itu. 

Proses itu berjalan sangat lambat. Elora dan Chelsea 
tidak berhenti menangis. Aku berusaha kuat untuk Daddy 
yang terlihat jauh lebih tua dari usianya. Daddyku yang kuat 
itu terlihat tak berdaya dan aku benci dengan situasi ini. 

Jam setengah dua pagi kami tiba di Charity Golden 
Hospital dengan Om Sudung yang sudah menunggu di depan 
IGD. Om Sudung segera meraih Daddy dan memeluknya erat. 
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“Dung ... Kaylaku! Kaylaku nggak bangun, Dung!” 

Walaupun sambil menangis tapi setidaknya Daddy mau 
bicara. Aku sedikit lega. 

“Kita tangani Kayla segera, Raf. Kau jangan lemah 
begini!” Suara Om Sudung juga terdengar bergetar. Mereka 
berangkulan menuju IGD. 

Kami masih menunggu dengan harap-harap cemas di 
ruang tunggu ketika handphoneku berbunyi dan nama 
Jethro muncul. 

“Mami ... Ada apa dengan Grandma Abang?” 

Aku bahkan belum menyapa anakku ketika dia langsung 
bertanya tentang Mama. 

“Abang tahu darimana, Nak?” 

"Perasaan Abang nggak enak nih, Mi. Foto Grandma yang 
di kamar Abang jatuh dan pecah. Mami, ada apa ya?” 

“Abang ... Grandma kecelakaan!” kataku tanpa bisa 
menahan airmataku. “Abang, doakan Grandma ya ... 

“Besok Abang pulang, Mi. Mami nggak boleh ngelarang 
Abang!” Jethro langsung mematikan teleponnya. Mungkin 
dia tahu bahwa percuma saja bicara denganku. Aku tahu dia 
akan segera menghubungi salah satu Tulangnya. 

Tak lama kemudian Om Sudung memanggil kami semua 
untuk masuk ke dalam ruang IGD. Perasaanku sudah tidak 
enak dan entah mengapa aku merasa Mama hanya ingin 
mengucapkan selamat tinggal pada kami. Genggaman tangan 
Daddy makin terasa kencang. Aku tahu Daddy juga pasti 
merasakan hal yang sama. 

Aku melihat Bryan sudah menangis sesegukan di bahu 
Mama dan melihat itu Elora menjadi histeris lalu memeluk 
perut Mama. Mama menggerakkan tangannya menyuruh 
kami semua mendekat. Daddy meraih tangan Mama dan 
menciuminya. 

"Kak Al... Suara Mama yang berbisik pelan itu membuat 
jantungku berdetak lebih kencang. “Mama titip Daddy ya, 
Kak ...” 
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“Mama ... ngomong apaan sih? Mama kan udah pasti 
sembuh!” kataku menyentuh kaki Mama. 

“Kalian semua anak-anak Mama harus saling menjaga 
ya, saling mengasihi, saling peduli dan saling 
memperhatikan. Nggak boleh dendam sama orang yang 
jahat sama kita ya. Jangan lupa ibadahnya! Mama sayang 
kalian semua!” 

Kami semua mendekat dan Chelsea menangis keras lalu 
memeluk kaki Mama. 

“Bang Raf...” 

Aku melihat Daddy benar-benar menahan airmatanya. 

“Kenapa baru sekarang panggil aku Abang sih, Yang? 
Berkali-kali aku pengen dipanggil Abang, kamu nggak 
pernah mau!” 

Mama tersenyum lemah. “Bule nggak pantes dipanggil 
Abang!” 

Saat Mama mengatakan hal itu, aku masih berharap 
Mama akan segera pulih. Tapi sekarang aku tahu betapa 
sakitnya mengucapkan selamat tinggal pada orang yang kau 
cintai. 

“Kayla Anastasia Dimitri, aku sangat mencintaimu dan 
aku merelakanmu!” Airmata itu menetes di pipi tua Daddy. 
“Pergilah, Sayangku ...” 

Daddy menunduk mencium pipi Mama lalu berbisik 
sesaat. 

Ketika Mama menutup matanya rapat-rapat, kami 
semua menjerit. Kami berduabelas ditambah Daddy dan Om 
Sudung beserta Herman dan Dodo menjadi saksi kepergian 
Mama ke pangkuan Penciptanya. 

Elora dan Chelsea pingsan bersamaan. Dan aku harus 
menjadi yang paling kuat diantara semua adikku. Aku harus 
menjaga Daddy. 

Dengan langkah tegar Daddy menghampiriku dan 
memelukku erat-erat. “Damn Al, Kayla sudah bertemu 
dengan Choky sekarang!” 
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“Tapi Daddy selalu jadi cinta pertama Mama!” bisikku di 
telinga Daddy. 

“Really? Itu bukan hanya kata-kata penghiburanmu kan, 
Sayang?” 

Aku menggeleng. “Mama pernah bilang bahwa cinta 
pertamanya adalah Daddy ketika kalian pertama kali 
bertemu di bandara itu. Daddy ingat?” 

"Oh my God, Daddy masih ingat betapa cantiknya 
Mamamu waktu itu. Daddy jatuh cinta pada pandangan 
pertama, Al.” 

Daddy mulai mengoceh dan aku berkesempatan 
membawanya keluar dari ruang IGD untuk duduk di ruang 
tunggu. Aku percaya adik-adikku bisa mengurus jenazah 
Mama tanpa bantuanku. 

Jethro tiba 2 hari kemudian bersamaan dengan ibadah 
gereja penutupan peti jenazah. Anakku itu tanpa ragu-ragu 
menciumi pipi Grandma kesayangannya dan aku mendengar 
dia berkata, “Abang akan tepati janji Abang sama Grandma. I 
love you, Grandma!” 

Kedua Tulangku, Tulang Ando dan Tulang Nathan yang 
merupakan Abang kandung Mama menangisi Mama dengan 
cara orang Batak menangisi kematian orang yang 
dikasihinya. Mereka meraung dan menguntai kata dengan 
senandung yang menyedihkan. Aku tidak sanggup 
melihatnya. 

Apalagi ketika Nantulang Editha, Maminya Adriella 
sekaligus sahabat sejati Mama mengatakan, “Siapa lagi dong 
temen aku ngurus cucu kita, Kay? Aku kan nggak punya 
temen selain kamu!” 

Ketika peti akan ditutup, kami semua diberi kesempatan 
untuk mengucapkan selamat tinggal pada Mama. 

"Mama, terima kasih untuk cinta Mama pada Al dan 
pada kami semua. Al akan ingat semua nasihat Mama dan Al 
janji akan mengurus Daddy sepenuh hati. Mama, I love you!" 

Dari semua ucapan selamat tinggal yang terdengar, 
bagiku ucapan Chelsea yang paling menyedihkan. Adik 
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iparku itu yatim piatu dan baginya Mama adalah segalanya. 
Rasanya wajar kalau Chelsea tidak siap ditinggalkan. 

Dan bahkan setelah hampir 3 minggu kepergian Mama, 
kami masih tinggal di rumah ini menemani Daddy bersama 
anak-anak kami semua. Kami hanya tidak tega meninggalkan 
Daddy yang dua hari setelah Mama dikuburkan, tidak bisa 
lagi bangun dari tempat tidur. Jethro bahkan belum mau 
kembali ke Amerika. Dia bilang, Grandpa harus sehat dulu. 

Di Sabtu pagi ini, tepat 3 minggu kepergian Mama, Om 
Sudung bahkan datang untuk memeriksa kesehatan Daddy 
dan memasangkan infus di tangannya. Di pagi ini juga Daddy 
memanggil kami semua untuk berkumpul di kamarnya. 

Lagu I Wanna Grow Old With You milik Westlife 
terdengar samar-samar dari handphone Daddy yang 
diletakkan di nakas di sebelahnya. Lagu favorit Daddy dan 
Mama yang liriknya membuatku ingin menangis setiap kali 
mendengarnya. 


I wanna grow old with you 

I wanna die lying in your arms 

I wanna grow old with you 

I wanna be looking in your eyes 

I wanna be there for you, sharing everything you do 
I wanna grow old with you 


"Daddy, lagunya mau Kakak Al matikan nggak?” tanyaku 
pelan. 

Daddy menggeleng. “Jangan, Kak. Kalo dengerin lagu itu, 
rasanya Mama ada di samping Daddy.” 

“Daddy bicara apa sih?” gumamku sambil menahan 
airmataku. 

“Bryan, panggil Daddy pelan. 

“Ya Dad...” 

“Anak laki-laki pertama Daddy dan Mama harus jadi 
pemimpin ya, Bang. Harus bisa jadi contoh buat adik- 
adiknya. Abang ingat yang semalam Daddy bilang?” 
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Bryan mengangguk sedih. Aku baru tahu kalau semalam 
Daddy memanggil kami satu-persatu bersama keluarga kami 
masing-masing untuk mengucapkan kata-kata 
perpisahannya. Ketika aku dan keluargaku dipanggil pun, 
rasanya aku masih tidak rela. 

Elora bahkan sudah merapat dan memeluk erat tubuh 
Daddy. 

“Kak Al harus belajar merelakan Daddy pergi menyusul 
Mama ya.” 

Airmataku mulai jatuh. Jonah mendekat dan 
merangkulku erat. 

"Jangan sering menangis, Al. Daddy pergi kan karena 
sudah waktunya Daddy untuk pergi. Mana gadis kecil Daddy 
yang tangguh? Yang dulu menjaga Mama selama 4 tahun 
ketika Daddy pergi?” 

“Tapi kali ini Daddy nggak akan kembali untuk kami!” 
ucapku terisak-isak. 

“Daddy akan selalu ada di hati kalian kan? Mama juga?” 

Kami mengangguk sambil tertunduk. 

“Lagipula tugas Daddy selama hidup kan sudah selesai. 
Daddy bisa tenang karena kalian semua sudah punya 
keluarga masing-masing.” 

Airmataku semakin deras. 

“Khusus untuk Jonah dan Rocky, cintai gadis-gadis 
kesayangan Daddy ini ya. Apalagi Elora ya, Rock. Dia 
cengeng banget ini!” 

Elora malah berbaring di samping Daddy dan 
memeluknya erat. Aku tahu adikku itu sudah sesegukan 
menahan tangisnya. 

“Maafkan kalo Daddy egois karena meninggalkan kalian 
saat ini ya. Daddy hanya tidak sanggup hidup tanpa Mama 
kalian. Kami sudah berjanji sehidup semati dan Daddy ingin 
memenuhi janji itu.” 

Denny tidak sanggup menahan airmatanya dan 
terduduk bersimpuh di sisi tempat tidur. Dipegangnya kaki 
Daddy dan diciuminya. 
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"Jadi cintai pasangan kalian seperti Daddy mencintai 
Mama!” 

Kami sepakat memanggil Pendeta dan melakukan 
perjamuan kudus terakhir untuk Daddy walaupun aku tetap 
berdoa memohon agar Tuhan memberikan Daddy 
kesembuhan. Aku tahu doaku egois tapi aku hanya ingin 
Daddy panjang umur dan sehat bersama kami. 

Tapi Tuhan berkehendak lain. Di hari Minggu pagi, di 
jam yang sama dengan kepergian Mama, Daddy pergi untuk 
selamanya dalam tidur panjangnya. 

Airmata kami tumpah lagi. Sesedih apapun yang kami 
rasakan, tapi kami tahu bahwa Daddy sudah bertemu 
dengan pujaan hatinya di Surga sana. 

Lalu kami bersepakat agar peti Daddy diletakkan di 
dalam satu liang dengan peti Mama. Kami juga mengganti 
batu nisan itu dengan tulisan lain yang kami tahu Daddy dan 
Mama tidak akan keberatan membacanya. 


BERISTIRAHAT DENGAN TENANG 


BELAHAN JIWA SEHIDUP SEMATI 
Daddy, Mama, Grandpa dan Grandma tercinta 


Rafael Adolfo Dimitri 
& 
Kayla Anastasia Dimitri 


“Goodbye, Dad ... Al tahu Daddy sudah bertemu wanita 
cantik yang Daddy cintai itu, yang bernama Kayla itu kan?” 
ucapku pelan ketika aku menaburkan bunga di atas tanah 
basah itu. 

“I love you, Al!” bisik Jonah di telingaku. 

“Till death do us part, Allegra!” 
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